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ABSTRAK 
 

Wemma Fernanza Aushadyfa. 2019. Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 
Dalam Mendukung Hasil Identifikasi Bakat Olahraga di Kabupaten Pemalang. 
Skripsi. Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu 
Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang. Dr. Tommy Soenyoto, S.Pd., M.Pd. 
 
Kata Kunci: Sarana dan Prasarana Olahraga, Hasil Identifikasi Bakat Olahraga, 
Pemalang 
 

Sudah banyak sekali identifikasi bakat di bidang olahraga yang telah dilakukan 
di Indonesia, khususnya di provinsi Jawa Tengah tepatnya di Kabupaten 
Pemalang. Namun, kita perlu menyadari bahwa identifikasi bakat di bidang 
olahraga ini membutuhkan dukungan sarana dan prasarana yang mampu 
mendorong siswa tersebut mencapai hasil yang maksimal. Rumusan masalah 
pada penilitian ini adalah bagaimana kelayakan sarana dan prasarana pendidikan 
jasmani di Kabupaten Pemalang dan memiliki tujuan penelitian untuk mengetahui 
dan mendiskusikan kelayakan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dalam di 
Kabupaten Pemalang. 

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
sarana dan prasarana dalam mendukung hasil identifikasi bakat olahraga di 
Kabupaten Pemalang. Penelitian yang dilakukan di beberapa Sekolah Dasar, 
Sekolah Menengah Pertama, dan GOR Kridanggo Pemalang, berfokus pada 
kenyamanan, keamanan, kondisi fisik/kualitas dan aksesibilitas sarana dan 
prasarana olahraga. Dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data, terpilihlah beberapa informan 
yaitu, Guru Pendidikan Jasmani, Pelatih, Siswa, Orang Tua Siswa, dan Kepala 
Sekolah.  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa lima sekolah 
memiliki rata-rata sarana dan prasarana olahraga dengan kondisi sangat baik 
daintaranya : SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang, SMP Negeri 1 Bodeh 
Pemalang, SMP Negeri 2 Taman Pemalang, SMP Negeri 2 Pemalang dan SMP 
Negeri 4 Pemalang, tiga sekolah yang memiliki rata-rata sarana dan prasarana 
olahraga dengan kondisi baik diantaranya SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang, 
SMP Negeri 3 Taman Pemalang dan SMP Negeri 3 Bantarbolang dan dua sekolah 
yang memiliki rata-rata sarana dan prasarana olahraga dengan kondisi cukup 
antara lain : SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang dan SMP Negeri 3 Pemalang. 
Kelayakan sarana dan prasarana olahraga sekolah melihar dari Peraturan Menteri 
no.24 tahun 2007 tentang rasio batasan minimal sarana dana prasarana olahraga 
yang harus dimiliki di sekolah.  

Proses identifikasi bakat olahraga, ketersediaan sarana dan prasarana 
olahraga serta perawatannya masih harus mendapatkan perhatian khusus dari 
pemerintah Kabupaten Pemalang sehingga proses identifikasi bakat olahraga bisa 
berjalan dengan baik dan menghadirkan bibit-bibit atlet yang dapat berkompetisi 
diajang olahraga yang masing-masing sudah sesuai dengan hasil proses 
identifikasi bakat olahraga. Ketersediaan sarana dan prasarana olahraga di SD 
dan SMP Negeri Kabupaten Pemalang yang tergolong masih kurang sehingga 
proses identifikasi bakat olahraga dapat berjalan dengan baik dengan adanya 
sarana dan prasarana olahraga yang tercukupi. 
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ABSTRACT 
 

Wemma Fernanza Aushadyfa. 2019. The Role of Sport Facilities to Support the 
Sport Talent Identification Result in Pemalang Regency. Final Project. Department 
of Physical Education, Faculty of Sports Science, Universitas Negeri Semarang. 
Dr. Tommy Soenyoto, S.Pd., M.Pd. 
 
Keywords: Sport Facilities, Sport Talent Identification Result, Pemalang 
 
 There have been many identifications of talent in the sports that have 
been carried out in Indonesia, especially in the Central Java Province, precisely in 
Pemalang Regency. However, we need to realize that the identification of talents 
in sports requires the support of facilities and infrastructure that can encourage 
these students to achieve maximum results. The formulation of the problem in this 
research is how the feasibility of physical education facilities and infrastructure in 
Pemalang Regency and has a research objective to find out and discuss the 
appropriateness of physical education facilities and infrastructure in Pemalang 
District. 
  This descriptive qualitative research aims to determine the feasibility of 
facilities and infrastructure in supporting the results of the identification of sports 
talent in Pemalang Regency. Research conducted in several elementary schools, 
junior high schools, and Gor Kridanggo Pemalang, focused on comfort, safety, 
physical condition / quality and accessibility of sports facilities and infrastructure. 
Using the snowball sampling method, several informants were selected, namely 
Physical Education Teachers, Trainers, Students, Parents, and Principals. 
  Based on the results of the study, researchers found that five schools 
had average sports facilities and infrastructure with very good conditions: SD 
Negeri 01 Kebondalem Pemalang, SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang, SMP Negeri 
2 Taman Pemalang, SMP Negeri 2 Pemalang and SMP Negeri 4 Pemalang, three 
schools that were have average sports facilities and infrastructure with good 
conditions including SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang, SMP Negeri 3 Taman 
Pemalang and SMP Negeri 3 Bantarbolang and two schools that have average 
sports facilities and infrastructure with sufficient conditions include: SD Negeri 03 
Kebondalem Pemalang and SMP Negeri 3 Pemalang. The feasibility of school 
sports facilities and infrastructure is based on Minister Regulation No. 24 of 2007 
concerning the ratio of the minimum limit for sports infrastructure funding facilities 
that must be owned in schools.  
 In the process of identifying sports talent, the availability of sports 
facilities and infrastructure and its care must still receive special attention from the 
Pemalang Regency government so that the process of identifying sports talent can 
go well and present athletes who can compete in each sport's display. in 
accordance with the results of the process of identifying sports talent. The 
availability of sports facilities and infrastructure in SD and SMP Negeri Pemalang 
Regency which is classified as still lacking so that the process of identifying sports 
talent can go well with the availability of adequate sports facilities and 
infrastructure.	
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Sudah banyak sekali identifikasi bakat di bidang olahraga yang telah 

dilakukan di Indonesia, khususnya di provinsi Jawa Tengah tepatnya di 

Kabupaten Pemalang. Penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan dalam 

pengidentifikasian bakat olahraga antara lain di SD Negeri se-kecamatan 

Ngemplak Boyolali tahun 2008 oleh Triananda (2010) yang berhasil 

mengidentifikasi sebanyak delapan siswa/i memiliki cukup potensi di beberapa 

bidang olahraga. Kemudian, ada juga penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 

se-kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar oleh Setiawan (2010) yang 

menemukan bahwa ada seorang siswa yang sangat potensial menjadi atlet dan 

15 siswa yang potensial sebagai atlet. 

  Kabupaten Pemalang adalah salah satu kota kecil yang berada di provinsi 

Jawa Tengah, Kabupaten Pemalang masih cenderung mengandalkan hasil 

ujian praktek dalam mata pelajaran penjas untuk mencari bibit yang berpotensi 

untuk dijadikan atlet. Namun ada beberapa sekolah yang sudah menggunakan 

program ilmiah untuk mengidentifikasi bakat olahraga.  

Identifikasi bakat di bidang olahraga ini sendiri memiliki sasaran pada 

siswa SD dan SMP pada umumnya dengan tujuan untuk membantu para siswa 

dalam menemukan potensinya di bidang olahraga (Isfiani et al, 2013). Berkat 

adanya proses pengindetifikasian bakat ini, lahirlah proyeksi-proyeksi siswa 

yang memiliki bakat terpendam khususnya pada bidang olahraga. Dengan 

adanya identifikasi bakat ini, siswa juga dapat mengetahui tentang apa itu bakat 

terpendam khususnya di bidang olahraga serta menjadi tahu dan sadar akan 
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potensi yang dimiliki didalam dirinya. Diharapkan siswa tersebut dapat 

menyalurkan bakat dan berkontribusi pada cabang olahraga tersebut. 

  Namun, kita perlu menyadari bahwa identifikasi bakat di bidang olahraga 

ini membutuhkan dukungan sarana dan prasarana yang mampu mendorong 

siswa tersebut mencapai hasil yang maksimal. Hal ini merupakan upaya untuk 

mendorong proses latihan yang harus dilakukan demi tercapainya prestasi yang 

maksimal. Akan tetapi sarana dan prasarana yang ada di Kabupaten Pemalang 

sendiri masih kurang memadai dan belum tersedia menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi perkembangan bakat itu sendiri. Di samping itu, akses untuk 

memanfaatkan sarana dan prasarana olahraga yang ada harus dijamin oleh 

pemerintah seperti yang telah tertuang pada Peraturan Pemerintah No.16 tahun 

2007 pasal 89 ayat 1-3 tentang Standarisasi, Akreditasi dan Sertifikasi 

Keolahragaan. Berikut adalah isi dari Peraturan Pemerintah No.16 tahun 2007 

Pasal 89 ayat 1-3: 

Pasal 89 � 

(1)  Standar prasarana dan sarana olahraga terdiri atas Standar Prasarana 

Olahraga dan �Standar Sarana Olahraga. � 

(2)  Standar Prasarana Olahraga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

mencakup �persyaratan:  

a. Ruang dan tempat berolahraga yang sesuai persyaratan teknis cabang 

olahraga; � 

b. Lingkungan yang terbebas dari polusi air, udara, dan suara; � 

c. Keselamatan yang sesuai dengan persyaratan keselamatan bangunan; � 

d. Keamanan yang dinyatakan dengan terpenuhinya persyaratan sistem 

pengamanan; �dan � 

e. Kesehatan yang dinyatakan dengan tersedianya perlengkapan medik dan 

kebersihan. � 
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(3)   Standar Sarana Olahraga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mencakup 

persyaratan:  

f. Perlengkapan dan peralatan yang sesuai persyaratan teknis cabang 

olahraga; � 

g. Keselamatan yang sesuai dengan persyaratan keselamatan perlengkapan 

dan �peralatan; � 

h. Kesehatan yang dinyatakan dengan dipenuhinya persyaratan kebersihan 

dan �higienis; dan � 

i. Pemenuhan syarat produk yang ramah lingkungan. 

  Sarana dan prasarana olahraga yang layak tentu memiliki standar yang 

harus dipenuhi, sebagai contoh sederhana lapangan sepakbola yang memiliki 

ukuran sesuai dengan standar nasional yang mana memiliki panjang dan lebar 

90-120 m x 45-95 m dan berbentuk persegi panjang atau mungkin jika tidak 

memiliki lahan yang cukup untuk mengadakan lapangan sepakbola setidaknya 

memiliki lapangan futsal yang mana ukuranya lebih minim dibandingkan 

lapangan sepakbola, untuk ukuran standar nasional panjang dan lebar 

lapangan futsal adalah 25-42 m x 15-21 m dan permukaannya harus rata atau 

tidak abrasit, asrama atlet yang layak dan pantas dalam artian memiliki tingkat 

kenyamanan yang baik dan layak huni, tempat latihan yang berstandar nasional 

sehingga meningkatkan semangat bagi para siswa berbakat atau atlet untuk 

melakukan latihan. 

  Menurut hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru olahraga di SMP 

Negeri 3 Bantarbolang, bapak Anang Yuwanan mengemukakan bahwa didalam 

dunia pendidikan khususnya di bidang olahraga sangat dibutuhkan adanya 

program identifikasi bakat olahraga, akan tetapi kendala yang sering terjadi 

adalah kurangnya atau bahkan tidak adanya sarana dan prasarana olahraga 

yang memadai sehingga membuat calon atlet yang yang sudah teridentifikasi 
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bakat olahraganya menjadi tidak tahu langkah apa yang akan dilakukan 

selanjutnya. Ada juga kasus lainnya yang terjadi pada SMP Negeri 3 

Bantabolang, yang mana pada cabang olahraga khususnya sepak bola dan 

bola voli menurut bapak Anang Yuwanan banyak sekali siswa yang berbakat 

akan tetapi di SMP Negeri 3 bantarbolang sendiri hanya memiliki sarana dan 

prasarana yang terkesan seadanya, sehingga bakat-bakat tersebut tidak dapat 

dikembangkan pada level selanjutnya bahkan sampai menghasilkan prestasi 

yang diharapkan. Berikut adalah tabel daftar sarana dan prasarana olahraga 

yang terdapat pada SMP Negeri 3 Bantarbolang: 

Tabel 1.1 Daftar Sarana dan Prasarana Olahraga SMP Negeri 3 Bantarbolang 

No 
Sarana Dan Prasarana 

Olahraga 

Kondisi Sarana dan Prasarana 

Olahraga 

1. 
Lapangan Sepak Bola Ada (Hanya memiliki ukuran 20 x 20 

meter) 

2. Lapangan Bola Voli Ada (Sesuai Standar Nasional) 

3. Lapangan Bola Basket Ada (Hanya memiliki setengah 

lapangan dan memiliki satu papan 

beserta ring basket) 

4. Lintasan Lompat Jauh Ada (Sesuai Standar Nasional) 

5. Lapangan Bulu Tangkis Tidak ada 

6. Tenis Meja Ada (Sesuai Standar Nasional) 

7. Peluru Ada 

8. Cakram Ada  

9. Bola voli Ada 

10. Bola sepak Ada 
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11. Bola basket Ada 

(Sumber : Anang Yuwanan, Peneliti) 

  Melihat permasalahan atau kendala yang sering terjadi pada sekolah-

sekolah pada umumnya maka peneliti memiliki ide untuk meneliti permasalahan 

ini. Penelitian ini nantinya akan melihat sejauh mana sarana dan prasarana 

olahraga membantu hasil identifikasi bakat olahraga yang telah dilakukan 

sebelumnya. Karena hingga saat ini, belum ada penelitian yang membahas 

tentang tindak lanjut dari identifikasi bakat olahraga yang berkaitan dengan 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan dengan melihat latar belakang 

di atas maka peniliti ingin meneliti tentang “SARANA DAN PRASARANA 

PENDIDIKAN JASMANI DALAM MENDUKUNG HASIL IDENTIFIKASI 

BAKAT OLAHRAGA DI KABUPATEN PEMALANG“  

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka masalah 

yang timbul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kurangnya sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang tersedia untuk 

mendukung peserta didik dalam mengembangkan bakat olahraga. 

2. Kurang layaknya sarana dan prasarana pendidikan jasmani di Kabupaten 

Pemalang. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

pada penilitian ini adalah bagaimana kelayakan sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani di Kabupaten Pemalang? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan peneliti dalam penilitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendiskusikan kelayakan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dalam di 

Kabupaten Pemalang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam suatu penilitian agar dapat memberikan manfaat yang berguna bagi 

dunia pendidikan dan masyarakat maka penelitian tersebut harus dapat dirasakan 

kebermanfaatanya. Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan kepada Pemerintah daerah, 

Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dan KONI untuk memperhatikan dan 

diharapkan bisa mengadakan sarana dan prasarana dalam mendukung hasil 

identifikasi hasil identifikasi olahraga. 

b. Bagi universitas, hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan referensi di 

bidang sarana dan prasarana olahraga yang berkaitan dengan pemanduan 

bakat, serta menambah wawasann kepustakaan agar dapat dijadikan bahan 

kajian penelitian selanjutnya. 

c. Penilitian ini dapat dijadikan data awal untuk merumuskan kebijakan dalam 

program pengidentifikasian bakat olahraga di Kabupaten Pemalang. 

1.5.2 Praktis 

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan 

evaluasi bagi guru pendidikan jasmani atau pelatih kegiatan ekstrakurikuler 

untuk memaksimalkan sarana dan prasarana dan sumber daya dalam 
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membangun sarana dan prasarana alternatif namun dengan standar yang 

telah ditetapkan. 

b. Bagi penulis, penelitian dapat dijadikan sarana penerapan teori yang didapat 

pada perkuliahan sarana dan prasarana olahraga serta menambah 

pengetahuan dan juga pengalaman dalam meneliti 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

2.1 Identifikasi Bakat 

2.1.1 Definisi 

Mutohir dalam Pardomuan (2014) mengemukakan bahwa 

identifikasi dan seleksi calon atlet berbakat harus dilakukan secara ilmiah 

(reliabel, obejktif, dan valid) sehingga hasilnya dapat digunakan untuk 

memprediksi prestasi atlet secara lebih efektif dan efisien. Bibit atlet yang 

berhasil diidentifikasi dan diseleksi dengan instrumen yang standar 

diharapkan memiliki keunggulan komperatif untuk mampu bersaing 

ditingkat internasional. 

Identifikasi adalah satu cara yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mengambil alih ciri-ciri orang lain. Identifikasi merupakan proses 

pengenalan, menempatkan obyek atau individu dalam suatu kelas sesuai 

dengan karakteristik tertentu. Menurut JP Chaplin dalam Jati dan Diana 

(2019) identifikasi adalah suatu proses yang dilakukan seseorang, secara 

tidak sadar, seluruhnya atau sebagian, atas dasar ikatan emosional 

dengan tokoh tertentu, sehingga ia berperilaku atau membayangkan 

dirinya seakan-akan ia adalah tokoh tersebut. 

Bakat adalah kemampuan yang memang sudah dimiliki oleh setiap 

individu yang digunakan untuk mempelajari sebuah hal dengan cepat, 

bahkan beberapa dalam waktu yang singkat serta memiliki hasil yang 

sangat baik. Bakat memang sudah dimiliki setiap manusia saat lahir ke 

dunia. Bakat atau aptitude dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan 

bawaan dari seseorang yang mana sebagai potensi yang masih perlu 
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untuk dikembangkan lebih lanjut dan dilatih agar dapat mencapai impian 

yang ingin diwujudkan (Rostiana & Saraswati, 2019). 

Menurut Bompa dalam Nuryadin (2010) mengemukakan 

mengidentifikasi bakat calon atlet, yaitu (1) seleksi alam; (2) seleksi 

alamiah. Seleksi alam merupakan pendekatan yang normal, dan 

merupakan cara pengembangan alam dalam olahraga tertentu. Seleksi 

menganggap bahwa atlet mengikuti olahraga tertentu sebagai hasil dari 

pengaruh setempat, misalnya tradisi sekolah, harapan orang tua, atau 

teman sebaya. Dengan demikian evolusi prestasi atlet ditentukan oleh 

seleksi alam yang tergantung pada bebrapa faktor. Oleh karena itu, 

pendekatan dengan seleksi ala mini seringkali berjalan lambat. 

Seleksi ilmiah adalah metode yang digunakan untuk memilih calon 

atlet yang memiliki potensi untuk dibina. Seleksi ini lebih sedikit 

memerlukan waktu untuk mencapai prestasi yang tinggi bila dibandingkan 

dengan metode seleksi alam. 

Menurut Millah (2016) mengemukakan bebrapa kriteria utama 

dalam mengidentifikasi bakat, yaitu (1) kesehatan; (2) kualitas biometric; 

dan (3) keturunan; (4) fasilitas olahraga dan iklim; (5) ketersediaan ahli. 

Menurut Anwar Pasau dalam Millah (2016) kriteria penilaian atlet berbakat, 

yaitu  

a. Aspek Biologis 

a) Potensi/kemampuan dasar tubuh (Fundamental Motor Skill). 

b) Fungsi organ-organ tubuh. 

c) Postur dan struktur tubuh. 
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b. Aspek Psikologis 

a) Intelektual / Kecerdasan / IQ. 

b) Motivasi. 

c) Kepribadian. 

d) Kerja persarafan. 

c. Umur 

a) Umur secara kronologis (Chronological age). 

b) Umur dari segi psikologis (Psychological age) 

d. Keturunan 

e. Aspek Linkungan (Environment) 

Indonesia adalah salah satu negara yang sering melakukan 

program identifikasi bakat melalui metode Sport Search. Sport Search 

adalah salah satu pendektan yang unik dan inovatif untuk membantu anak 

(yang berusia antara 11-15 tahun), agar dapat membuat keputusan-

keputusan yang didasari pada informasi mengenai olahraga, tidak hanya 

menarik tetapi juga sesuai dengan anak (Haryono, 2013). 

2.1.2 Fungsi Dan Tujuan Identifikasi Bakat 

Menurut Hariadi (2017), Identifikasi bakat memiliki peran atau 

memiliki fungsi yang sangat penting di dunia olahraga, antara lain: 

1. Meningkatkan daya saing dan jumlah atlet dalam mencapai tingkat 

prestasi tinggi. 

2. Sebagai alat untuk mencari bibit atlet yang berpotensi. 

3. Mengurangi waktu yang diperlukan untuk mencapai prestasi yang 

tinggi dengan meneyleksi calon atlet yang berbakat dalam bidang 

olahraga tertentu. 
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Proses identifikasi bakat olahraga sendiri memiliki maksud dan 

tujuan. Tujuan dari identifikasi bakat yaitu: 

1. Mengidentifikasi calon atlet yang berpotensi. 

2. Memilih jenis olahraga yang sesuai dengan mintanya. 

3. Memperkirakan peluang berhasil dalam pembinaan. 

Menurut Suntoro (2013) mengemukakan bahwa: “Tujuan 

pemanduan bakat adalah untuk memprediksi suatu derajat yang tinggi 

tentang kemungkinan apakah calon atlet akan mampu dan berhasil 

menyelesaikan program latihan dalam olahraga yang ditekuni, agar ia 

dapat mengukur secara pasti, dalam melakukan tahap latihan selanjutnya”. 

2.1.3 Hasil Identifikasi Bakat Olahraga 

Setiap Individu pasti dibekali dengan bakat atau talent sebagai 

potensi yang dibawa sejak lahir, merupakan pembawaan yang diperoleh 

secara genetik dari faktor keturunan. Wicaksono (2010) mengidentifikasi 

sifat anak cenderung mewarisi orang tuanya baik secara psikologis 

maupun biologis. 

Hasil dari identifikasi bakat olahraga sangat membantu bagi calon 

atlet untuk meraih prestasi yang lebih tinggi di dalam bidang olahraga yang 

diminati. Pemandu bakat yang bergerak dibidang suatu cabang olahraga 

tertentu sangat menentukan nasib klub olaharaga atau cabang olahraga 

lainnya di masa depan dengan melakukan proses identifikasi bakat anak 

usia dini. 

Adanya keberhasilan seorang pemandu bakat dapat dirasakan 

ketika atlet yang telah diidentifikasi bakatnya mendapatkan prestasi yang 

tinggi sesuai bidang olahraga yang diminati dan telah diperkirakan. 
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Banyaknya keberhasilan identifikasi bakat dapat dilihat di Indonesia 

khususnya di Kabupaten Pemalang. 

2.1.4 Kekurangan dan Kelebihan Identifikasi Bakat Olahraga 

Dalam proses identifikasi bakat olahraga banyak sekali hal positif 

yang dirasakan, kelebihan hal ini dapat dilihat dari fungsi dan tujuan 

identifikasi bakat olahraga itu sendiri. Banyaknya kelebihan yang dapat 

dilihat antara lain: 

1. Memperkirakan peluang berhasil dalam pembinaan 

2. Memilih jenis olahraga yang diminati oleh calon atlet. 

3. Mengurangi waktu yang diperlukan untuk mencapai prestasi yang 

tinggi dengan meneyleksi calon atlet yang berbakat dalam bidang 

olahraga tertentu. 

4. Sebagai alat untuk menemukan bakat-bakat terpendam pada calon 

atlet yang memiliki potensi. 

Tidak dipungkiri juga dalam proses identifikasi bakat olahraga 

maupun pada saat pemanduan bakat olahraga ditemukan juga beberapa 

kekurangan dalam proses ini. Adanya kekurangan tersebut yaitu: 

1. Kurangnya kompetensi dari sumber daya manusia itu sendiri. 

2. Kurangnya pengetahuan tentang pemaksimalan sarana dan prasarana 

olahraga dalam mendukung hasil identifikasi bakat olahraga. 

2.2 Sarana dan prasarana olahraga 

Prestasi tinggi olahraga dapat diraih dengan baik sesuai dengan 

harapan jika salah satu komponennya dapat terpenuhi yaitu dengan 

adanya sarana dan prasarana olahraga yang sesuai dan tingkat 

kelayakannya tinggi. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 
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sarana dan prasarana adalah sebuah sarana untuk melancarkan 

pelaksanaan. Dengan istilah lain sarana dan prasarana olahraga sudah 

mencakup prasarana dan sarana olahraga. 

2.2.1 Definisi 

Menurut Widodo dan Nurina (2016) sarana dan prasarana olahraga 

adalah semua sarana dan prasarana olahraga yang meliputi semua 

lapangan dan bangunan olahraga beserta perlengkapannya untuk 

melaksanakan program kegiatan olahraga. Sarana olahraga Sesuatu yang 

dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam pelaksanaan kegiatan olahraga 

atau pendidikan jasmani.  

2.2.2 Hakikat Sarana dan Prasarana 

2.2.2.1 Sarana 

Irzan, Arfanda, dan Badaru (2018) juga mengemukakan bahwa 

sarana olahraga dibedakan menjadi dua kelompok yaitu peralatan dan 

perlengkapan. Peralatan ialah sesuatu yang digunakan, misalnya; palang 

tunggal, palang sejajar, raket dan lain-lain. Perlengkapan yaitu sesuatu 

yang melengkapi kebutuhan prasarana, misalnya; net, garis batas, 

bendera untuk tanda dan lain-lain. 

2.2.2.2 Prasarana 

Prasarana merupakan segala sesuatu yang menunjang 

terselenggaranya suatu proses (usaha atau pembangunan). Dalam 

olahraga, prasarana didefinisikan sebagai sesuatu yang mempengaruhi 

atau mempermudah dan memperlancar tugas dan memiliki sifat yang 

relatif permanen, misalnya; lapangan olahraga, gudung olahraga (hall) dan 

lain-lain (Permana Putra, 2016) 
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2.2.3 Standar Sarana dan Prasarana di Sekolah 

Standar sarana dan prasarana olahraga di sekolah harus 

memenuhi persyaratan khusus. Menurut Perdana (2015), persyaratan 

yang harus dipenuhi antara lain: 

1. Aman  

Unsur keamanan merupakan unsur pokok dalam pendidikan jasmani, 

artinya keamanan dalam pendidikan jasmani merupakan prioritas 

utama sebelum unsur lain 

2. Menarik  

Sarana dan prasarana yang baik menarik akan memacu siswa untuk 

menggunkannya. 

3. Sesuai Dengan Kebutuhan 

Dengan menyediakan sarana dan prasarana hendaknya disesuaikan 

dengan kebutuhan penggunanya. 

4. Sesuai Dengan Tujuan 

5. Tidak Mudah Rusak 

Maksudnya adalah pengunaan sarana dan prasrana hendaknya tidak 

digunakan satu atau dua kali saja. 

6. Sesuai Dengan Lingkungan 

Maksudnya adalah jangan sampai mengadakan sarana dan prasarana 

yang tidak sesuai dengan kondisi sekolah, misalnya sarana dan 

prasarana yang cocok untuk lapangan lunak namun digunakan untuk 

lapangan keras.  
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Adapun Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia yang 

berkaitan dengan Standar Sarana dan Prasarana: 

1. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.24 

Tahun 2007 tentang Standar Sarana Prasarana untuk Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) dan Sekolah Mengah 

Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) 

2. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 40 

Tahun 2008 tentang Standar Sarana Prasarana untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). 

3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 33 

Tahun 2008 tentang Standar Sarana Prasarana untuk Sekolah Luar 

Biasa (SLB). 

Sarana dan Prasarana yang memadai dan sesuai dengan standar akan 

mencermikan kualitas yang baik, sehingga tujuan dapat tercapai dengan 

baik. Sebaliknya, sarana dan prasarana yang kurang baik akan berdampak 

rendahnya mutu kualitas. 

2.3 Dampak Sarana dan Prasarana Terhadap Pengembangan 

Bakat 

Sarana dan prasarana dapat berperan sebagai pembatas berbagai 

olahraga bagi calon atlet terpilih. Jika kondisi sarana dan prasarana yang 

tersedia kurang memenuhi persyaratan, maka bisa jadi atlet yang 

dikategotikan kurang berbakat dapat berlatih dengan hasil lebih baik 

dibandingkan dengan atlet berpotensi. 
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Dalam pengembangan bakat juga sangat diperlukan adanya 

sarana dan prasarana yang memadai dan berstandar tinggi supaya 

prestasi atlet dapat sesuai dengan apa yang diperkirakan ketika melakukan 

proses identifikasi bakat dan sesuai dengan harapan dan minat calon atlet. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Identifikasi bakat menurut Deborah Hoare adalah penjaringan 

terhadap anak dan remaja dengan menggunakan tes-tes jasmani, fisiologis 

dan keterampilan tertentu untuk mengidentifikasi potensi-potensi yang 

dimiliki, agar berhasil dalam aktivitas olahraga yang dipilih (keterlibatan 

dalam aktivitas olahraga sebelumnya tidak merupakan prasyarat bagi 

identifikasi bakat ini). 

Sarana dan prasarana olahraga adalah semua sarana dan 

prasarana olahraga yang meliputi semua lapangan dan bangunan 

olahraga beserta perlengkapannya untuk melaksanakan program kegiatan 

olahraga. Dengan istilah lain sarana dan prasarana olahraga sudah 

mencakup prasarana dan sarana olahraga. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin mengetahui sejauh 

mana pengaruh sarana dan prasarana olahraga terhadap hasil identifikasi 

bakat olahraga. Karena sarana dan prasarana olahraga merupakan 

penunjang tercapainya prestasi setinggi-tingginya. Survei sarana dan 

prasarana olahraga di sekolah-sekolah di Kabupaten Pemalang 

merupakan metode atau cara untuk mengetahui jumlah keberadaan, 

kondisi, dan status kepemilikan sarana dan prasarana olahraga di sekolah-

sekolah Kabupaten Pemalang. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif, 

yaitu penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci 

dan dilakukan secara purposive. 

Penelitian kualitatif juga digunakan untuk menyelidiki, menemukan, 

menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari 

pengaruh social yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan 

melalui pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2009:15). 

Hasil penelitian dijelaskan secara deskriptif menggunakan kata-

kata. Data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan di sepuluh sekolah-sekolah Kabupaten Pemalang yang meliputi 

SD dan SMP. Pengambilan data juga dilengkapi penjelasan yang berupa 

uraian dan analisis yang mendalam. Jenis penelitian ini dipilih karena lebih 

tepat digunakan untuk memperoleh data tentang sarana dan prasarana 

olahraga dalam mendukung hasil identifikasi bakat olahraga di Kabupaten 

Pemalang.  
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3.2 Lokasi dan Sasaran Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan wilayah yang dijadikan sebagai obyek 

penelitian atau penggalian informasi. Peneliti mengambil tempat 

penelitian di Kabupaten Pemalang. Peneliti memilih Kabupaten Pemalang 

sebagai tempat penelitian karena Pemalang merupakan salah satu 

kabupaten yang masih tergolong kedalam kota kecil. Masyarakat 

Pemalang secara umum masih kurang akan pengetahuan tentang 

standar sarana dan prasarana yang baik dan kurangnya pengetahuan 

tentang pengidentifikasian bakat olahraga.  

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti dilakukan di beberapa 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Gor Kridanggo 

Kabupaten Pemalang. Sekolah-sekolah yang peneliti pilih diantaranya 

adalah SD Negeri 01 Kebondalem, SD Negeri 02 Kebondalem, SD Negeri 

03 Kebondalem, SMPN 2 Pemalang, SMP Negeri 4 Pemalang, SMP 

Negeri 3 Pemalang, SMPN 3 Bantarbolang, SMP Negeri 1 Bodeh, SMP 

Negeri 2 Taman, SMP Negeri 3 Taman. Sekolah-sekolah tersebut peneliti 

pilih karena termasuk dalam kriteria yang sudah peneliti tentukan.   

3.3 Fokus Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti mempunyai fokus pada sarana 

dan prasarana olahraga. Fokus yang dimakasud adalah beberapa aspek 

yang daintaranya adalah kenyamanan, keamanan, kondisi fisik/kualitas 

dan aksesibilitas sarana dan prasarana olahraga dalam mendukung hasil 

identifikasi bakat olahraga di Kabupaten Pemalang. 
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3.4 Wujud Data 

Wujud data kualitatif ini berupa pendapat atau notulensi dari 

informan melalui metode wawancara yang peneliti ajukan kepada 

informan yang diharapkan mampu memberikan jawaban untuk 

permasalahan pada penelitian ini. 

3.5 Informan 

Teknik pemilihan informan pada penelitian ini adalah teknik 

sampling purposive (purposive sampling). Teknik ini mencakup orang-

orang yang diseleksi atas dasar kriteria tertentu yang dibuat periset 

berdasarkan tujuan riset. Orang-orang dalam populasi yang tidak sesuai 

dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sampel (Kriyantono, 2014). 

Pada penelitian ini ada beberapa informan yang peneliti tuju yaitu, 

Guru Penjas, Pelatih, Siswa, Orang Tua Siswa dan Kepala Sekolah. 

3.6 Sumber Data 

Menurut Arikunto (2010), sumber data adalah subjek darimana 

suatu data dapat diperoleh, adapun pengertian sumber data dari ahli 

lainnya, menurut Sutopo dalam Kurniawan (2015), sumber data adalah 

tempat data diperoleh dengan menggunakan metode tertentu baik berupa 

manusia, artefak, ataupun dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini 

terdapat dua sumber data, yakni sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

3.6.1 Sumber Data Primer 

Sumber data primer diperoleh secara langsung oleh peneliti dari 

subjek penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Wawancara untuk memperoleh data primer dilakukan dengan Guru 
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Penjas, Pelatih, Siswa, Orang tua siswa, Kepala Sekolah. Wawancara 

dilakukan secara purposive dengan beberapa pertimbangan dan 

dilakukan dengan kesukarelaan informan. 

3.6.2 Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada peneliti (Sugiyono, 2009: 225). Data 

sekunder tidak dapat didapatkan secara langsung seperti data primer 

dengan kegiatan tanya jawab. Data sekunder yang didapat oleh peneliti 

berupa dokumen-dokumen, pengambilan gambar.  

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016:62) Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Menurut Sugiyono (2016:62-63) bila dilihat dari sumber datanya, 

maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder 

merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan metode 

sebagai berikut: 
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3.7.1 Observasi  

Nasution dalam Sugiyono (2016 : 64) menyatakan bahwa, observasi 

adalah dasar ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

melalui observasi. Data dikumpulkan dan sering dengan bantuan 

berbagai alat yang canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil 

(proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) 

dapat diobsevasi dengan jelas. 

Observasi dengan pengamatan langsung dalam penelitian ini 

adalah mengenai sarana dan prasarana olaharaga di SD dan SMP di 

Kabupaten Pemalang. 

3.7.2 Wawancara 

Menurut Moleong dalam Sembiring, Isdaryanto dan Suhardiyanto 

(2017) wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua belah 

pihak, yaitu pewancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

yang diajukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian 

wawancara adalah upaya yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan 

informasi mengenai suatu hal dengan maksud tertentu, dari seseorang 

atau narasumber dengan cara tanya jawab. Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi dari narasumber mengenai Sarana dan Prasarana 

olahraga dalam mendukung hasil identifikasi bakat olahraga di Kabupaten 

Pemalang. 
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3.7.3 Dokumentasi 

Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Soegiyono, 

2016 : 82). 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendokumentasi mengenai foto atau gambar meliputi sarana dan 

prasarana olahraga dalam mendukung hasil identifikasi bakat olahraga di 

Kabupaten Pemalang 

3.8 Teknik Keabsahan Data 

Dalam berbagai karyanya, Norman K. Denkin dalam Rahardjo 

(2010) mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi 

berbagai metode yang diapakai untuk mengkaji fenomena yang saling 

terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Menurutnya, 

triangulasi meliputi empat hal, yaitu: (1) triangulasi metode, (2) triangulasi 

antar-peneliti, (3) triangulasi sumber data, dan (4) triangulasi teori. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Triangulasi sumber. 

Yaitu dengan cara melakukan wawancara untuk memperoleh kebenaran 

informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi 

tertentu. 

3.9 Instrumen Penelitian 

Data kualitatif pada penelitian ini menggunakan instrumen 

peneletian yang berupa kisi-kisi pedoman wawancara. Berikut adalah 

tabel kisi-kisi pedoman wawancara penelitian aspek dan indikator sarana 
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dan prasarana olahraga dalam mendukung hasil identifikasi bakat 

olahraga di Kabupaten Pemalang: 

Tabel 3.1. Kisi-kisi Pedoman Observasi 

Fokus 
Penelitian 

Indikator Deskripsi Nomor 

Kenyamanan 

Sarana dan 

Prasarana 

Olaharaga 

- Penyediaan sarana 

dan prasarana 

olahraga sudah 

memberikan rasa 

puas kepada 

pengguna. 

- Pelayanan terhadap 

pengguna sarana 

dan prasarana 

olahraga 

memberikan rasa 

nyaman kepada 

pengguna sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

- Masyarakat di 

lingkungan sekitar 

sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan 

sambutan yang 

- Jawaban tentang 

penyediaan sarana 

dan prasarana 

olahraga sudah 

memberikan rasa 

puas kepada 

pengguna. 

- Jawaban Tentang 

pelayanan terhadap 

pengguna sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan rasa 

nyaman kepada 

pengguna sarana dan 

prasarana olahraga. 

- Jawaban tentang 

masyarakat 

dilingkungan sekitar 

sarana dan prasarana 

olahraga memberikan 

sambutan yang 

1,2,3,4 
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hangat kepada 

pengguna sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

- Sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki kamar 

mandi yang bersih 

sehingga 

memberikan rasa 

nyaman terhadap 

pengguna sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

  

hangat kepada 

pengguna sarana dan 

prasarana olahraga. 

- Jawaban tentang 

Sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki kamar mandi 

yang bersih sehingga 

memberikan rasa 

nyaman terhadap 

pengguna sarana dan 

prasarana olahraga. 

 

Kondisi 

Fisik/Kualitas 

Sarana dan 

Prasarana 

Olaharaga 

- Sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki 

kelengkapan 

peralatan untuk 

digunakan. 

- Kondisi sarana dan 

prasarana olahraga 

memenuhi standar 

nasional. 

- Jawaban tentang 

sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki kelengkapan 

peralatan untuk 

digunakan. 

- Jawaban tentang 

kondisi sarana dan 

prasarana olaharaga 

5,6,7,8 
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- Kualitas sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan rasa 

puas pada calon 

atlet. 

- Sarana dan 

prasarana olahraga 

mendapatkan 

perawatan yang 

sangat baik. 

 

memenuhi standar 

nasional. 

- Jawaban tentang 

kualitas sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan rasa 

puas pada calon 

atlet. 

- Jawaban tentang 

sarana dan 

prasarana olahraga 

mendapatkan 

perawatan yang 

sangat baik. 

Keamanan 

Sarana dan 

Prasarana 

Olahraga 

- Sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki ruangan 

khusus untuk 

menyimpan 

peralatan olahraga. 

- Sarana dana 

Prasarana olahraga 

memiliki kamera 

cctv sehingga dapat 

meningkatkan 

- Jawaban tentang 

sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki ruangan 

khusus untuk 

menyimpan peralatan 

olahraga. 

- Jawaban tentang 

Sarana dana 

Prasarana olahraga 

memiliki kamera cctv 

9,10,11,12 
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pengawasan pada 

Sarana dan 

prasarana sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

- Petunjuk 

penggunaan pada 

sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan 

kejalasan terhadap 

pengguna sarana 

dan prasarana. 

- Pemeriksaan usia 

sarana dan 

prasarana olahraga 

 

sehingga dapat 

meningkatkan 

pengawasan pada 

Sarana dan 

prasarana sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

- Jawaban tentang 

petunjuk penggunaan 

pada sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan 

kejalasan terhadap 

pengguna sarana 

dan prasarana. 

- Jawaban tentang 

pemeriksaan usia 

sarana dan 

prasarana olahraga 

Aksesibiltas 

Sarana dan 

Prasarana 

Olahraga 

-   Penggunaan sarana 

dan prasarana 

olahraga sudah 

sesuai dengan jam 

operasional yang 

telah ditentukan. 

-  Jawaban tentang 

Penggunaan sarana 

dan prasarana 

olahraga sudah 

sesuai dengan jam 

13,14,15,16 
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-   Akses menuju 

sarana dan 

prasarana olahraga 

dapat dijangkau dari 

sekolah. 

-   Sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki lahan parkir 

yang memadai bagi 

pengguna. 

-   Sarana dan 

prasarana olahraga 

dapat di tempuh 

dengan kendaraan 

umum. 

 

operasional yang 

telah ditentukan. 

-  Jawaban tentang 

akses menuju sarana 

dan prasarana 

olahraga dapat 

dijangkau dari 

sekolah. 

-  Jawaban tentang 

sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki lahan parkir 

yang memadai bagi 

pengguna sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

-  Jawaban tentang 

sarana dan 

prasarana olahraga 

dapat di tempuh 

dengan kendaraan 

umum. 
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Peneliti juga membuat tabel yang berisikan daftar pertanyaan yang 

dilakukan pada penelitian ini, berikut adalah tabel daftar pertanyaan yang peneliti 

ajukan kepada informan: 

Tabel 3.2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

No Fokus 

Penelitian 
Pertanyaan Informan 

1.  Kenyamanan 

Sarana dan 

Prasarana 

Olaharaga 

1. Apakah penyediaan sarana 

dan prasarana sudah 

memberikan rasa puas 

kepada pengguna? 

2. Bagaimana pelayanan 

terhadap pengguna sarana 

dan prasarana olahraga 

memberikan rasa nyaman 

kepada pengguna sarana 

dan prasarana olahraga? 

3. Bagaimana sambutan 

masyarakat dilingkungan 

sekitar sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan sambutan yang 

hangat kepada pengguna 

sarana dan prasarana 

olahraga? 

Guru penjas, 

Pelatih siswa, 

Kepala 

Sekolah. 
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4. Apakah sarana dan 

prasarana olahraga memiliki 

kamar mandi yang bersih 

sehingga memberikan rasa 

nyaman terhadap pengguna 

sarana dan prasarana 

olahraga? 

2.  Kondisi 

Fisik/Kualitas 

Sarana dan 

Prasarana 

Olaharaga 

5. Apakah sarana dan 

prasarana olahraga memiliki 

kelengkapan peralatan 

untuk digunakan? 

6. Apakah kondisi sarana dan 

prasarana olaharaga 

memenuhi standar 

nasional? 

7. Apakah kualitas sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan rasa puas pada 

calon atlet? 

8. Apakah sarana dan 

prasarana olahraga 

mendapatkan perawatan 

yang baik? 

Guru penjas, 

pelatih dan 

siswa,  

3. Keamanan 

Sarana dan 

9. Apakah sarana dan 

prasarana olahraga memiliki 

Guru penjas, 

dan pelatih  
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Prasarana 

Olahraga 

ruangan khusus untuk 

menyimpan peralatan 

olahraga? 

10. Apakah sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki kamera cctv 

sehingga dapat 

meningkatkan 

pengawasan? 

11. Apakah ada petunjuk 

penggunaan pada sarana 

dan prasarana olahraga 

agar memberikan 

kejalasan kepada 

pengguna sarana dan 

prasarana olaharaga? 

12. Apakah ada pemeriksaan 

usia sarana dan prasarana 

olahraga? 

4.  Aksesibiltas 

Sarana dan 

Prasarana 

Olahraga 

13. Apakah penggunaan 

sarana dan prasarana 

olahraga sudah sesuai 

dengan jam operasional 

yang telah ditentukan? 

Guru penjas, 

Pelatih siswa, 

Kepala 

Sekolah dan 

Orang tua 

murid. 
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14. Apakah akses menuju 

sarana dan prasarana 

olahraga dapat dijangkau 

dari sekolah? 

15. Apakah sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki lahan parkir yang 

memadai bagi pengguna 

sarana dan prasarana 

olahraga? 

16. Apakah sarana dan 

prasarana olahraga dapat 

di tempuh dengan 

kendaraan umum? 

 

3.10 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam data kualitatif 

mencakup transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi 

data dan triangulasi. Dari hasil analisis data yang kemudian dapat ditarik 

kesimpulan, berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan oleh 

peneliti: 

3.10.1 Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-
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kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi. Reduksi data atau 

proses transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, 

sampai laporan akhir lengkap tersusun. 

3.10.2 Teknik Analisis Data 

Menurut Wijaya (2018), analisis setelah dilapangan 

dilakukan setelah peneliti selesai mendapatkan data selama di 

lapangan.  Data yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan 

analisis deskriptif yaitu dengan menentukan kriteria sangat baik, 

baik, cukup, dan kurang dari variabel atau masing-masing indikator. 

Dalam menentukan kategori atau kriteria sangat baik, baik, 

cukup dan kurang, peneliti menggunakan rating scale. Menurut 

Sugiyono (2008:141) rating scale adalah skala pengukuran yang 

digunakan untuk menafsirkan data mentah berupa angka yang 

kemudian diartikan dalam bentuk kualitatif. 

Setelah dilakukan pengambilan data dilapangan langkah 

selanjutnya adalah membuat deskripsi yang berisi kesimpulan atau 

sebuah penemuan baru. Temuan berupa deskripsi suatu obyek 

yang sebelumnya masih tidak jelas. Adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

1. Terdapat 2 indikator dalam variabel 

2. Skor terendah adalah 4x1 = 4 

3. Skor tertinggi adalah 4x4 = 16 

4. Menentukan jumlah skor 
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Median  =   !"#$	&'$&()**(+!"#$	&'$'),-./  

   = 01+2/  

   = 10 

Interval (i)  = !"#$	&'$&()**(3!"#$	&'$'),-.2  

    = 01322  

    = 3 

Dari panjang interval diatas dapat dibuat penetapan untuk 

kriteria indikator sarana dan prasarana olahraga dalam mendukun 

hasil identifikasi bakat olahraga di Kabupaten Pemalang 

dikelompokan menjadi 4 (empat) kriteria yaitu sangat baik, baik, 

cukup, kurang. Hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel Hasil Analisis Indikator 

Interval Keterangan Kriteria 

13,1≤ sampai <16 Sangat Baik Hasil sesuai dengan teori atau 

mencangkup semua kategori yang ada 

10.1≤ sampai <13 Baik Hasil sesuai dengan teori tetapi tidak 

mencangkup semua indikator yang ada 

7,1≤ sampai <10 Cukup Hasil kurang sesuai dengan teori dan 

mencangkup beberapa indikator 

4,1≤ sampai <7 Kurang Tidak sesuai dengan teori dan indikator 

yang ada 
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Keterangan : 

 Skor yang berada pada rentang 13,1 sampai 16 termasuk 

kedalam kategori “sangat baik”. Skor yang berada pada rentang 

10,1 sampai 13 termasuk kedalam kategori “baik”. Skor yang 

berada pada rentang 7,1 sampai 10 termasuk kedalam kategori 

“cukup”. Skor yang berada pada rentang 4,1 sampai 7 termasuk 

kedalam kategori “kurang”. 

3.10.3 Triangulasi Data 

Selain menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan 

teknik Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil 

wawancara terhadap objek penelitian (Widodo, 2013). Menurut Nasution 

dalam Kosasih, Maria, dan Yusuf (2012), triangulasi juga dapat berguna 

untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu 

triangulasi bersifat reflektif. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sumber, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai 

metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara 

dan observasi, peneliti menggunakan observasi terlibat (participant 

observation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, 

catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.  

Murti B (2006) menyatakan bahwa tujuan umum dilakukan 

triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, 

maupun interpretative dari sebuah riset. Dengan demikian triangulasi 



 

 

36 

memiliki arti penting dalam menjembatani dikotomi riset kualitatif dan 

kuantitatif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

4.1.1 SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang merupakan salah satu sekolah tingkat 

dasar yang dijadikan favorit oleh masyrakat Kabupaten Pemalang, SD Negeri 1 

Kebondalem berlokasi sangat dekat dengan pemukiman warga dan tergolong 

sekolah yang bisa dirasakan keasrian lingkungkannya hal itu dikarenakan 

pengelolaan sekolah yang sangat baik. 

Kepala Sekolah  :  Carso 

Guru Penjasorkes  : Abdul Kareem 

Lokasi Sekolah  : Jl. Cimanuk, Kebondalem, Kec. Pemalang, 

Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. 

4.1.2 SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang merupakan salah satu sekolah tingkat 

dasar yang dijadikan favorit oleh masyrakat Kabupaten Pemalang, SD Negeri 02 

Kebondalem berlokasi sangat dekat dengan pemukiman warga dan tergolong 

sekolah yang bisa dirasakan keasrian lingkungkannya hal itu dikarenakan 

pengelolaan sekolah yang sangat baik. 

Kepala Sekolah   : Jamjuri 

Guru Penjasorkes  : Yuli Santoso 

Lokasi Sekolah  : Jl. Pungkuran No.15, Kebondalem, Kec.Pemalang, 

Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. 
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4.1.3 SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang merupakan salah satu sekolah tingkat 

dasar yang dijadikan favorit oleh masyrakat Kabupaten Pemalang, SD Negeri 03 

Kebondalem berlokasi sangat dekat dengan pemukiman warga dan tergolong 

sekolah yang bisa dirasakan keasrian lingkungkannya hal itu dikarenakan 

pengelolaan sekolah yang sangat baik. 

Kepala Sekolah  : Winarni 

Guru Penjasorkes  : Kholdi Juni Isnaeni 

Lokasi Sekolah  : Jl. Pungkuran No.15, Kebondalem, Kec.Pemalang, 

Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. 

4.1.4 SMP Negeri 2 Pemalang 

SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang merupakan salah satu sekolah tingkat 

dasar yang dijadikan favorit oleh masyrakat Kabupaten Pemalang, SD Negeri 03 

Kebondalem berlokasi sangat dekat dengan pemukiman warga dan tergolong 

sekolah yang bisa dirasakan keasrian lingkungkannya hal itu dikarenakan 

pengelolaan sekolah yang sangat baik. 

Kepala Sekolah  : Tri Doyo Basuki 

Guru Penjasorkes  : Ghufron Ridwan 

Lokasi Sekolah  : Jl. Pemuda No.34, Mulyoharjo, Kec.Pemalang, 

Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. 

4.1.5 SMP Negeri 3 Pemalang 

SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang merupakan salah satu sekolah tingkat 

dasar yang dijadikan favorit oleh masyrakat Kabupaten Pemalang, SD Negeri 03 

Kebondalem berlokasi sangat dekat dengan pemukiman warga dan tergolong 
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sekolah yang bisa dirasakan keasrian lingkungkannya hal itu dikarenakan 

pengelolaan sekolah yang sangat  baik. 

Kepala Sekolah  : Agus Susilo 

Guru Penjasorkes  : Sukardi 

Lokasi Sekolah  : Jl. Gatot Subroto No.33, Bojongbata, 

Kec.Pemalang, Kabupaten Pemalang, Jawa 

Tengah. 

4.1.6 SMP Negeri 4 Pemalang 

SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang merupakan salah satu sekolah tingkat 

dasar yang dijadikan favorit oleh masyrakat Kabupaten Pemalang, SD Negeri 03 

Kebondalem berlokasi sangat dekat dengan pemukiman warga dan tergolong 

sekolah yang bisa dirasakan keasrian lingkungkannya hal itu dikarenakan 

pengelolaan sekolah yang sangat baik. 

Kepala Sekolah  : Rusmin 

Guru Penjasorkes  : Moch. Satori 

Lokasi Sekolah  : Jl. Sumbing No.2, Mulyoharjo, Kec.Pemalang, 

Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. 

4.1.7 SMP Negeri 1 Bodeh 

SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang merupakan salah satu sekolah tingkat 

dasar yang dijadikan favorit oleh masyrakat Kabupaten Pemalang, SD Negeri 03 

Kebondalem berlokasi sangat dekat dengan pemukiman warga dan tergolong 

sekolah yang bisa dirasakan keasrian lingkungkannya hal itu dikarenakan 

pengelolaan sekolah yang sangat baik. 

Kepala Sekolah  : Kirno 

Guru Penjasorkes  : Sigit Tri Handayanto 
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Lokasi Sekolah  : Jl. Raya Desa Kebandaran, Kebandaran, 

Kec.Bodeh, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. 

4.1.8 SMP Negeri 3 Bantarbolang 

SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang merupakan salah satu sekolah tingkat 

dasar yang dijadikan favorit oleh masyrakat Kabupaten Pemalang, SD Negeri 03 

Kebondalem berlokasi sangat dekat dengan pemukiman warga dan tergolong 

sekolah yang bisa dirasakan keasrian lingkungkannya hal itu dikarenakan 

pengelolaan sekolah yang sangat baik. 

Kepala Sekolah  : Sus Tafip Priardi 

Guru Penjasorkes  : Anang Yuwanan 

Lokasi Sekolah  : Jl. Raya Desa Suru, Suru, Kec.Bantarbolang, 

Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. 

4.1.9 SMP Negeri 2 Taman 

SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang merupakan salah satu sekolah tingkat 

dasar yang dijadikan favorit oleh masyrakat Kabupaten Pemalang, SD Negeri 03 

Kebondalem berlokasi sangat dekat dengan pemukiman warga dan tergolong 

sekolah yang bisa dirasakan keasrian lingkungkannya hal itu dikarenakan 

pengelolaan sekolah yang sangat baik. 

Kepala Sekolah  : Wihartuti 

Guru Penjasorkes  : Tri Yudowati 

Lokasi Sekolah  : Jl. Banjardawa, Banjardawa, Kec.Pemalang, 

Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. 

4.1.10  SMP Negeri 3 Taman 

SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang merupakan salah satu sekolah tingkat 

dasar yang dijadikan favorit oleh masyrakat Kabupaten Pemalang, SD Negeri 03 
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Kebondalem berlokasi sangat dekat dengan pemukiman warga dan tergolong 

sekolah yang bisa dirasakan keasrian lingkungkannya hal itu dikarenakan 

pengelolaan sekolah yang sangat baik. 

Kepala Sekolah  : Asih Sri Rejeki 

Guru Penjasorkes  : Isnudin Hp 

Lokasi Sekolah  : Jl. Seroja No.8, Beji Taman, Kec.Pemalang, 

Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. 

4.1.11 Lokasi 

Lokasi penelitian merupakan wilayah yang dijadikan sebagai obyek 

penelitian atau penggalian informasi. Peneliti mengambil tempat penelitian di 

Kabupaten Pemalang. Peneliti memilih Kabupaten Pemalang sebagai tempat 

penelitian karena Pemalang merupakan salah satu kabupaten yang masih 

tergolong kedalam kota kecil. Masyarakat Pemalang secara umum masih kurang 

akan pengetahuan tentang standar sarana dan prasarana yang baik dan 

kurangnya pengetahuan tentang pengidentifikasian bakat olahraga.  

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti dilakukan di beberapa Sekolah 

Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan GOR Kridanggo Kabupaten Pemalang. 

Sekolah-sekolah yang peneliti pilih diantaranya adalah SD Negeri 01 Kebondalem, 

SD Negeri 02 Kebondalem, SD Negeri 03 Kebondalem, SMP Negeri 2 Pemalang, 

SMP Negeri 3 Pemalang, SMP Negeri 4 Pemalang, SMP Negeri 3 Bantarbolang, 

SMP Negeri 1 Bodeh, SMP Negeri 2 Taman, SMP Negeri 3 Taman. 
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4.2 Hasil pembahasan dan Pemerikasaan Keabsahan Data 

4.2.1 Pemeriksaan Keabsahan Data Uji Kredibilitas 

4.2.1.1 Perpanjangan Pengamatan 

Menurut Sugiyono (2015: 369) perpanjangan pengamatan merupakan 

teknik data dengan memperpanjang pengamatan, berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru. 

1. Prasarana 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SD Negeri 01 Kebondalem mengenai prasarana olahraga yang meliputi 

lapangan yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang 

penyimpan alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

memiliki lapangan bola voli yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 

meter, lebar 9 meter dan memiliki lapangan lompat jauh yang juga berstandar 

nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 

2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 meter. Ruang penyimpanan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana atau alat-alat 

olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko hilang atau 

rusaknya alat-alat olahraga. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang hanya memiliki 

dua lapangan olahraga dan 1 ruangan khusus penyimpanan alat-alat olahraga, 

adapun halaman yang menjadi satu dengan lapangan bola voli yang 

memungkinkan untuk siswa melaksanakan kegiatan olahraga di cabang yang 
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lainnya seperti sepakbola, kasti, permaianan tradisional gobak sodor dan lain-

lainnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SD Negeri 02 Kebondalem mengenai prasarana olahraga yang meliputi 

lapangan yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang 

penyimpan alat olahraga dengan ukuran 2 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan. SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

memiliki lapangan bola basket yang menurut hasil pengamatan dan pengukuran 

yang penulis lakukan bahwa ukuran lapangan yang tidak sesuai dengan standar 

yang sudah di tetetapkan bahkan garis lapangannya pun tidak ada, ada juga lahan 

kosong yang digunakan untuk aktifitas olahraga lainnya, lahan ini menjadi satu 

dengan lapangan basket yg ada. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan keamanan terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di 

sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat 

olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SD Negeri 03 Kebondalem mengenai prasarana olahraga yang meliputi lahan 

yang bisa digunakan untuk aktifitas olahraga, ruang penyimpanan alat olahraga. 

Tersedia satu ruang penyimpan alat olahraga dengan ukuran 2 meter, lebar 2 

meter, ruang penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan 

bekerjasama dengan guru penjas dalam hal keamanan. SD Negeri 03 

Kebondalem Pemalang tidak memiliki lapangan khusus yang digunakan untuk 

melakukan aktifitas olahraga baik itu kegiatan belajar mengajar ataupun kegiatan 

di luar jam mengajar seperti ekstrakurikuler, kegiatan belajar mengajar biasa 
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dilakukan dengan menggunakan lahan kosong yang berada tepat didepan gedung 

sekolah hingga menggunakan lahan di alun-alun Kabupaten Pemalang yang 

lokasinya tidak jauh dari gedung sekolah tersebut.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 1 Bodeh mengenai prasarana olahraga meliputi lapangan yang 

tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan alat 

olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang dijaga 

oleh petugas keamanan sekolah yang bekerjasama dengan guru penjas dalam hal 

keamanan. SMP Negeri 1 Bodeh memiliki lapangan bola voli yang berstandar 

nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, memiliki lapangan 

lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 

9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 

meter, lapangan bola basket dengan ukuran panjang 28,5, lebar 15 meter, 

prasarana wall climbing dengan ukuran, lahan dengan ukuran ukuran panjang 60 

meter, lebar 40 meter yang biasa digunakan untuk cabang olahraga sepakbola 

atau lebih tepatnya mini soccer, beberapa cabang atletik serta cabang olahraga 

lainnya. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan 

terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga 

mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 2 Taman mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah yang bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 2 Taman memiliki lapangan bola voli yang 
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berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, lapangan 

bola basket dengan ukuran panjang 28,5, lebar 15 meter. SMP Negeri 2 Taman 

tidak memiliki lahan kosong yang biasa terdapat pada sekolah pada umumnya 

untuk digunakan bermain sepakbola atau cabang olahraga lainnya yg 

membutuhkan lahan, akan tetapi SMP Negeri 2 Taman selalu memanfaatkan 

lapangan sepakbola yang berjarak hanya beberapa meter dari gedung sekolah, 

lapangan tersebut tidak hanya digunakan untuk melakukan aktifitas sepakbola 

akan tetapi juga dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan lainnya pada saat proses 

belajar mengajar dalam mata pelajaran penjas, memiliki lapangan lompat jauh 

yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 9 meter, 

lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 meter. Ruang 

penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana 

atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko 

hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 3 Taman mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 3 Taman memiliki lapangan bola voli yang 

berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, lapangan 

bola basket dengan ukuran panjang 28,5, lebar 15 meter, memiliki lapangan 

lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 

9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 

meter, khusus untuk cabang olahraga sepakbola sendiri SMP Negeri 3 Taman 
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sendiri tidak memiliki lahan untuk melaksanakan aktifitas sepakbola, SMP Negeri 

3 Taman memanfaatkan lapangan sepakbola yang jaraknya tidak jauh dari gedung 

sekolah. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan 

terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga 

mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 3 Bantarbolang mengenai prasarana olahraga yang meliputi 

lapangan yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang 

penyimpan alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan. SMP Negeri 3 Bantarbolang memiliki 

lapangan bola voli yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, 

lebar 9 meter dan memiliki lapangan lompat jauh yang juga berstandar nasional 

secara ukuran panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, 

panjang lintasan awalan lari 13-14 meter, terdapat juga lapangan bola basket pada 

SMP Negeri 3 Bantarbolang ini, akan tetapi ukuran yang dimiliki hanyalah 

setengah lapangan saja dan hanya memiliki satu papan berserta ringnya,  adanya 

lahan kosong yang dimanfaatkan sebagai prasarana atau tempat yang digunakan 

untuk cabang olahraga sepakbola dan olahraga lainnya yang membutuhkan lahan 

sebagai tempat berjalannya aktifitas atau kegiatan belajar mengajar pendidikan 

jasmani, lahan yang beralaskan tanah ini juga digunakan untuk tempat upacara 

bendera. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan 

terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga 

mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga.  
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Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 2 Pemalang mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 2 Pemalang memiliki dua lapangan bola voli 

yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, 

memiliki satu lapangan bulutangkis yang menjadi satu dengan aula sekolah yang 

beralaskan lantai, memiliki lapangan mini soccer lengkap dengan 2 gawang dan  

lokasinya menjadi satu dengan lapangan bola voli, memiliki lapangan bola basket 

yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 28 meter dan lebar 15 meter. 

Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap 

sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi 

resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 3 Pemalang mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 3 Pemalang memiliki satu lapangan bola voli 

yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter,  

memiliki satu lapangan lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran 

panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang 

lintasan awalan lari 13-14 meter, memiliki satu lapangan bola basket dengan 

ukuran panjang 28 meter dan lebar 15 meter, ada juga lahan kosong yang 
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beralaskan paving yang terletak ditengah-tengah lingkup sekolah yang biasa 

digunakan untuk aktifitas sepakbola dan olahraga lainnya. Ruang penyimpanan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana atau alat-alat 

olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko hilang atau 

rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 4 Pemalang mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 5 meter, lebar 4 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 4 Pemalang memiliki satu lapangan bola voli 

yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, 

memiliki satu lapangan lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran 

panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang 

lintasan awalan lari 13-14 meter, memiliki satu lapangan bola basket indoor  

dengan ukuran panjangn 28 meter dan lebar 15 meter, seperti SMP Negeri 3 

Pemalang, SMP Negeri 4 Pemalang juga memilki lahan kosong yang terletak di 

tengah-tengah lingkup sekolah yang biasa digunakan untuk cabang olahraga 

sepakbola dan olahraga lainnya yang membutuhkan lahan sebagai prasarananya. 

Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap 

sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi 

resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. Ruang penyimpanan alat di SMP 

Negeri 4 Pemalang tergolong lebih besar dibandingkan dengan sekolah lainnya, 

dikarenakan ruang penyimpanan alat olahraga ini menjadi satu dengan ruangan 

khusus guru olahraga yang mengajar di sekolah ini. 
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Tabel 4.1 Penyajian Data Indikator Prasarana Lapangan Olahraga di Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 
Interval Keterangan 

13,1≤ ampai <16 Sangat Baik 

10,1≤ sampai <13 Baik 

7,1≤ sampai <10 Cukup 

4,1≤ sampai <7 Kurang 

  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber 

guru penjas, pelatih ekstrakurikuler dan siswa dapat diperoleh data yang sama 

atau tidak jauh berbeda seperti pada tabel diatas, kemudian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif sebagai berikut: 

 

 

No Sekolah 
Form Pertanyaan 

Hasil Kategori 
1 2 3 4 

1. SD N 01 Kebondalem 4 3 3 3 13 Baik  

2. SD N 02 Kebondalem 2 2 4 3 11 Baik   

3. SD N 03 Kebondalem 2 1 4 2 9 Cukup  

4. SMP N 1 Bodeh 4 3 3 3 13 Baik  

5. SMP N 2 Taman 4 3 3 3 13 Baik  

6. SMP N 3 Taman 3 3 3 3 12 Baik  

7. SMP N 3 Bantarbolang 3 3 2 3 11 Baik  

8. SMP N 2 Pemalang 4 4 3 3 14 Sangat Baik  

9. SMP N 3 Pemalang 3 2 2 3 10 Cukup  

10. SMP N 4 Pemalang 3 3 3 4 13 Baik  
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a. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang total 

nilai 13, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 

3 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang dalam kategori 

baik, hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia 

selalu di rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru 

penjas, pelatih ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya sendiri. Masing-

masing memilki ukuran yang sudah sesuai dengan standar nasional yang ada 

seperti lapangan bola voli dan lapangan lompat jauh yang tersedia, hingga 

lapangan yang tersedia di dekat sekolah itu sendiri dapat dijangkau 

aksesibiltasnya. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu 

sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan 

prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai 

pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SD Negeri 01 

Kebondalem Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi fisik dari prasarana 

yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang 

tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan 

serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada sangat baik. 
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b. SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

 Prasarana lapangan olahraga di SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang total 

nilai 11, dengan masing-masing nilai 2 “Kenyamanan” ,nilai 2 “Kondisi Fisik”, nilai 

4 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang dalam kategori 

cukup, hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia 

selalu di rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru 

penjas, pelatih ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya 

sehingga menimbulkan rasa nyaman yang cukup terhadap penggunanya sendiri, 

akan tetapi dengan ketersediaan prasarana berupa lapangan yang bisa dibilang 

seadanya melihat kondisi fisik dari prasarana itu sendiri cukup jauh dari standar 

yang ada, seperti lapangan bola basket dengan ukuran yang tidak sesuai dengan 

standar nasional serta tidak adanya garis lapangan dan lahan yang menjadi satu 

dengan lapangan bola basket, untuk aspek aksesibilitas sendiri SD Negeri 02 

Pemalang menggunakan lahan alun-alun Kabupaten Pemalang yang jaraknya 

tidak jauh dari gedung sekolah. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh 

pihak sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan 

dalam penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada 

siswa sebagai pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SD Negeri 02 
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Kebondalem Pemalang termasuk dalam kategori cukup, kondisi fisik yang dibilang 

seadanya dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan 

tingkat kenyamanan yang cukup terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 

dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 

c. SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang total 

nilai 9, dengan masing-masing nilai 2 “Kenyamanan” ,nilai 1 “Kondisi Fisik”, nilai 4 

“Aksesibilitas“, nilai 2 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang dalam kategori 

cukup, hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia 

selalu di rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru 

penjas, pelatih ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya 

sehingga menimbulkan rasa nyaman yang cukup terhadap penggunanya sendiri, 

dengan ketersediaan prasarana berupa lapangan yang bisa dibilang seadanya 

melihat kondisi fisik dari prasarana itu sendiri cukup jauh dari standar yang ada, 

seperti hanya ada lahan yang seadanya di depan gedung sekolah, bahkan lahan 

tersebut sering digunakan untuk parkir motor orangtua siswa yang menjemput, 

kunjungan tamu, hingga pedagang makanan. Untuk aspek aksesibilitas sendiri SD 

Negeri 03 Pemalang menggunakan lahan alun-alun Kabupaten Pemalang yang 

jaraknya tidak jauh dari gedung sekolah. Keamanan prasarana yang selalu 

dipantau oleh pihak sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan 
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secara lisan dalam penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih 

ekstrakurikuler kepada siswa sebagai pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SD Negeri 03 

Kebondalem Pemalang termasuk dalam kategori cukup, kondisi fisik yang dibilang 

seadanya dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan 

tingkat kenyamanan yang cukup terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 

dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 

d. SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang total nilai 

13, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 3 

“Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang dalam kategori baik, hal 

ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia selalu di 

rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas, pelatih 

ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya sehingga 

menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya sendiri. Masing-masing 

memilki ukuran yang sudah sesuai dengan standar nasional yang ada seperti 

lapangan bola voli, lapangan lompat jauh, lapangan bola basket, papan wall 

climbing yang tersedia, lahan yang cukup untuk melakukan aktifitas olahraga, 

hingga lapangan yang tersedia di dekat sekolah itu sendiri dapat dijangkau 
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aksesibiltasnya. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu 

sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan 

prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai 

pengguna prasarana. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak 

sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam 

penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa 

sebagai pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SMP Negeri 1 Bodeh 

Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi fisik dari prasarana yang ada 

dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi 

terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta 

perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada sangat baik.  

e. SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 2 Taman Pemalang total nilai 

13, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 3 

“Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Taman Pemalang dalam kategori baik, 

hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia selalu 

di rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas, 

pelatih ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya sendiri. Masing-



 

 

55 

masing memilki ukuran yang sudah sesuai dengan standar nasional yang ada 

seperti lapangan bola voli, lapangan lompat jauh, lapangan bola basket yang 

tersedia, lahan yang cukup untuk melakukan aktifitas olahraga, hingga lapangan 

yang tersedia di dekat sekolah itu sendiri dapat dijangkau aksesibiltasnya. 

Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu sendiri melalui 

pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan prasarana dari 

guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai pengguna 

prasarana. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu 

sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan 

prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai 

pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 

Taman Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi fisik dari prasarana yang 

ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi 

terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta 

perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada sangat baik. 

f. SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 3 Taman Pemalang total nilai 

12, dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 3 

“Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Taman Pemalang dalam kategori baik, 
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hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia selalu 

di rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas, 

pelatih ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya sendiri. Masing-

masing memilki ukuran yang sudah sesuai dengan standar nasional yang ada 

seperti lapangan bola voli, lapangan lompat jauh, lapangan bola basket yang 

tersedia, lahan yang cukup untuk melakukan aktifitas olahraga, hingga lapangan 

yang tersedia di dekat sekolah itu sendiri dapat dijangkau aksesibiltasnya. 

Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu sendiri melalui 

pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan prasarana dari 

guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai pengguna 

prasarana. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu 

sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan 

prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai 

pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 

Taman Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi fisik dari prasarana yang 

ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi 

terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta 

perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada sangat baik. 
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g. SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

total nilai 11, dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 2 “Kondisi Fisik”, 

nilai 3 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang dalam kategori 

baik, hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia 

selalu di rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru 

penjas, pelatih ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya sendiri. Masing-

masing memilki ukuran yang sudah sesuai dengan standar nasional yang ada 

seperti lapangan bola voli, lapangan lompat jauh kecuali lapangan bola basket 

yang hanya memiliki setengah lapangan dan lahan yang cukup untuk melakukan 

aktifitas olahraga, hingga lapangan yang tersedia di dekat sekolah itu sendiri dapat 

dijangkau aksesibiltasnya. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak 

sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam 

penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa 

sebagai pengguna prasarana. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh 

pihak sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan 

dalam penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada 

siswa sebagai pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 
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Bantarbolang Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi fisik dari prasarana 

yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang 

tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan 

serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada sangat baik. 

h. SMP Negeri 2 Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 2 Pemalang total nilai 14, 

dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 4 “Kondisi Fisik”, nilai 3 

“Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Pemalang dalam kategori sangat baik, 

hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia selalu 

di rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas, 

pelatih ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya sendiri. Masing-

masing memilki ukuran yang sudah sesuai dengan standar nasional yang ada 

seperti dua lapangan bola voli, lapangan bola basket, satu lapangan mini soccer, 

satu lapangan bulutangkis  yang tersedia dan lahan yang cukup untuk melakukan 

aktifitas olahraga lainnya, hingga lapangan yang tersedia di dekat sekolah itu 

sendiri dapat dijangkau aksesibiltasnya. Keamanan prasarana yang selalu 

dipantau oleh pihak sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan 

secara lisan dalam penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih 

ekstrakurikuler kepada siswa sebagai pengguna prasarana. Keamanan prasarana 

yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan 
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pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan prasarana dari guru penjas dan 

pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 

Pemalang termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari prasarana yang 

ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi 

terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta 

perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada sangat baik. 

i. SMP Negeri 3 Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 3 Pemalang total nilai 10, 

dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 2 “Kondisi Fisik”, nilai 2 

“Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Pemalang dalam kategori cukup, hal ini 

dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia kurang 

adanya perawatan oleh petugas penjaga sekolah, guru penjas, pelatih 

ekstrakurikuler maupun siswa. Masing-masing memilki ukuran yang sudah sesuai 

dengan standar nasional yang ada seperti satu lapangan bola voli, satu lapangan 

bola basket yang tersedia dan lahan yang cukup untuk melakukan aktifitas 

olahraga lainnya, hingga lapangan yang tersedia di dekat sekolah itu sendiri dapat 

dijangkau aksesibiltasnya, meskipun ukuran lapangan yang tersedia sudah sesuai 

dengan standar nasional, akan tetapi garis lapangan yang seharusnya menjadi 

batas suatu peraturan dalam sebuah pertandingan ataupun permainan olahraga 
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tidak terlihat pada lapangan yang tersedia . Keamanan prasarana yang selalu 

dipantau oleh pihak sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan 

secara lisan dalam penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih 

ekstrakurikuler kepada siswa sebagai pengguna prasarana. Keamanan prasarana 

yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan 

pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan prasarana dari guru penjas dan 

pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 

Pemalang termasuk dalam kategori cukup, kurangnya perawatan terhadap 

prasarana yang tersedia menimbulkan rasa nyaman tidak nyaman terhadap 

penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta perhatian 

terhadap keamanan prasarana yang ada cukup baik. 

j. SMP Negeri 4 Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 4 Pemalang total nilai 13, 

dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 3 

“Aksesibilitas“, nilai 4 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Pemalang dalam kategori baik, hal ini 

dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia selalu di rawat 

oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas, pelatih 

ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya sehingga 

menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya sendiri. Masing-masing 
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memilki ukuran yang sudah sesuai dengan standar nasional yang ada seperti dua 

lapangan bola voli, lapangan bola basket indoor, satu lapangan bulutangkis  yang 

tersedia dan lahan yang cukup untuk melakukan aktifitas olahraga lainnya, hingga 

lapangan yang tersedia di dekat sekolah itu sendiri dapat dijangkau 

aksesibiltasnya. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu 

sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan 

prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai 

pengguna prasarana. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak 

sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam 

penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa 

sebagai pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SMP Negeri 4 

Pemalang termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari prasarana yang 

ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi 

terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta 

perhatian terhadap kemanan prasarana yang ada baik. 

Tabel 4.2 Ruang Penyimpanan Alat-alat Olahraga 

No Sekolah 
Form Pertanyaan 

Hasil 
1 2 3 4 

1 SD N 01 
Kebondalem 4 3 3 3 13 

2 SD N 02 
Kebondalem 2 2 4 3 11 

3 SD N 03 
Kebondalem 2 1 4 2 9 

4 SMP N 1 Bodeh 4 3 3 3 13 
5 SMP N 2 Taman 4 3 3 3 13 
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6 SMP N 3 Taman 3 3 3 3 12 

7 SMP N 3 
Bantarbolang 3 3 2 3 11 

8 SMP N 2 
Pemalang 4 4 3 3 14 

9 SMP N 3 
Pemalang 3 2 2 3 10 

10 SMP N 4 
Pemalang 3 3 3 4 13 

 
Keterangan : 

Interval Keterangan 

13,1≤ ampai <16 Sangat Baik 

10,1≤ sampai <13 Baik 

7,1≤ sampai <10 Cukup 

4,1≤ sampai <7 Kurang 

 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber 

kepala sekolah masing-masing sekolah dapat diperoleh data yang sama atau tidak 

jauh berbeda seperti pada tabel diatas, kemudian dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif sebagai berikut: 

a. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

Prasarana ruang penyimpanan alat olahraga di SD Negeri 01 

Kebondalem Pemalang total nilai 13, dengan masing-masing nilai 4 

“Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 3 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

dalam kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 
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dalam hal keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia 

selalu mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas.  

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang termasuk dalam kategori 

baik, kondisi fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga 

menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, 

aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap 

keamanan prasarana yang ada sangat baik. 

b. SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

Prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga olahraga di SD Negeri 

02 Kebondalem Pemalang total nilai 11, dengan masing-masing nilai 2 

“Kenyamanan” ,nilai 2 “Kondisi Fisik”, nilai 4 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

dalam kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 2 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia 

selalu mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 
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pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas.  

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang termasuk dalam kategori 

baik, kondisi fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga 

menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, 

aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap 

keamanan prasarana yang ada sangat baik. 

c. SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

total nilai 9, dengan masing-masing nilai 2 “Kenyamanan” ,nilai 1 “Kondisi Fisik”, 

nilai 4 “Aksesibilitas“, nilai 2 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

dalam kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 2 meter, lebar 2 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia 

selalu mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas. 
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Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang termasuk dalam kategori 

baik, kondisi fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga 

menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, 

aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap 

keamanan prasarana yang ada sangat baik. 

d. SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang total 

nilai 13, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 

3 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

dalam kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia 

selalu mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 
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yang tersedia di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang termasuk dalam kategori baik, 

kondisi fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan 

tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 

dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 

e. SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 2 Taman Pemalang total 

nilai 13, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 

3 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

dalam kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia 

selalu mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SMP Negeri 2 Taman Pemalang termasuk dalam kategori baik, 

kondisi fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan 

tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 
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dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 

f. SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 3 Taman Pemalang total 

nilai 12, dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 

3 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

dalam kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia 

selalu mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SMP Negeri 3 Taman Pemalang termasuk dalam kategori baik, 

kondisi fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan 

tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 

dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 
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g. SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

total nilai 11, dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 2 “Kondisi Fisik”, 

nilai 3 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Bantarbolang 

Pemalang dalam kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang 

penyimpan alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat 

olahraga yang tersedia selalu mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan 

kebersihan sampai pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan 

bekerjasama dengan guru penjas. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SMP Negeri 3 Bantarbolang  Pemalang termasuk dalam kategori 

baik, kondisi fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga 

menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, 

aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap 

keamanan prasarana yang ada sangat baik. 
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h. SMP Negeri 2 Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 2 Pemalang total nilai 14, 

dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 4 “Kondisi Fisik”, nilai 3 

“Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Pemalang dalam 

kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan alat 

olahraga dengan ukuran 4 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang dijaga 

oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas dalam hal 

keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia selalu 

mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SMP Negeri 2 Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi 

fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat 

kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 

dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 
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i. SMP Negeri 3 Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 3 Pemalang total nilai 10, 

dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 2 “Kondisi Fisik”, nilai 2 

“Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Pemalang dalam 

kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan alat 

olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang dijaga 

oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas dalam hal 

keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia selalu 

mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SMP Negeri 3 Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi 

fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat 

kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 

dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 
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j. SMP Negeri 4 Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 4 Pemalang total nilai 13, 

dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 3 

“Aksesibilitas“, nilai 4 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 4 Pemalang dalam 

kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan alat 

olahraga dengan ukuran 5 meter, lebar 4 meter, ruang penyimpanan yang dijaga 

oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas dalam hal 

keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia selalu 

mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SMP Negeri 4 Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi 

fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat 

kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 

dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 
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2. Sarana 

a. Sarana Olahraga di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SD  Negeri 01 Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya peralatan bola voli berupa enam buah bola, peralatan sepak bola 

berupa enam buah bola, peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, peralatan atletik berupa empat buah tongkat 

estafet, bak loncat, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan 

rasa nyaman terhadap penggunanya. 

b. Sarana Olahraga di SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SD  Negeri 02 Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya peralatan bola voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai 

dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, peralatan sepak bola berupa 

empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang 

sudah ditentukan, peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, peralatan atletik berupa dua buah tongkat estafet, bak 
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loncat, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

c. Sarana Olahraga di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SD  Negeri 03 Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya peralatan bola voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai 

dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, peralatan sepak bola berupa 

empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang 

sudah ditentukan, peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, peralatan atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak 

loncat, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 
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kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

d. Sarana Olahraga di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 

sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa 6 buah 

bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah 

tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah 

peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

e. Sarana Olahraga di SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 2 Taman Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 
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sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa 6 buah 

bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah 

tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah 

peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

f. Sarana Olahraga di SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 3 Taman Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 

sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa enam 

buah bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, 

empat buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 
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sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan 

rasa nyaman terhadap penggunanya. 

g. Sarana Olahraga di SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 

sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa empat 

buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah 

ditentukan, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, 

empat buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 
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fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan 

rasa nyaman terhadap penggunanya. 

h. Sarana Olahraga di SMP Negeri 2 Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 2 Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya 

satu set peralatan bola voli berupa delapan buah bola, satu set peralatan sepak 

bola berupa delapan buah bola, satu set peralatan bola basket berupa delapan 

buah bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, enam buah cakram, 

enam buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga juga sangat baik dan dapat digunakan sehingga 

menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya. 

i. Sarana Olahraga di SMP Negeri 3 Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 3 Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya 

satu set peralatan bola voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai 

dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, satu set peralatan sepak 
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bola berupa empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum 

rasio yang sudah ditentukan, satu set peralatan bola basket berupa empat buah 

bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah 

ditentukan, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, 

empat buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga kurang baik dan kurang layak digunakan dalam 

pembelajaran serta menghambat penunjangan prestasi olahraga sehingga 

menimbulkan sehingga rasa kurang nyaman terhadap penggunanya. 

j. Sarana Olahraga di SMP Negeri 4 Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 4 Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya 

satu set peralatan bola voli berupa delapan buah bola, satu set peralatan sepak 

bola berupa delapan buah bola, satu set peralatan bola basket berupa enam buah 

bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah 

tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah 
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peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

Menurut peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 sarana 

tempat bermain/berolahraga memiliki kriteria ideal apabila memenuhi peralatan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 jenis, dan rasio Sarana tempat bermain/berolahraga SD/MI 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Tiang Bendera 1 buah/sekolah 
Tinggi sesuai ketentuan 

yang berlaku 

2 Bendera 1 buah/sekolah 
Ukuran sesuai ketentuan 

yang berlaku 

3 Peralatan Bola Voli 1 set/sekolah 6 buah bola 

4 Peralatan Sepak Bola 1 set/sekolah 6 buah bola 

5 Peralatan Senam 1 set/sekolah 

Minimum matras, peti 

loncat, tali loncat, simpai, 

bola plastik, tongkat. 
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6 Peralatan Atletik 1 set/sekolah 

Minimum lembing, 

cakram, peluru, tongkat 

estafet dan bak loncat 

7 Peralatan Seni Budaya 1 set/sekolah 

Disesuaikan dengan 

potensi masing-masing 

SD/MI 

8 
Peralatan 

Keterampilan 
1 set/sekolah 

Disesuaikan dengan 

potensi masing-masing 

SD/MI 

9 Perlenkapan lain - - 

10 Pengeras Suara 1 set/sekolah  

11 Tape Recorder 1 buah/sekolah  

(Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007) 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 sarana 

tempat bermain/berolahraga memiliki kriteria ideal apabila memenuhi peralatan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 jenis, dan rasio Srana tempat bermain/berolahraga SMP/Mts 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1. Tiang Bendera 1 buah/sekolah 
Tinggi sesuai ketentuan 

yang berlaku 

2.  Bendera 1 buah/sekolah 
Ukuran sesuai ketentuan 

yang berlaku 

3. Peralatan Bola Voli 1 set/sekolah 6 buah bola 

4. Peralatan Sepak Bola 1 set/sekolah 6 buah bola 

5. Peralatan Bola Basket 1 set/sekolah 6 buah bola 
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6. Peralatan Senam 1 set/sekolah 

Minimum matras, peti 

loncat, tali loncat, simpai, 

bola plastik, tongkat, 

palang tunggal, gelang. 

7. Peralatan Atletik 1 set/sekolah 

Minimum lembing, 

cakram, peluru, tongkat 

estafet, bak loncat. 

8. Peralatan Seni Budaya 1 set/sekolah 

Disesuaikan dengan 

potensi masing-masing 

SMP/MTs 

9. 
Peralatan 

Keterampilan 
1 set/sekolah 

Disesuaikan dengan 

potensi masing-masing 

SMP/MTs 

10. Perlenkapan lain - - 

11. Pengeras Suara 1 set/sekolah  

12. Tape Recorder 1 buah/sekolah  

(Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007) 
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Tabel 4.5 Penyajian Data Indikator Sarana 

 

 

 

Keterangan : 

Interval Keterangan 

13,1≤ sampai <16 Sangat Baik 

10,1≤ sampai <13 Baik 

No Sekolah 
Form Pertanyaan 

Hasil Kategori 
1 2 3 4 

1. SD N 01 Kebondalem 4 4 3 3 14 Sangat Baik 

2. SD N 02 Kebondalem 3 3 2 3 11 Baik 

3. SD N 03 Kebondalem 2 3 2 3 10 Cukup 

4. SMP N 1 Bodeh 4 3 4 3 14 Sangat Baik 

5. SMP N 2 Taman 4 3 4 3 14 Sangat Baik 

6. SMP N 3 Taman 4 3 4 3 14 Sangat Baik 

7. SMP N 3 Bantarbolang 3 3 3 3 12 Baik 

8. SMP N 2 Pemalang 4 3 4 4 15 Sangat Baik 

9. SMP N 3 Pemalang 2 3 2 3 10 Cukup 

10. SMP N 4 Pemalang 4 3 4 3 14 Sangat Baik 
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7,1≤ sampai <10 Cukup 

4,1≤ sampai <7 Kurang 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber 

guru penjas, pelatih ekstrakurikuler dan siswa dapat diperoleh data yang sama 

atau tidak jauh berbeda seperti pada tabel diatas, kemudian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif sebagai berikut: 

a. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

Sarana  alat-alat olahraga di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang total 

nilai 14, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 4 “Kondisi Fisik”, nilai 

3 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang dalam kategori 

baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga yaitu peralatan bola 

voli berupa enam buah bola, peralatan sepak bola berupa enam buah bola, 

peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali loncat, empat buah bola 

plastik, peralatan atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak loncat, satu set 

pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing dari 

sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga 

sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. 

Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-

alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga 

mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga 

keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan 
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juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik 

dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap 

penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SD Negeri 01 Kebondalem 

Pemalang termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari sarana yang ada 

dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi 

terhadap penggunanya, ketersediaan yang lengkap sesuai dengan rasio yang 

sudah ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 

2007 tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta perhatian 

terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang ada sangat baik. 

b. SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SD Negeri 02 Kebondalem 

Pemalang total nilai 11, dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 3 

“Kondisi Fisik”, nilai 2 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang dalam kategori 

baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga  di SD  Negeri 02 

Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya peralatan bola 

voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum 

rasio yang sudah ditentukan, peralatan sepak bola berupa empat buah bola yang 

mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, 

peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali loncat, empat buah bola 
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plastik, peralatan atletik berupa dua buah tongkat estafet, bak loncat, satu set 

pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing dari 

sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga 

sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. 

Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-

alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga 

mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga 

keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan 

juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik 

dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap 

penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SD Negeri 02 Kebondalem 

Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi fisik dari sarana yang ada dirawat 

dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap 

penggunanya, ketersediaan yang kurang lengkap dan belum sesuai dengan rasio 

yang sudah ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 

Tahun 2007 tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta 

perhatian terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang baik. 

c. SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SD Negeri 03 Kebondalem 

Pemalang total nilai 10, dengan masing-masing nilai 2 “Kenyamanan” ,nilai 3 

“Kondisi Fisik”, nilai 2 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 
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Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang dalam kategori 

cukup, hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga  di SD  Negeri 03 

Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya peralatan bola 

voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum 

rasio yang sudah ditentukan, peralatan sepak bola berupa empat buah bola yang 

mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, 

peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali loncat, empat buah bola 

plastik, peralatan atletik berupa dua buah tongkat estafet, bak loncat, satu set 

pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing dari 

sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga 

sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. 

Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-

alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga 

mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga 

keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan 

juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik 

dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap 

penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SD Negeri 03 Kebondalem 

Pemalang termasuk dalam kategori cukup, kondisi fisik dari sarana yang ada 

dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang cukup 
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terhadap penggunanya, ketersediaan yang masih kurang dan belum sesuai 

dengan rasio yang sudah ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang sarana tempat bermain/berolahraga, 

pengawasan serta perhatian terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang 

baik. 

d. SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

total nilai 14, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, 

nilai 4 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang dalam kategori sangat 

baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga  di SMP Negeri 1 

Bodeh Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya satu set peralatan 

bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan sepak bola berupa enam buah 

bola, satu set peralatan bola basket berupa 6 buah bola, satu set peralatan senam 

berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, empat buah bola plastik, empat 

buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua 

buah lembing, empat buah cakram, empat buah peluru, satu set pengeras suara 

dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing dari sarana tersebut 

mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga sebagai 

penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. Sarana yang 

tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan 

perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih 
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pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta 

kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari sarana yang ada dirawat 

dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap 

penggunanya, ketersediaan yang lengkap sesuai dengan rasio yang sudah 

ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 

tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta perhatian 

terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang ada sangat baik. 

e. SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

total nilai 14, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, 

nilai 4 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Taman Pemalang dalam kategori sangat 

baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga  di SMP Negeri 2 

Taman Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya satu set peralatan 

bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan sepak bola berupa enam buah 

bola, satu set peralatan bola basket berupa 6 buah bola, satu set peralatan senam 

berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, empat buah bola plastik, empat 

buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua 
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buah lembing, empat buah cakram, empat buah peluru, satu set pengeras suara 

dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing dari sarana tersebut 

mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga sebagai 

penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. Sarana yang 

tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan 

perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih 

pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta 

kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari sarana yang ada dirawat 

dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap 

penggunanya, ketersediaan yang lengkap sesuai dengan rasio yang sudah 

ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 

tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta perhatian 

terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang ada sangat baik. 

f. SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

total nilai 14, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, 

nilai 4 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 
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olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Taman Pemalang dalam kategori sangat 

baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga  di SMP Negeri 3 

Taman Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya satu set peralatan 

bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan sepak bola berupa enam buah 

bola, satu set peralatan bola basket berupa enam buah bola, satu set peralatan 

senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, empat buah bola plastik, 

empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak 

loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah peluru, satu set 

pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing dari 

sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga 

sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. 

Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-

alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga 

mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga 

keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan 

juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik 

dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap 

penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari sarana yang ada dirawat 

dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap 

penggunanya, ketersediaan yang lengkap sesuai dengan rasio yang sudah 

ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 
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tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta perhatian 

terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang ada sangat baik. 

g. SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SMP Negeri 3 Bantarbolang 

Pemalang total nilai 12, dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 3 

“Kondisi Fisik”, nilai 3 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang dalam kategori 

baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga yaitu tersedianya satu 

set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan sepak bola 

berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa empat buah bola 

yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, 

satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, empat 

buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah tongkat 

estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah peluru, 

satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing 

dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana 

juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. 

Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-

alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga 

mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga 

keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan 

juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik 
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dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap 

penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Bantarbolang 

Pemalang termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari sarana yang ada 

dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi 

terhadap penggunanya, ketersediaan yang lengkap sesuai dengan rasio yang 

sudah ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 

2007 tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta perhatian 

terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang baik. 

h. SMP Negeri 2 Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

total nilai 15, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, 

nilai 4 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 4 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Pemalang dalam kategori sangat baik, 

hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga yaitu tersedianya satu set 

peralatan bola voli berupa delapan buah bola, satu set peralatan sepak bola 

berupa delapan buah bola, satu set peralatan bola basket berupa delapan buah 

bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah 

tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, enam buah cakram, enam buah 

peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-
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masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga sangat baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa 

nyaman terhadap penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Pemalang 

termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari sarana yang ada dirawat 

dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap 

penggunanya, ketersediaan yang lengkap sesuai dengan rasio yang sudah 

ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 

tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta perhatian 

terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang ada sangat baik. 

i. SMP Negeri 3 Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SMP Negeri 3 Pemalang total nilai 

10, dengan masing-masing nilai 2 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 2 

“Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Pemalang dalam kategori cukup, hal ini 
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dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga yaitu tersedianya satu set 

peralatan bola voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai dengan 

batas minimum rasio yang sudah ditentukan, satu set peralatan sepak bola berupa 

empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang 

sudah ditentukan, satu set peralatan bola basket berupa empat buah bola yang 

mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, satu set 

peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, empat buah 

bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah tongkat 

estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah peluru, 

satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing 

dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana 

juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. 

Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-

alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga 

mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga 

keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan 

juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga kurang baik 

dan kurang layak digunakan dalam pembelajaran serta menghambat penunjangan 

prestasi olahraga sehingga menimbulkan sehingga rasa kurang nyaman terhadap 

penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Pemalang 

termasuk dalam kategori cukup, kondisi fisik dari sarana yang ada dirawat dengan 

baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang cukup terhadap 
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penggunanya, ketersediaan yang masih kurang dan belum sesuai dengan rasio 

yang sudah ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 

Tahun 2007 tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta 

perhatian terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang baik. 

j. SMP Negeri 4 Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SMP Negeri 4 Pemalang total nilai 

14, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 4 

“Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 4 Pemalang dalam kategori sangat baik, 

hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga yaitu tersedianya satu set 

peralatan bola voli berupa delapan buah bola, satu set peralatan sepak bola 

berupa delapan buah bola, satu set peralatan bola basket berupa enam buah bola, 

satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, empat 

buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah tongkat 

estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah peluru, 

satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing 

dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana 

juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. 

Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-

alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga 

mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga 

keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan 

juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik 
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dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap 

penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 4 Pemalang 

termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari sarana yang ada dirawat 

dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap 

penggunanya, ketersediaan yang lengkap sesuai dengan rasio yang sudah 

ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 

tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta perhatian 

terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang ada sangat baik. 

Hasil temuan dilapangan yang telah peneliti lakukan mengenai sarana 

olahraga dapat disimpulkan secara keseluruhan sarana yang didapat tergolong 

dalam kategori baik. Pihak sekolah perlu melengkapi lagi alat-alat olahraga yang 

belum tersedia di masing-masing sekolah, pihak sekolah juga bisa mendiskusikan 

di dalam rapat komite perihal pengadaan sarana olahraga. 
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Grafik 4.1 Hasil Analisis Perpanjang Pengamatan 

 

Berdasarkan tabel grafik diatas dapat disimpulkan bahwa dari hasil 

pengamatan, dokumentasi dan wawancara yang dilakukan serta perpanjangan 

pengamatan yang dilakukan peneliti selama tiga kali mengenai sarana prasarana 

olahraga di SD dan SMP Negeri Pemalang secara keseluruhan tergolong baik 

hanya saja perlu peningkatan dalam kondisi dan ketersediaan sarana yaitu berupa 

bola serta pengadaan prasarana berupa lapangan sesuai dengan ketentuan yang 

ada. 

4.2.1.2 Peningkatan Ketekunan 

Menurut Sugiyono (2015:371) bahwa untuk meningkatkan ketekunan 

dapat dilakukan dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil 

penelitian atau dokumentasi terkait temuan yang diteliti. Dengan mencermati hasil 

penelitian maka pengetahuan peneliti akan semakin luas. Sehingga dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis. 
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1. Prasarana 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SD Negeri 01 Kebondalem mengenai prasarana olahraga yang meliputi 

lapangan yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang 

penyimpan alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

memiliki lapangan bola voli yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 

meter, lebar 9 meter dan memiliki lapangan lompat jauh yang juga berstandar 

nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 

2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 meter. Ruang penyimpanan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana atau alat-alat 

olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko hilang atau 

rusaknya alat-alat olahraga. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang hanya memiliki 

dua lapangan olahraga dan 1 ruangan khusus penyimpanan alat-alat olahraga, 

adapun halaman yang menjadi satu dengan lapangan bola voli yang 

memungkinkan untuk siswa melaksanakan kegiatan olahraga di cabang yang 

lainnya seperti sepakbola, kasti, permaianan tradisional gobak sodor dan lain-

lainnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SD Negeri 02 Kebondalem mengenai prasarana olahraga yang meliputi 

lapangan yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang 

penyimpan alat olahraga dengan ukuran 2 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan. SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 
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memiliki lapangan bola basket yang menurut hasil pengamatan dan pengukuran 

yang penulis lakukan bahwa ukuran lapangan yang tidak sesuai dengan standar 

yang sudah di tetetapkan bahkan garis lapangannya pun tidak ada, ada juga lahan 

kosong yang digunakan untuk aktifitas olahraga lainnya, lahan ini menjadi satu 

dengan lapangan basket yg ada. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan keamanan terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di 

sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat 

olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SD Negeri 03 Kebondalem mengenai prasarana olahraga yang meliputi lahan 

yang bisa digunakan untuk aktifitas olahraga, ruang penyimpanan alat olahraga. 

Tersedia satu ruang penyimpan alat olahraga dengan ukuran 2 meter, lebar 2 

meter, ruang penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan 

bekerjasama dengan guru penjas dalam hal keamanan. SD Negeri 03 

Kebondalem Pemalang tidak memiliki lapangan khusus yang digunakan untuk 

melakukan aktifitas olahraga baik itu kegiatan belajar mengajar ataupun kegiatan 

di luar jam mengajar seperti ekstrakurikuler, kegiatan belajar mengajar biasa 

dilakukan dengan menggunakan lahan kosong yang berada tepat didepan gedung 

sekolah hingga menggunakan lahan di alun-alun Kabupaten Pemalang yang 

lokasinya tidak jauh dari gedung sekolah tersebut.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 1 Bodeh mengenai prasarana olahraga meliputi lapangan yang 

tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan alat 

olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang dijaga 

oleh petugas keamanan sekolah yang bekerjasama dengan guru penjas dalam hal 
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keamanan. SMP Negeri 1 Bodeh memiliki lapangan bola voli yang berstandar 

nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, memiliki lapangan 

lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 

9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 

meter, lapangan bola basket dengan ukuran panjang 28,5, lebar 15 meter, 

prasarana wall climbing dengan ukuran, lahan dengan ukuran ukuran panjang 60 

meter, lebar 40 meter yang biasa digunakan untuk cabang olahraga sepakbola 

atau lebih tepatnya mini soccer, beberapa cabang atletik serta cabang olahraga 

lainnya. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan 

terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga 

mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 2 Taman mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah yang bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 2 Taman memiliki lapangan bola voli yang 

berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, lapangan 

bola basket dengan ukuran panjang 28,5, lebar 15 meter. SMP Negeri 2 Taman 

tidak memiliki lahan kosong yang biasa terdapat pada sekolah pada umumnya 

untuk digunakan bermain sepakbola atau cabang olahraga lainnya yg 

membutuhkan lahan, akan tetapi SMP Negeri 2 Taman selalu memanfaatkan 

lapangan sepakbola yang berjarak hanya beberapa meter dari gedung sekolah, 

lapangan tersebut tidak hanya digunakan untuk melakukan aktifitas sepakbola 

akan tetapi juga dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan lainnya pada saat proses 
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belajar mengajar dalam mata pelajaran penjas, memiliki lapangan lompat jauh 

yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 9 meter, 

lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 meter. Ruang 

penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana 

atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko 

hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 3 Taman mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 3 Taman memiliki lapangan bola voli yang 

berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, lapangan 

bola basket dengan ukuran panjang 28,5, lebar 15 meter, memiliki lapangan 

lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 

9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 

meter, khusus untuk cabang olahraga sepakbola sendiri SMP Negeri 3 Taman 

sendiri tidak memiliki lahan untuk melaksanakan aktifitas sepakbola, SMP Negeri 

3 Taman memanfaatkan lapangan sepakbola yang jaraknya tidak jauh dari gedung 

sekolah. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan 

terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga 

mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 3 Bantarbolang mengenai prasarana olahraga yang meliputi 

lapangan yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang 
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penyimpan alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan. SMP Negeri 3 Bantarbolang memiliki 

lapangan bola voli yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, 

lebar 9 meter dan memiliki lapangan lompat jauh yang juga berstandar nasional 

secara ukuran panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, 

panjang lintasan awalan lari 13-14 meter, terdapat juga lapangan bola basket pada 

SMP Negeri 3 Bantarbolang ini, akan tetapi ukuran yang dimiliki hanyalah 

setengah lapangan saja dan hanya memiliki satu papan berserta ringnya,  adanya 

lahan kosong yang dimanfaatkan sebagai prasarana atau tempat yang digunakan 

untuk cabang olahraga sepakbola dan olahraga lainnya yang membutuhkan lahan 

sebagai tempat berjalannya aktifitas atau kegiatan belajar mengajar pendidikan 

jasmani, lahan yang beralaskan tanah ini juga digunakan untuk tempat upacara 

bendera. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan 

terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga 

mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 2 Pemalang mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 2 Pemalang memiliki dua lapangan bola voli 

yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, 

memiliki satu lapangan bulutangkis yang menjadi satu dengan aula sekolah yang 

beralaskan lantai, memiliki lapangan mini soccer lengkap dengan 2 gawang dan  
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lokasinya menjadi satu dengan lapangan bola voli, memiliki lapangan bola basket 

yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 28 meter dan lebar 15 meter. 

Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap 

sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi 

resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 3 Pemalang mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 3 Pemalang memiliki satu lapangan bola voli 

yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter,  

memiliki satu lapangan lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran 

panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang 

lintasan awalan lari 13-14 meter, memiliki satu lapangan bola basket dengan 

ukuran panjang 28 meter dan lebar 15 meter, ada juga lahan kosong yang 

beralaskan paving yang terletak ditengah-tengah lingkup sekolah yang biasa 

digunakan untuk aktifitas sepakbola dan olahraga lainnya. Ruang penyimpanan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana atau alat-alat 

olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko hilang atau 

rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti di SMP 

Negeri 4 Pemalang mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan yang 

tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan alat 

olahraga dengan ukuran 5 meter, lebar 4 meter, ruang penyimpanan yang dijaga 
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oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas dalam hal 

keamanan. SMP Negeri 4 Pemalang memiliki satu lapangan bola voli yang 

berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, memiliki satu 

lapangan lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak 

lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan 

lari 13-14 meter, memiliki satu lapangan bola basket indoor  dengan ukuran 

panjangn 28 meter dan lebar 15 meter, seperti SMP Negeri 3 Pemalang, SMP 

Negeri 4 Pemalang juga memilki lahan kosong yang terletak di tengah-tengah 

lingkup sekolah yang biasa digunakan untuk cabang olahraga sepakbola dan 

olahraga lainnya yang membutuhkan lahan sebagai prasarananya. Ruang 

penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana 

atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko 

hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. Ruang penyimpanan alat di SMP Negeri 

4 Pemalang tergolong lebih besar dibandingkan dengan sekolah lainnya, 

dikarenakan ruang penyimpanan alat olahraga ini menjadi satu dengan ruangan 

khusus guru olahraga yang mengajar di sekolah ini.  

Tabel 4.6 Penyajian data Indikator Prasarana lapangan olahraga di sekolah 

No Sekolah 
Form Pertanyaan 

Hasil 
1 2 3 4 

1 SD N 01 
Kebondalem 4 3 3 3 13 

2 SD N 02 
Kebondalem 2 2 4 3 11 

3 SD N 03 
Kebondalem 2 1 4 2 9 

4 SMP N 1 Bodeh 4 3 3 3 13 
5 SMP N 2 Taman 4 3 3 3 13 
6 SMP N 3 Taman 3 3 3 3 12 

7 SMP N 3 
Bantarbolang 3 3 2 3 11 
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8 SMP N 2 
Pemalang 4 4 3 3 14 

9 SMP N 3 
Pemalang 3 2 2 3 10 

10 SMP N 4 
Pemalang 3 3 3 4 13 

 
Keterangan : 

Interval Keterangan 

13,1≤ ampai <16 Sangat Baik 

10,1≤ sampai <13 Baik 

7,1≤ sampai <10 Cukup 

4,1≤ sampai <7 Kurang 

  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber 

guru penjas, pelatih ekstrakurikuler dan siswa dapat diperoleh data yang sama 

atau tidak jauh berbeda seperti pada tabel diatas, kemudian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif sebagai berikut: 

a. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang total 

nilai 13, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 

3 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang dalam kategori 

baik, hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia 

selalu di rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru 

penjas, pelatih ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya sendiri. Masing-
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masing memilki ukuran yang sudah sesuai dengan standar nasional yang ada 

seperti lapangan bola voli dan lapangan lompat jauh yang tersedia, hingga 

lapangan yang tersedia di dekat sekolah itu sendiri dapat dijangkau 

aksesibiltasnya. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu 

sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan 

prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai 

pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SD Negeri 01 

Kebondalem Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi fisik dari prasarana 

yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang 

tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan 

serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada sangat baik. 

b. SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

 Prasarana lapangan olahraga di SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang total 

nilai 11, dengan masing-masing nilai 2 “Kenyamanan” ,nilai 2 “Kondisi Fisik”, nilai 

4 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang dalam kategori 

cukup, hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia 

selalu di rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru 

penjas, pelatih ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya 

sehingga menimbulkan rasa nyaman yang cukup terhadap penggunanya sendiri, 
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akan tetapi dengan ketersediaan prasarana berupa lapangan yang bisa dibilang 

seadanya melihat kondisi fisik dari prasarana itu sendiri cukup jauh dari standar 

yang ada, seperti lapangan bola basket dengan ukuran yang tidak sesuai dengan 

standar nasional serta tidak adanya garis lapangan dan lahan yang menjadi satu 

dengan lapangan bola basket, untuk aspek aksesibilitas sendiri SD Negeri 02 

Pemalang menggunakan lahan alun-alun Kabupaten Pemalang yang jaraknya 

tidak jauh dari gedung sekolah. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh 

pihak sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan 

dalam penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada 

siswa sebagai pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SD Negeri 02 

Kebondalem Pemalang termasuk dalam kategori cukup, kondisi fisik yang dibilang 

seadanya dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan 

tingkat kenyamanan yang cukup terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 

dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 

c. SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang total 

nilai 9, dengan masing-masing nilai 2 “Kenyamanan” ,nilai 1 “Kondisi Fisik”, nilai 4 

“Aksesibilitas“, nilai 2 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang dalam kategori 
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cukup, hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia 

selalu di rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru 

penjas, pelatih ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya 

sehingga menimbulkan rasa nyaman yang cukup terhadap penggunanya sendiri, 

dengan ketersediaan prasarana berupa lapangan yang bisa dibilang seadanya 

melihat kondisi fisik dari prasarana itu sendiri cukup jauh dari standar yang ada, 

seperti hanya ada lahan yang seadanya di depan gedung sekolah, bahkan lahan 

tersebut sering digunakan untuk parkir motor orangtua siswa yang menjemput, 

kunjungan tamu, hingga pedagang makanan. Untuk aspek aksesibilitas sendiri SD 

Negeri 03 Pemalang menggunakan lahan alun-alun Kabupaten Pemalang yang 

jaraknya tidak jauh dari gedung sekolah. Keamanan prasarana yang selalu 

dipantau oleh pihak sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan 

secara lisan dalam penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih 

ekstrakurikuler kepada siswa sebagai pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SD Negeri 03 

Kebondalem Pemalang termasuk dalam kategori cukup, kondisi fisik yang dibilang 

seadanya dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan 

tingkat kenyamanan yang cukup terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 

dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 
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d. SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang total nilai 

13, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 3 

“Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang dalam kategori baik, hal 

ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia selalu di 

rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas, pelatih 

ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya sehingga 

menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya sendiri. Masing-masing 

memilki ukuran yang sudah sesuai dengan standar nasional yang ada seperti 

lapangan bola voli, lapangan lompat jauh, lapangan bola basket, papan wall 

climbing yang tersedia, lahan yang cukup untuk melakukan aktifitas olahraga, 

hingga lapangan yang tersedia di dekat sekolah itu sendiri dapat dijangkau 

aksesibiltasnya. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu 

sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan 

prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai 

pengguna prasarana. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak 

sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam 

penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa 

sebagai pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SMP Negeri 1 Bodeh 
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Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi fisik dari prasarana yang ada 

dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi 

terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta 

perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada sangat baik.  

e. SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 2 Taman Pemalang total nilai 

13, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 3 

“Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Taman Pemalang dalam kategori baik, 

hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia selalu 

di rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas, 

pelatih ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya sendiri. Masing-

masing memilki ukuran yang sudah sesuai dengan standar nasional yang ada 

seperti lapangan bola voli, lapangan lompat jauh, lapangan bola basket yang 

tersedia, lahan yang cukup untuk melakukan aktifitas olahraga, hingga lapangan 

yang tersedia di dekat sekolah itu sendiri dapat dijangkau aksesibiltasnya. 

Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu sendiri melalui 

pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan prasarana dari 

guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai pengguna 

prasarana. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu 

sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan 
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prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai 

pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 

Taman Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi fisik dari prasarana yang 

ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi 

terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta 

perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada sangat baik. 

f. SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 3 Taman Pemalang total nilai 

12, dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 3 

“Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Taman Pemalang dalam kategori baik, 

hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia selalu 

di rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas, 

pelatih ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya sendiri. Masing-

masing memilki ukuran yang sudah sesuai dengan standar nasional yang ada 

seperti lapangan bola voli, lapangan lompat jauh, lapangan bola basket yang 

tersedia, lahan yang cukup untuk melakukan aktifitas olahraga, hingga lapangan 

yang tersedia di dekat sekolah itu sendiri dapat dijangkau aksesibiltasnya. 

Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu sendiri melalui 
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pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan prasarana dari 

guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai pengguna 

prasarana. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu 

sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan 

prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai 

pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 

Taman Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi fisik dari prasarana yang 

ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi 

terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta 

perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada sangat baik. 

g. SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

total nilai 11, dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 2 “Kondisi Fisik”, 

nilai 3 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang dalam kategori 

baik, hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia 

selalu di rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru 

penjas, pelatih ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya sendiri. Masing-

masing memilki ukuran yang sudah sesuai dengan standar nasional yang ada 
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seperti lapangan bola voli, lapangan lompat jauh kecuali lapangan bola basket 

yang hanya memiliki setengah lapangan dan lahan yang cukup untuk melakukan 

aktifitas olahraga, hingga lapangan yang tersedia di dekat sekolah itu sendiri dapat 

dijangkau aksesibiltasnya. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak 

sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam 

penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa 

sebagai pengguna prasarana. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh 

pihak sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan 

dalam penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada 

siswa sebagai pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 

Bantarbolang Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi fisik dari prasarana 

yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang 

tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan 

serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada sangat baik. 

h. SMP Negeri 2 Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 2 Pemalang total nilai 14, 

dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 4 “Kondisi Fisik”, nilai 3 

“Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Pemalang dalam kategori sangat baik, 

hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia selalu 



 

 

114 

di rawat oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas, 

pelatih ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya sendiri. Masing-

masing memilki ukuran yang sudah sesuai dengan standar nasional yang ada 

seperti dua lapangan bola voli, lapangan bola basket, satu lapangan mini soccer, 

satu lapangan bulutangkis  yang tersedia dan lahan yang cukup untuk melakukan 

aktifitas olahraga lainnya, hingga lapangan yang tersedia di dekat sekolah itu 

sendiri dapat dijangkau aksesibiltasnya. Keamanan prasarana yang selalu 

dipantau oleh pihak sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan 

secara lisan dalam penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih 

ekstrakurikuler kepada siswa sebagai pengguna prasarana. Keamanan prasarana 

yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan 

pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan prasarana dari guru penjas dan 

pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 

Pemalang termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari prasarana yang 

ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi 

terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta 

perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada sangat baik. 

i. SMP Negeri 3 Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 3 Pemalang total nilai 10, 

dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” nilai 2 “Kondisi Fisik”, nilai 2 

“Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 



 

 

115 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Pemalang dalam kategori cukup, hal ini 

dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia kurang 

adanya perawatan oleh petugas penjaga sekolah, guru penjas, pelatih 

ekstrakurikuler maupun siswa. Masing-masing memilki ukuran yang sudah sesuai 

dengan standar nasional yang ada seperti satu lapangan bola voli, satu lapangan 

bola basket yang tersedia dan lahan yang cukup untuk melakukan aktifitas 

olahraga lainnya, hingga lapangan yang tersedia di dekat sekolah itu sendiri dapat 

dijangkau aksesibiltasnya, meskipun ukuran lapangan yang tersedia sudah sesuai 

dengan standar nasional, akan tetapi garis lapangan yang seharusnya menjadi 

batas suatu peraturan dalam sebuah pertandingan ataupun permainan olahraga 

tidak terlihat pada lapangan yang tersedia . Keamanan prasarana yang selalu 

dipantau oleh pihak sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan 

secara lisan dalam penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih 

ekstrakurikuler kepada siswa sebagai pengguna prasarana. Keamanan prasarana 

yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan 

pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan prasarana dari guru penjas dan 

pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai pengguna prasarana. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 

Pemalang termasuk dalam kategori cukup, kurangnya perawatan terhadap 

prasarana yang tersedia menimbulkan rasa nyaman tidak nyaman terhadap 
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penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta perhatian 

terhadap keamanan prasarana yang ada cukup baik. 

j. SMP Negeri 4 Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 4 Pemalang total nilai 13, 

dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 3 

“Aksesibilitas“, nilai 4 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa lapangan 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Pemalang dalam kategori baik, hal ini 

dibuktikan dengan adanya kondisi lapangan olahraga yang tersedia selalu di rawat 

oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas, pelatih 

ekstrakurikuler hingga siswa yang memperhatikan kebersihannya sehingga 

menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya sendiri. Masing-masing 

memilki ukuran yang sudah sesuai dengan standar nasional yang ada seperti dua 

lapangan bola voli, lapangan bola basket indoor, satu lapangan bulutangkis  yang 

tersedia dan lahan yang cukup untuk melakukan aktifitas olahraga lainnya, hingga 

lapangan yang tersedia di dekat sekolah itu sendiri dapat dijangkau 

aksesibiltasnya. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak sekolah itu 

sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam penggunaan 

prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa sebagai 

pengguna prasarana. Keamanan prasarana yang selalu dipantau oleh pihak 

sekolah itu sendiri melalui pengamanan dan pemberitahuan secara lisan dalam 

penggunaan prasarana dari guru penjas dan pelatih ekstrakurikuler kepada siswa 

sebagai pengguna prasarana. 
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Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana lapangan olahraga dapat disimpulkan 

bahwa prasarana berupa lapangan olahraga yang tersedia di SMP Negeri 4 

Pemalang termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari prasarana yang 

ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi 

terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta 

perhatian terhadap kemanan prasarana yang ada baik. 

Tabel 4.7 Ruang Penyimpanan Alat-alat Olahraga 

No Sekolah 
Form Pertanyaan 

Hasil 
1 2 3 4 

1 SD N 01 
Kebondalem 4 3 3 3 13 

2 SD N 02 
Kebondalem 2 2 4 3 11 

3 SD N 03 
Kebondalem 2 1 4 2 9 

4 SMP N 1 Bodeh 4 3 3 3 13 
5 SMP N 2 Taman 4 3 3 3 13 
6 SMP N 3 Taman 3 3 3 3 12 

7 SMP N 3 
Bantarbolang 3 3 2 3 11 

8 SMP N 2 
Pemalang 4 4 3 3 14 

9 SMP N 3 
Pemalang 3 2 2 3 10 

10 SMP N 4 
Pemalang 3 3 3 4 13 

 

Keterangan : 
Interval Keterangan 

13,1≤ ampai <16 Sangat Baik 

10,1≤ sampai <13 Baik 

7,1≤ sampai <10 Cukup 
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4,1≤ sampai <7 Kurang 

 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber 

kepala sekolah masing-masing sekolah dapat diperoleh data yang sama atau tidak 

jauh berbeda seperti pada tabel diatas, kemudian dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif sebagai berikut: 

a. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

Prasarana ruang penyimpanan alat olahraga di SD Negeri 01 

Kebondalem Pemalang total nilai 13, dengan masing-masing nilai 4 

“Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 3 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

dalam kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia 

selalu mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas.  

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang termasuk dalam kategori 

baik, kondisi fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga 

menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, 



 

 

119 

aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap 

keamanan prasarana yang ada sangat baik. 

b. SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

Prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga olahraga di SD Negeri 

02 Kebondalem Pemalang total nilai 11, dengan masing-masing nilai 2 

“Kenyamanan” ,nilai 2 “Kondisi Fisik”, nilai 4 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

dalam kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 2 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia 

selalu mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas.  

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang termasuk dalam kategori 

baik, kondisi fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga 

menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, 

aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap 

keamanan prasarana yang ada sangat baik. 
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c. SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

total nilai 9, dengan masing-masing nilai 2 “Kenyamanan” ,nilai 1 “Kondisi Fisik”, 

nilai 4 “Aksesibilitas“, nilai 2 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

dalam kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 2 meter, lebar 2 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia 

selalu mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang termasuk dalam kategori 

baik, kondisi fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga 

menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, 

aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap 

keamanan prasarana yang ada sangat baik. 
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d. SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang total 

nilai 13, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 

3 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

dalam kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia 

selalu mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang termasuk dalam kategori baik, 

kondisi fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan 

tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 

dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 
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e. SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 2 Taman Pemalang total 

nilai 13, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 

3 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

dalam kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia 

selalu mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SMP Negeri 2 Taman Pemalang termasuk dalam kategori baik, 

kondisi fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan 

tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 

dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 
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f. SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 3 Taman Pemalang total 

nilai 12, dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 

3 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

dalam kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia 

selalu mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SMP Negeri 3 Taman Pemalang termasuk dalam kategori baik, 

kondisi fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan 

tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 

dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 
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g. SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

total nilai 11, dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 2 “Kondisi Fisik”, 

nilai 3 “Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Bantarbolang 

Pemalang dalam kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang 

penyimpan alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat 

olahraga yang tersedia selalu mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan 

kebersihan sampai pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan 

bekerjasama dengan guru penjas. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SMP Negeri 3 Bantarbolang  Pemalang termasuk dalam kategori 

baik, kondisi fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga 

menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, 

aksesibiltas yang mudah dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap 

keamanan prasarana yang ada sangat baik. 
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h. SMP Negeri 2 Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 2 Pemalang total nilai 14, 

dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 4 “Kondisi Fisik”, nilai 3 

“Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Pemalang dalam 

kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan alat 

olahraga dengan ukuran 4 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang dijaga 

oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas dalam hal 

keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia selalu 

mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SMP Negeri 2 Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi 

fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat 

kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 

dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 
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i. SMP Negeri 3 Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 3 Pemalang total nilai 10, 

dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 2 “Kondisi Fisik”, nilai 2 

“Aksesibilitas“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Pemalang dalam 

kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan alat 

olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang dijaga 

oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas dalam hal 

keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia selalu 

mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SMP Negeri 3 Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi 

fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat 

kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 

dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 
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j. SMP Negeri 4 Pemalang 

Prasarana lapangan olahraga di SMP Negeri 4 Pemalang total nilai 13, 

dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 3 

“Aksesibilitas“, nilai 4 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa prasarana berupa ruang 

penyimpanan alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 4 Pemalang dalam 

kategori baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya satu ruang penyimpan alat 

olahraga dengan ukuran 5 meter, lebar 4 meter, ruang penyimpanan yang dijaga 

oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas dalam hal 

keamanan,  kondisi ruang penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia selalu 

mendapatkan perawatan dan selalu memperhatikan kebersihan sampai 

pengaturan tata letak oleh petugas penjaga sekolah dan bekerjasama dengan 

guru penjas. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

dapat disimpulkan bahwa prasarana berupa ruang penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di SMP Negeri 4 Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi 

fisik dari prasarana yang ada dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat 

kenyamanan yang tinggi terhadap penggunanya, aksesibiltas yang mudah 

dijangkau, pengawasan serta perhatian terhadap keamanan prasarana yang ada 

sangat baik. 
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2. Sarana 

a. Sarana Olahraga di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SD  Negeri 01 Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya peralatan bola voli berupa enam buah bola, peralatan sepak bola 

berupa enam buah bola, peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, peralatan atletik berupa empat buah tongkat 

estafet, bak loncat, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan 

rasa nyaman terhadap penggunanya. 

b. Sarana Olahraga di SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SD  Negeri 02 Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya peralatan bola voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai 

dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, peralatan sepak bola berupa 

empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang 

sudah ditentukan, peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, peralatan atletik berupa dua buah tongkat estafet, bak 
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loncat, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

c. Sarana Olahraga di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SD  Negeri 03 Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya peralatan bola voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai 

dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, peralatan sepak bola berupa 

empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang 

sudah ditentukan, peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, peralatan atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak 

loncat, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 
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kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

d. Sarana Olahraga di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 

sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa 6 buah 

bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah 

tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah 

peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

e. Sarana Olahraga di SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 2 Taman Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 
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sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa 6 buah 

bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah 

tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah 

peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

f. Sarana Olahraga di SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 3 Taman Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 

sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa enam 

buah bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, 

empat buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 
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sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan 

rasa nyaman terhadap penggunanya. 

g. Sarana Olahraga di SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 

sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa empat 

buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah 

ditentukan, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, 

empat buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 



 

 

133 

fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan 

rasa nyaman terhadap penggunanya. 

h. Sarana Olahraga di SMP Negeri 2 Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya satu set peralatan bola voli berupa delapan buah bola, satu set 

peralatan sepak bola berupa delapan buah bola, satu set peralatan bola basket 

berupa delapan buah bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, 

dua buah tali loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik 

berupa empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, enam buah 

cakram, enam buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, 

yang mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus 

dari guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga juga sangat baik dan dapat digunakan sehingga 

menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya. 

i. Sarana Olahraga di SMP Negeri 3 Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 3 Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya 

satu set peralatan bola voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai 

dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, satu set peralatan sepak 
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bola berupa empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum 

rasio yang sudah ditentukan, satu set peralatan bola basket berupa empat buah 

bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah 

ditentukan, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, 

empat buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga kurang baik dan kurang layak digunakan dalam 

pembelajaran serta menghambat penunjangan prestasi olahraga sehingga 

menimbulkan sehingga rasa kurang nyaman terhadap penggunanya. 

j. Sarana Olahraga di SMP Negeri 4 Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 4 Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya 

satu set peralatan bola voli berupa delapan buah bola, satu set peralatan sepak 

bola berupa delapan buah bola, satu set peralatan bola basket berupa enam buah 

bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah 

tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah 
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peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

Menurut peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 sarana 

tempat bermain/berolahraga memiliki kriteria ideal apabila memenuhi peralatan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Jenis, dan rasio sarana tempat bermain/berolahraga SD/MI 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Tiang Bendera 1 buah/sekolah 
Tinggi sesuai ketentuan 

yang berlaku 

2 Bendera 1 buah/sekolah 
Ukuran sesuai ketentuan 

yang berlaku 

3 Peralatan Bola Voli 1 set/sekolah 6 buah bola 

4 Peralatan Sepak Bola 1 set/sekolah 6 buah bola 

5 Peralatan Senam 1 set/sekolah 

Minimum matras, peti 

loncat, tali loncat, simpai, 

bola plastik, tongkat. 
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6 Peralatan Atletik 1 set/sekolah 

Minimum lembing, 

cakram, peluru, tongkat 

estafet dan bak loncat 

7 Peralatan Seni Budaya 1 set/sekolah 

Disesuaikan dengan 

potensi masing-masing 

SD/MI 

8 
Peralatan 

Keterampilan 
1 set/sekolah 

Disesuaikan dengan 

potensi masing-masing 

SD/MI 

9 Perlenkapan lain - - 

10 Pengeras Suara 1 set/sekolah  

11 Tape Recorder 1 buah/sekolah  

 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 sarana 

tempat bermain/berolahraga memiliki kriteria ideal apabila memenuhi peralatan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Jenis, dan rasio sarana tempat bermain/berolahraga SMP/Mts 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1. Tiang Bendera 1 buah/sekolah 
Tinggi sesuai ketentuan 

yang berlaku 

2.  Bendera 1 buah/sekolah 
Ukuran sesuai ketentuan 

yang berlaku 

3. Peralatan Bola Voli 1 set/sekolah 6 buah bola 

4. Peralatan Sepak Bola 1 set/sekolah 6 buah bola 

5. Peralatan Bola Basket 1 set/sekolah 6 buah bola 
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6. Peralatan Senam 1 set/sekolah 

Minimum matras, peti 

loncat, tali loncat, simpai, 

bola plastik, tongkat, 

palang tunggal, gelang. 

7. Peralatan Atletik 1 set/sekolah 

Minimum lembing, 

cakram, peluru, tongkat 

estafet, bak loncat. 

8. Peralatan Seni Budaya 1 set/sekolah 

Disesuaikan dengan 

potensi masing-masing 

SMP/MTs 

9. 
Peralatan 

Keterampilan 
1 set/sekolah 

Disesuaikan dengan 

potensi masing-masing 

SMP/MTs 

10. Perlenkapan lain - - 

11. Pengeras Suara 1 set/sekolah  

12. Tape Recorder 1 buah/sekolah  

 

No Sekolah 
Form Pertanyaan 

Hasil 
1 2 3 4 

1 SD N 01 Kebondalem 4 4 3 3 14 
2 SD N 02 Kebondalem 3 3 2 3 11 
3 SD N 03 Kebondalem 2 3 2 3 10 
4 SMP N 1 Bodeh 4 3 4 3 14 
5 SMP N 2 Taman 4 3 4 3 14 
6 SMP N 3 Taman 4 3 4 3 14 
7 SMP N 3 Bantarbolang 3 3 3 3 12 

Tabel 4.10 Penyajian Data Indikator Sarana 
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Keterangan : 
 

 
 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber 

guru penjas, pelatih ekstrakurikuler dan siswa dapat diperoleh data yang sama 

atau tidak jauh berbeda seperti pada tabel diatas, kemudian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif sebagai berikut: 

a. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

Sarana  alat-alat olahraga di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang total 

nilai 14, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 4 “Kondisi Fisik”, nilai 

3 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang dalam kategori 

baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga yaitu peralatan bola 

voli berupa enam buah bola, peralatan sepak bola berupa enam buah bola, 

peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali loncat, empat buah bola 

plastik, peralatan atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak loncat, satu set 

8 SMP N 2 Pemalang 4 3 4 4 15 
9 SMP N 3 Pemalang 2 3 2 3 10 
10 SMP N 4 Pemalang 4 3 4 3 14 

Interval Keterangan 

13,1≤ sampai <16 Sangat Baik 

10,1≤ sampai <13 Baik 

7,1≤ sampai <10 Cukup 

4,1≤ sampai <7 Kurang 
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pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing dari 

sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga 

sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. 

Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-

alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga 

mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga 

keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan 

juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik 

dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap 

penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SD Negeri 01 Kebondalem 

Pemalang termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari sarana yang ada 

dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi 

terhadap penggunanya, ketersediaan yang lengkap sesuai dengan rasio yang 

sudah ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 

2007 tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta perhatian 

terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang ada sangat baik. 

b. SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SD Negeri 02 Kebondalem 

Pemalang total nilai 11, dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 3 

“Kondisi Fisik”, nilai 2 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 
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olahraga yang tersedia di SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang dalam kategori 

baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga di SD Negeri 02 

Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya peralatan bola 

voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum 

rasio yang sudah ditentukan, peralatan sepak bola berupa empat buah bola yang 

mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, 

peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali loncat, empat buah bola 

plastik, peralatan atletik berupa dua buah tongkat estafet, bak loncat, satu set 

pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing dari 

sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga 

sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. 

Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-

alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga 

mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga 

keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan 

juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik 

dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap 

penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SD Negeri 02 Kebondalem 

Pemalang termasuk dalam kategori baik, kondisi fisik dari sarana yang ada dirawat 

dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap 

penggunanya, ketersediaan yang kurang lengkap dan belum sesuai dengan rasio 

yang sudah ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 
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Tahun 2007 tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan, serta 

perhatian terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang baik. 

c. SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SD Negeri 03 Kebondalem 

Pemalang total nilai 10, dengan masing-masing nilai 2 “Kenyamanan” ,nilai 3 

“Kondisi Fisik”, nilai 2 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang dalam kategori 

cukup, hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga  di SD Negeri 03 

Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya peralatan bola 

voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum 

rasio yang sudah ditentukan, peralatan sepak bola berupa empat buah bola yang 

mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, 

peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali loncat, empat buah bola 

plastik, peralatan atletik berupa dua buah tongkat estafet, bak loncat, satu set 

pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing dari 

sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga 

sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. 

Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-

alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga 

mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga 

keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan 

juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik 
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dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap 

penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SD Negeri 03 Kebondalem 

Pemalang termasuk dalam kategori cukup, kondisi fisik dari sarana yang ada 

dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang cukup 

terhadap penggunanya, ketersediaan yang masih kurang dan belum sesuai 

dengan rasio yang sudah ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang sarana tempat bermain/berolahraga, 

pengawasan serta perhatian terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang 

baik. 

d. SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

total nilai 14, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, 

nilai 4 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang dalam kategori sangat 

baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga  di SMP Negeri 1 

Bodeh Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya satu set peralatan 

bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan sepak bola berupa enam buah 

bola, satu set peralatan bola basket berupa 6 buah bola, satu set peralatan senam 

berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, empat buah bola plastik, empat 

buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua 
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buah lembing, empat buah cakram, empat buah peluru, satu set pengeras suara 

dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing dari sarana tersebut 

mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga sebagai 

penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. Sarana yang 

tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan 

perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih 

pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta 

kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari sarana yang ada dirawat 

dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap 

penggunanya, ketersediaan yang lengkap sesuai dengan rasio yang sudah 

ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 

tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta perhatian 

terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang ada sangat baik. 

e. SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

total nilai 14, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, 

nilai 4 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 
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olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Taman Pemalang dalam kategori sangat 

baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga  di SMP Negeri 2 

Taman Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya satu set peralatan 

bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan sepak bola berupa enam buah 

bola, satu set peralatan bola basket berupa 6 buah bola, satu set peralatan senam 

berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, empat buah bola plastik, empat 

buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua 

buah lembing, empat buah cakram, empat buah peluru, satu set pengeras suara 

dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing dari sarana tersebut 

mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga sebagai 

penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. Sarana yang 

tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan 

perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih 

pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta 

kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari sarana yang ada dirawat 

dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap 

penggunanya, ketersediaan yang lengkap sesuai dengan rasio yang sudah 

ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 
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tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta perhatian 

terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang ada sangat baik. 

f. SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

total nilai 14, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, 

nilai 4 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Taman Pemalang dalam kategori sangat 

baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga  di SMP Negeri 3 

Taman Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya satu set peralatan 

bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan sepak bola berupa enam buah 

bola, satu set peralatan bola basket berupa enam buah bola, satu set peralatan 

senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, empat buah bola plastik, 

empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak 

loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah peluru, satu set 

pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing dari 

sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga 

sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. 

Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-

alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga 

mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga 

keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan 

juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik 
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dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap 

penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari sarana yang ada dirawat 

dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap 

penggunanya, ketersediaan yang lengkap sesuai dengan rasio yang sudah 

ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 

tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta perhatian 

terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang ada sangat baik. 

g. SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SMP Negeri 3 Bantarbolang 

Pemalang total nilai 12, dengan masing-masing nilai 3 “Kenyamanan” ,nilai 3 

“Kondisi Fisik”, nilai 3 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang dalam kategori 

baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga yaitu tersedianya satu 

set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan sepak bola 

berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa empat buah bola 

yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, 

satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, empat 

buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah tongkat 

estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah peluru, 
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satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing 

dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana 

juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. 

Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-

alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga 

mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga 

keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan 

juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik 

dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap 

penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Bantarbolang 

Pemalang termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari sarana yang ada 

dirawat dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi 

terhadap penggunanya, ketersediaan yang lengkap sesuai dengan rasio yang 

sudah ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 

2007 tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta perhatian 

terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang baik. 

h. SMP Negeri 2 Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

total nilai 15, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, 

nilai 4 “Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 4 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 
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olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Pemalang dalam kategori sangat baik, 

hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga yaitu tersedianya satu set 

peralatan bola voli berupa delapan buah bola, satu set peralatan sepak bola 

berupa delapan buah bola, satu set peralatan bola basket berupa delapan buah 

bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah 

tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, enam buah cakram, enam buah 

peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga sangat baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa 

nyaman terhadap penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 2 Pemalang 

termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari sarana yang ada dirawat 

dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap 

penggunanya, ketersediaan yang lengkap sesuai dengan rasio yang sudah 

ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 
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tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta perhatian 

terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang ada sangat baik. 

i. SMP Negeri 3 Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SMP Negeri 3 Pemalang total nilai 

10, dengan masing-masing nilai 2 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 2 

“Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Pemalang dalam kategori cukup, hal ini 

dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga yaitu tersedianya satu set 

peralatan bola voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai dengan 

batas minimum rasio yang sudah ditentukan, satu set peralatan sepak bola berupa 

empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang 

sudah ditentukan, satu set peralatan bola basket berupa empat buah bola yang 

mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, satu set 

peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, empat buah 

bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah tongkat 

estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah peluru, 

satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing 

dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana 

juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. 

Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-

alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga 

mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga 

keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan 
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juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga kurang baik 

dan kurang layak digunakan dalam pembelajaran serta menghambat penunjangan 

prestasi olahraga sehingga menimbulkan sehingga rasa kurang nyaman terhadap 

penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 3 Pemalang 

termasuk dalam kategori cukup, kondisi fisik dari sarana yang ada dirawat dengan 

baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang cukup terhadap 

penggunanya, ketersediaan yang masih kurang dan belum sesuai dengan rasio 

yang sudah ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 

Tahun 2007 tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta 

perhatian terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang baik. 

j. SMP Negeri 4 Pemalang 

Sarana alat-alat olahraga olahraga di SMP Negeri 4 Pemalang total nilai 

14, dengan masing-masing nilai 4 “Kenyamanan” ,nilai 3 “Kondisi Fisik”, nilai 4 

“Ketersediaan Sarana Olahraga“, nilai 3 “Keamanan”. 

Setelah peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama tiga kali 

dalam kegiatan peneitian, peneliti menemukan bahwa sarana berupa alat-alat 

olahraga yang tersedia di SMP Negeri 4 Pemalang dalam kategori sangat baik, 

hal ini dibuktikan dengan tersedianya sarana olahraga yaitu tersedianya satu set 

peralatan bola voli berupa delapan buah bola, satu set peralatan sepak bola 

berupa delapan buah bola, satu set peralatan bola basket berupa enam buah bola, 

satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, empat 

buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah tongkat 
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estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah peluru, 

satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing 

dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana 

juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. 

Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-

alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga 

mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga 

keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan 

juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik 

dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap 

penggunanya. 

Hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi mengenai sarana alat-alat olahraga dapat disimpulkan bahwa 

sarana berupa alat-alat olahraga yang tersedia di SMP Negeri 4 Pemalang 

termasuk dalam kategori sangat baik, kondisi fisik dari sarana yang ada dirawat 

dengan baik sehingga menimbulkan tingkat kenyamanan yang tinggi terhadap 

penggunanya, ketersediaan yang lengkap sesuai dengan rasio yang sudah 

ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 

tentang sarana tempat bermain/berolahraga, pengawasan serta perhatian 

terhadap penggunaan dan keamanan sarana yang ada sangat baik. 

Hasil temuan dilapangan yang telah peneliti lakukan mengenai sarana 

olahraga dapat disimpulkan secara keseluruhan sarana yang didapat tergolong 

dalam kategori baik. Pihak sekolah perlu melengkapi lagi alat-alat olahraga yang 

belum tersedia di masing-masing sekolah, pihak sekolah juga bisa mendiskusikan 

di dalam rapat komite perihal pengadaan sarana olahraga. 
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Grafik 4.2 Hasil Analisis Peningkatan Ketekunan 

 

Berdasarkan tabel grafik diatas dapat disimpulkan bahwa dari hasil 

pengamatan, dokumentasi dan wawancara yang dilakukan serta perpanjangan 

pengamatan yang dilakukan peneliti selama tiga kali mengenai sarana prasarana 

olahraga di SD dan SMP Negeri Pemalang secara keseluruhan tergolong baik 

hanya saja perlu peningkatan dalam kondisi dan ketersediaan sarana yaitu berupa 

bola serta pengadaan prasarana berupa lapangan sesuai dengan ketentuan yang 

ada. 

4.2.1.3 Triangulasi Data 

Menurut Sugiyono (2015:372) triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 

dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 

1. Hasil Observasi dan Dokumentasi 

a. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SD Negeri 01 Kebondalem mengenai prasarana olahraga yang meliputi 

lapangan yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang 
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penyimpan alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

memiliki lapangan bola voli yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 

meter, lebar 9 meter dan memiliki lapangan lompat jauh yang juga berstandar 

nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 

2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 meter. Ruang penyimpanan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana atau alat-alat 

olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko hilang atau 

rusaknya alat-alat olahraga. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang hanya memiliki 

dua lapangan olahraga dan 1 ruangan khusus penyimpanan alat-alat olahraga, 

adapun halaman yang menjadi satu dengan lapangan bola voli yang 

memungkinkan untuk siswa melaksanakan kegiatan olahraga di cabang yang 

lainnya seperti sepakbola, kasti, permaianan tradisional gobak sodor dan lain-

lainnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SD  Negeri 01 Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya peralatan bola voli berupa enam buah bola, peralatan sepak bola 

berupa enam buah bola, peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, peralatan atletik berupa empat buah tongkat 

estafet, bak loncat, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 
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penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan 

rasa nyaman terhadap penggunanya. 

b. SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SD Negeri 02 Kebondalem mengenai prasarana olahraga yang meliputi 

lapangan yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang 

penyimpan alat olahraga dengan ukuran 2 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan. SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

memiliki lapangan bola basket yang menurut hasil pengamatan dan pengukuran 

yang penulis lakukan bahwa ukuran lapangan yang tidak sesuai dengan standar 

yang sudah di tetetapkan bahkan garis lapangannya pun tidak ada, ada juga lahan 

kosong yang digunakan untuk aktifitas olahraga lainnya, lahan ini menjadi satu 

dengan lapangan basket yg ada. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan keamanan terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di 

sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat 

olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SD  Negeri 02 Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya peralatan bola voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai 

dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, peralatan sepak bola berupa 

empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang 
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sudah ditentukan, peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, peralatan atletik berupa dua buah tongkat estafet, bak 

loncat, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

c. SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SD Negeri 03 Kebondalem mengenai prasarana olahraga yang meliputi lahan 

yang bisa digunakan untuk aktifitas olahraga, ruang penyimpanan alat olahraga. 

Tersedia satu ruang penyimpan alat olahraga dengan ukuran 2 meter, lebar 2 

meter, ruang penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan 

bekerjasama dengan guru penjas dalam hal keamanan. SD Negeri 03 

Kebondalem Pemalang tidak memiliki lapangan khusus yang digunakan untuk 

melakukan aktifitas olahraga baik itu kegiatan belajar mengajar ataupun kegiatan 

di luar jam mengajar seperti ekstrakurikuler, kegiatan belajar mengajar biasa 

dilakukan dengan menggunakan lahan kosong yang berada tepat didepan gedung 

sekolah hingga menggunakan lahan di alun-alun Kabupaten Pemalang yang 

lokasinya tidak jauh dari gedung sekolah tersebut. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya peralatan bola voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai 

dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, peralatan sepak bola berupa 

empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang 

sudah ditentukan, peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, peralatan atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak 

loncat, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

d. SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 1 Bodeh mengenai prasarana olahraga meliputi lapangan yang 

tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan alat 

olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang dijaga 

oleh petugas keamanan sekolah yang bekerjasama dengan guru penjas dalam hal 

keamanan. SMP Negeri 1 Bodeh memiliki lapangan bola voli yang berstandar 

nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, memiliki lapangan 
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lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 

9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 

meter, lapangan bola basket dengan ukuran panjang 28,5, lebar 15 meter, 

prasarana wall climbing dengan ukuran, lahan dengan ukuran ukuran panjang 60 

meter, lebar 40 meter yang biasa digunakan untuk cabang olahraga sepakbola 

atau lebih tepatnya mini soccer, beberapa cabang atletik serta cabang olahraga 

lainnya. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan 

terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga 

mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 

sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa 6 buah 

bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah 

tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah 

peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 
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olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

e. SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 2 Taman mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah yang bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 2 Taman memiliki lapangan bola voli yang 

berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, lapangan 

bola basket dengan ukuran panjang 28,5, lebar 15 meter. SMP Negeri 2 Taman 

tidak memiliki lahan kosong yang biasa terdapat pada sekolah pada umumnya 

untuk digunakan bermain sepakbola atau cabang olahraga lainnya yg 

membutuhkan lahan, akan tetapi SMP Negeri 2 Taman selalu memanfaatkan 

lapangan sepakbola yang berjarak hanya beberapa meter dari gedung sekolah, 

lapangan tersebut tidak hanya digunakan untuk melakukan aktifitas sepakbola 

akan tetapi juga dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan lainnya pada saat proses 

belajar mengajar dalam mata pelajaran penjas, memiliki lapangan lompat jauh 

yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 9 meter, 

lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 meter. Ruang 

penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana 

atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko 

hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 2 Taman Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 
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tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 

sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa 6 buah 

bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah 

tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah 

peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

f. SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 3 Taman mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 3 Taman memiliki lapangan bola voli yang 

berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, lapangan 

bola basket dengan ukuran panjang 28,5, lebar 15 meter, memiliki lapangan 

lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 
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9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 

meter, khusus untuk cabang olahraga sepakbola sendiri SMP Negeri 3 Taman 

sendiri tidak memiliki lahan untuk melaksanakan aktifitas sepakbola, SMP Negeri 

3 Taman memanfaatkan lapangan sepakbola yang jaraknya tidak jauh dari gedung 

sekolah. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan 

terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga 

mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 3 Taman Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 

sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa enam 

buah bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, 

empat buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan 

rasa nyaman terhadap penggunanya. 
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g. SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 3 Bantarbolang mengenai prasarana olahraga yang meliputi 

lapangan yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang 

penyimpan alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan. SMP Negeri 3 Bantarbolang memiliki 

lapangan bola voli yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, 

lebar 9 meter dan memiliki lapangan lompat jauh yang juga berstandar nasional 

secara ukuran panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, 

panjang lintasan awalan lari 13-14 meter, terdapat juga lapangan bola basket pada 

SMP Negeri 3 Bantarbolang ini, akan tetapi ukuran yang dimiliki hanyalah 

setengah lapangan saja dan hanya memiliki satu papan berserta ringnya,  adanya 

lahan kosong yang dimanfaatkan sebagai prasarana atau tempat yang digunakan 

untuk cabang olahraga sepakbola dan olahraga lainnya yang membutuhkan lahan 

sebagai tempat berjalannya aktifitas atau kegiatan belajar mengajar pendidikan 

jasmani, lahan yang beralaskan tanah ini juga digunakan untuk tempat upacara 

bendera. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan 

terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga 

mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 

sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa empat 

buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah 
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ditentukan, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, 

empat buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan 

rasa nyaman terhadap penggunanya. 

h. SMP Negeri 2 Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 2 Pemalang mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 2 Pemalang memiliki dua lapangan bola voli 

yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, 

memiliki satu lapangan bulutangkis yang menjadi satu dengan aula sekolah yang 

beralaskan lantai, memiliki lapangan mini soccer lengkap dengan 2 gawang dan  

lokasinya menjadi satu dengan lapangan bola voli, memiliki lapangan bola basket 

yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 28 meter dan lebar 15 meter. 
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Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap 

sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi 

resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 2 Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya 

satu set peralatan bola voli berupa delapan buah bola, satu set peralatan sepak 

bola berupa delapan buah bola, satu set peralatan bola basket berupa delapan 

buah bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, enam buah cakram, 

enam buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga juga sangat baik dan dapat digunakan sehingga 

menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya. 

i. SMP Negeri 3 Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 3 Pemalang mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 
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dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 3 Pemalang memiliki satu lapangan bola voli 

yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter,  

memiliki satu lapangan lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran 

panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang 

lintasan awalan lari 13-14 meter, memiliki satu lapangan bola basket dengan 

ukuran panjang 28 meter dan lebar 15 meter, ada juga lahan kosong yang 

beralaskan paving yang terletak ditengah-tengah lingkup sekolah yang biasa 

digunakan untuk aktifitas sepakbola dan olahraga lainnya. Ruang penyimpanan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana atau alat-alat 

olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko hilang atau 

rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 3 Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya 

satu set peralatan bola voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai 

dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, satu set peralatan sepak 

bola berupa empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum 

rasio yang sudah ditentukan, satu set peralatan bola basket berupa empat buah 

bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah 

ditentukan, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, 

empat buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 
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sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga kurang baik dan kurang layak digunakan dalam 

pembelajaran serta menghambat penunjangan prestasi olahraga sehingga 

menimbulkan sehingga rasa kurang nyaman terhadap penggunanya. 

j. SMP Negeri 4 Pemalang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 4 Pemalang mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 5 meter, lebar 4 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 4 Pemalang memiliki satu lapangan bola voli 

yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, 

memiliki satu lapangan lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran 

panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang 

lintasan awalan lari 13-14 meter, memiliki satu lapangan bola basket indoor  

dengan ukuran panjangn 28 meter dan lebar 15 meter, seperti SMP Negeri 3 

Pemalang, SMP Negeri 4 Pemalang juga memilki lahan kosong yang terletak di 

tengah-tengah lingkup sekolah yang biasa digunakan untuk cabang olahraga 

sepakbola dan olahraga lainnya yang membutuhkan lahan sebagai prasarananya. 

Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap 

sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi 
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resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. Ruang penyimpanan alat di SMP 

Negeri 4 Pemalang tergolong lebih besar dibandingkan dengan sekolah lainnya, 

dikarenakan ruang penyimpanan alat olahraga ini menjadi satu dengan ruangan 

khusus guru olahraga yang mengajar di sekolah ini. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 4 Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya 

satu set peralatan bola voli berupa delapan buah bola, satu set peralatan sepak 

bola berupa delapan buah bola, satu set peralatan bola basket berupa enam buah 

bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah 

tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah 

peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

2. Hasil Wawancara 

a. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang taleh dilakukan, tersedia satu 

ruang penyimpan alat olahraga, ruang penyimpanan yang dijaga oleh petugas 
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keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas dalam hal keamanan. 

SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang memiliki lapangan bola voli dan memiliki 

lapangan lompat jauh yang juga berstandar nasional. Sarana olahraga di SD  

Negeri 01 Kebondalem Pemalang yaitu tersedianya peralatan bola voli berupa 

enam buah bola, peralatan sepak bola berupa enam buah bola, peralatan senam 

berupa tiga buah matras, dua buah tali loncat, empat buah bola plastik, peralatan 

atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak loncat, satu set pengeras suara 

dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing dari sarana tersebut 

mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga sebagai 

penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. Sarana yang 

tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan 

perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih 

pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta 

kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya. 

b. SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang taleh dilakukan, tersedia satu 

ruang penyimpan alat olahragada lapangan basket, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang memiliki lapangan 

bola basket yang menurut hasil pengamatan, pengukuran serta wawancara 

langsung dengan guru penjas yang penulis lakukan bahwa ukuran lapangan yang 

tidak sesuai dengan standar yang sudah di tetetapkan bahkan garis lapangannya 

pun tidak ada, ada juga lahan kosong yang digunakan untuk aktifitas olahraga 
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lainnya, lahan ini menjadi satu dengan lapangan basket yang ada. Sarana 

olahraga yang tersedia yaitu peralatan bola voli berupa empat buah bola yang 

mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, 

peralatan sepak bola berupa empat buah bola yang mana belum sesuai dengan 

batas minimum rasio yang sudah ditentukan, peralatan senam berupa tiga buah 

matras, dua buah tali loncat, empat buah bola plastik, peralatan atletik berupa dua 

buah tongkat estafet, bak loncat, satu set pengeras suara dan satu buah tape 

recorder, yang mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan 

perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab 

atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga 

disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia 

di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian 

khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada 

keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci 

tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya. 

c. SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang taleh dilakukan, tersedia satu 

ruang penyimpan alat olahraga, ruang penyimpanan yang dijaga oleh petugas 

keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas dalam hal keamanan. 

SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang tidak memiliki lapangan khusus yang 

digunakan untuk melakukan aktifitas olahraga baik itu kegiatan belajar mengajar 

ataupun kegiatan di luar jam mengajar seperti ekstrakurikuler, kegiatan belajar 

mengajar biasa dilakukan dengan menggunakan lahan kosong yang berada tepat 

didepan gedung sekolah hingga menggunakan lahan di alun-alun Kabupaten 



 

 

169 

Pemalang yang lokasinya tidak jauh dari gedung sekolah tersebut. Sarana 

olahraga yang tersedia yaitu peralatan bola voli berupa empat buah bola yang 

mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, 

peralatan sepak bola berupa empat buah bola yang mana belum sesuai dengan 

batas minimum rasio yang sudah ditentukan, peralatan senam berupa tiga buah 

matras, dua buah tali loncat, empat buah bola plastik, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, satu set pengeras suara dan satu buah 

tape recorder, yang mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan 

perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab 

atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga 

disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia 

di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian 

khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada 

keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci 

tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya. 

d. SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang taleh dilakukan, tersedia satu 

ruang penyimpan alat olahraga, ruang penyimpanan yang dijaga oleh petugas 

keamanan sekolah yang bekerjasama dengan guru penjas dalam hal keamanan. 

SMP Negeri 1 Bodeh memiliki lapangan bola voli yang berstandar nasional dengan 

ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, memiliki lapangan lompat jauh yang juga 

berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak 

lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 meter, lapangan bola 

basket dengan ukuran panjang 28,5, lebar 15 meter, prasarana wall climbing 
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dengan ukuran, lahan dengan ukuran ukuran panjang 60 meter, lebar 40 meter 

yang biasa digunakan untuk cabang olahraga sepakbola atau lebih tepatnya mini 

soccer, beberapa cabang atletik serta cabang olahraga lainnya. Sarana Olahraga 

yang tersedia yaitu, satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set 

peralatan sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket 

berupa 6 buah bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua 

buah tali loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik 

berupa empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah 

cakram, empat buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, 

yang mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus 

dari guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan 

rasa nyaman terhadap penggunanya. 

e. SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang taleh dilakukan, tersedia satu 

ruang penyimpan alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah yang bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan. SMP Negeri 2 Taman memiliki 

lapangan bola voli yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, 

lebar 9 meter, lapangan bola basket dengan ukuran panjang 28,5, lebar 15 meter. 
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SMP Negeri 2 Taman tidak memiliki lahan kosong yang biasa terdapat pada 

sekolah pada umumnya untuk digunakan bermain sepakbola atau cabang 

olahraga lainnya yg membutuhkan lahan, akan tetapi SMP Negeri 2 Taman selalu 

memanfaatkan lapangan sepakbola yang berjarak hanya beberapa meter dari 

gedung sekolah, lapangan tersebut tidak hanya digunakan untuk melakukan 

aktifitas sepakbola akan tetapi juga dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan 

lainnya pada saat proses belajar mengajar dalam mata pelajaran penjas, memiliki 

lapangan lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak 

lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan 

lari 13-14 meter. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan 

keamanan terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, 

sehingga mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. Sarana 

olahraga yang tersedia yaitu satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, 

satu set peralatan sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola 

basket berupa 6 buah bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, 

dua buah tali loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik 

berupa empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah 

cakram, empat buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, 

yang mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus 

dari guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 
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fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan 

rasa nyaman terhadap penggunanya. 

f. SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang taleh dilakukan, tersedia satu 

ruang penyimpan alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan. SMP Negeri 3 Taman memiliki 

lapangan bola voli yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, 

lebar 9 meter, lapangan bola basket dengan ukuran panjang 28,5, lebar 15 meter, 

memiliki lapangan lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran 

panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang 

lintasan awalan lari 13-14 meter, khusus untuk cabang olahraga sepakbola sendiri 

SMP Negeri 3 Taman sendiri tidak memiliki lahan untuk melaksanakan aktifitas 

sepakbola, SMP Negeri 3 Taman memanfaatkan lapangan sepakbola yang 

jaraknya tidak jauh dari gedung sekolah. Ruang penyimpanan memiliki tujuan 

untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada 

di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat 

olahraga. Sarana olahraga yang tersedia yaitu, satu set peralatan bola voli berupa 

enam buah bola, satu set peralatan sepak bola berupa enam buah bola, satu set 

peralatan bola basket berupa enam buah bola, satu set peralatan senam berupa 

empat buah matras, dua buah tali loncat, empat buah bola plastik, empat buah 

gelang, peralatan atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah 

lembing, empat buah cakram, empat buah peluru, satu set pengeras suara dan 

satu buah tape recorder, yang mana masing-masing dari sarana tersebut 

mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga sebagai 
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penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. Sarana yang 

tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan 

perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih 

pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta 

kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya. 

g. SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang taleh dilakukan, tersedia satu 

ruang penyimpan alat olahraga, ruang penyimpanan yang dijaga oleh petugas 

keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas dalam hal keamanan. 

SMP Negeri 3 Bantarbolang memiliki lapangan bola voli yang berstandar nasional 

dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter dan memiliki lapangan lompat 

jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 9 

meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 meter, 

terdapat juga lapangan bola basket pada SMP Negeri 3 Bantarbolang ini, akan 

tetapi ukuran yang dimiliki hanyalah setengah lapangan saja dan hanya memiliki 

satu papan berserta ringnya,  adanya lahan kosong yang dimanfaatkan sebagai 

prasarana atau tempat yang digunakan untuk cabang olahraga sepakbola dan 

olahraga lainnya yang membutuhkan lahan sebagai tempat berjalannya aktifitas 

atau kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani, lahan yang beralaskan tanah 

ini juga digunakan untuk tempat upacara bendera. Ruang penyimpanan memiliki 

tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana atau alat-alat olahraga 

yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko hilang atau rusaknya 

alat-alat olahraga. Sarana olahraga yang tersedia yaitu satu set peralatan bola voli 
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berupa enam buah bola, satu set peralatan sepak bola berupa enam buah bola, 

satu set peralatan bola basket berupa empat buah bola yang mana belum sesuai 

dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, satu set peralatan senam 

berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, empat buah bola plastik, empat 

buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua 

buah lembing, empat buah cakram, empat buah peluru, satu set pengeras suara 

dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing dari sarana tersebut 

mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga sebagai 

penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. Sarana yang 

tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-alat olahraga 

yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan 

perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih 

pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta 

kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan 

sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya. 

h. SMP Negeri 2 Pemalang 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang taleh dilakukan, tersedia satu 

ruang penyimpan alat olahraga, ruang penyimpanan yang dijaga oleh petugas 

keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas dalam hal keamanan. 

SMP Negeri 2 Pemalang memiliki dua lapangan bola voli yang berstandar nasional 

dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, memiliki satu lapangan 

bulutangkis yang menjadi satu dengan aula sekolah yang beralaskan lantai, 

memiliki lapangan mini soccer lengkap dengan 2 gawang dan  lokasinya menjadi 

satu dengan lapangan bola voli, memiliki lapangan bola basket yang berstandar 

nasional dengan ukuran panjang 28 meter dan lebar 15 meter. Ruang 
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penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana 

atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko 

hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. Sarana olahraga yang tersedia yaitu satu 

set peralatan bola voli berupa delapan buah bola, satu set peralatan sepak bola 

berupa delapan buah bola, satu set peralatan bola basket berupa delapan buah 

bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah 

tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, enam buah cakram, enam buah 

peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga sangat baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa 

nyaman terhadap penggunanya. 

i. SMP Negeri 3 Pemalang 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang taleh dilakukan, tersedia satu 

ruang penyimpan alat olahraga, ruang penyimpanan yang dijaga oleh petugas 

keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas dalam hal keamanan. 

SMP Negeri 3 Pemalang memiliki satu lapangan bola voli yang berstandar 

nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter,  memiliki satu lapangan 

lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 
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9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 

meter, memiliki satu lapangan bola basket dengan ukuran panjang 28 meter dan 

lebar 15 meter, ada juga lahan kosong yang beralaskan paving yang terletak 

ditengah-tengah lingkup sekolah yang biasa digunakan untuk aktifitas sepakbola 

dan olahraga lainnya. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan 

keamanan terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, 

sehingga mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. Sarana 

olahraga yang tersedia yaitu satu set peralatan bola voli berupa empat buah bola 

yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, 

satu set peralatan sepak bola berupa empat buah bola yang mana belum sesuai 

dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, satu set peralatan bola 

basket berupa empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum 

rasio yang sudah ditentukan, satu set peralatan senam berupa empat buah 

matras, dua buah tali loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, 

peralatan atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, 

empat buah cakram, empat buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah 

tape recorder, yang mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan 

perawatan khusus dari guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab 

atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga 

disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia 

di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian 

khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada 

keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci 

tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga kurang baik dan kurang layak 

digunakan dalam pembelajaran serta menghambat penunjangan prestasi 
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olahraga sehingga menimbulkan sehingga rasa kurang nyaman terhadap 

penggunanya. 

j. SMP Negeri 4 Pemalang 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang taleh dilakukan, tersedia satu 

ruang penyimpan alat olahraga, ruang penyimpanan yang dijaga oleh petugas 

keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas dalam hal keamanan. 

SMP Negeri 4 Pemalang memiliki satu lapangan bola voli yang berstandar 

nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, memiliki satu lapangan 

lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 

9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 

meter, memiliki satu lapangan bola basket indoor  dengan ukuran panjangn 28 

meter dan lebar 15 meter, seperti SMP Negeri 3 Pemalang, SMP Negeri 4 

Pemalang juga memilki lahan kosong yang terletak di tengah-tengah lingkup 

sekolah yang biasa digunakan untuk cabang olahraga sepakbola dan olahraga 

lainnya yang membutuhkan lahan sebagai prasarananya. Ruang penyimpanan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana atau alat-alat 

olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko hilang atau 

rusaknya alat-alat olahraga. Ruang penyimpanan alat di SMP Negeri 4 Pemalang 

tergolong lebih besar dibandingkan dengan sekolah lainnya, dikarenakan ruang 

penyimpanan alat olahraga ini menjadi satu dengan ruangan khusus guru 

olahraga yang mengajar di sekolah ini. Sarana olahraga yang tersedia yaitu satu 

set peralatan bola voli berupa delapan buah bola, satu set peralatan sepak bola 

berupa delapan buah bola, satu set peralatan bola basket berupa enam buah bola, 

satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, empat 

buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah tongkat 
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estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah peluru, 

satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-masing 

dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas yang mana 

juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada di sekolah. 

Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus penyimpanan alat-

alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan alat olahraga ini juga 

mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi fisik dan juga 

keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan kunci pintu dan 

juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana olahraga juga baik 

dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman terhadap 

penggunanya. 

Dari hasil ketiga teknik yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi mengenai sarana dan prasarana olahraga dalam mendukung hasil 

identifikasi bakat olahraga di Kabupaten Pemalang diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 Penyajian Data Sarana Prasarana Triangulasi 

Keterangan : 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil data pada tabel diatas mengenai sarana dan 

prasarana olahraga yang meliputi lapangan olahraga, ruang penyimpanan alat-

alat olahraga, alat-alat olahraga di sekolah SD/MI dan SMP/MTs Kabupaten 

Pemalang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

NO Sekolah 
Indikator 

Hasil   Rata-
Rata Kategori 

Sarana Prasarana 

1 SD Negeri 01 
Kebondalem 14 13 27 13.5 Sangat 

Baik 

2 SD Negeri 02 
Kebondalem 11 11 22 11 Baik 

3 SD Negeri 03 
Kebondalem 10 9 19 9.5 Cukup 

4 SMP Negeri 1 
Bodeh 14 13 27 13.5 Sangat 

Baik 

5 SMP Negeri 2 
Taman 14 13 27 13.5 Sangat 

Baik 

6 SMP Negeri 3 
Taman 14 12 26 13  Baik 

7 SMP Negeri 3 
Bantarbolang 12 11 23 11.5 Baik 

8 SMP Negeri 2 
Pemalang 15 14 29 14.5 Sangat 

Baik 

9 SMP Negeri 3 
Pemalang 10 10 20 10 Cukup 

10 SMP Negeri 4 
Pemalang 14 13 27 13.5 Sangat 

Baik 

Interval Keterangan 
13,1≤ ampai <16 Sangat Baik 
10,1≤ sampai <13 Baik 
7,1≤ sampai <10 Cukup 
4,1≤ sampai <7 Kurang 
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a. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

Dari data pada tabel diatas mengenai pembinaan yang meliputi sarana 

dan prasrana 13,5, 14 “Sarana”, 13 “prasarana”. Hal tersebut menunjukan sarana 

prasarana di SD Negeri 01 Kebondalem tergolong sangat baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SD Negeri 01 Kebondalem mengenai prasarana olahraga yang meliputi 

lapangan yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang 

penyimpan alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang 

memiliki lapangan bola voli yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 

meter, lebar 9 meter dan memiliki lapangan lompat jauh yang juga berstandar 

nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 

2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 meter. Ruang penyimpanan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana atau alat-alat 

olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko hilang atau 

rusaknya alat-alat olahraga. SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang hanya memiliki 

dua lapangan olahraga dan 1 ruangan khusus penyimpanan alat-alat olahraga, 

adapun halaman yang menjadi satu dengan lapangan bola voli yang 

memungkinkan untuk siswa melaksanakan kegiatan olahraga di cabang yang 

lainnya seperti sepakbola, kasti, permaianan tradisional gobak sodor dan lain-

lainnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SD  Negeri 01 Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 
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tersedianya peralatan bola voli berupa enam buah bola, peralatan sepak bola 

berupa enam buah bola, peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, peralatan atletik berupa empat buah tongkat 

estafet, bak loncat, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan 

rasa nyaman terhadap penggunanya. 

b. SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

Dari data pada tabel diatas mengenai pembinaan yang meliputi sarana 

dan prasrana 11,  11 “Sarana”, 11 “prasarana”. Hal tersebut menunjukan sarana 

prasarana di SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang tergolong baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SD Negeri 02 Kebondalem mengenai prasarana olahraga yang meliputi 

lapangan yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang 

penyimpan alat olahraga dengan ukuran 2 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan. SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 

memiliki lapangan bola basket yang menurut hasil pengamatan dan pengukuran 

yang penulis lakukan bahwa ukuran lapangan yang tidak sesuai dengan standar 
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yang sudah di tetetapkan bahkan garis lapangannya pun tidak ada, ada juga lahan 

kosong yang digunakan untuk aktifitas olahraga lainnya, lahan ini menjadi satu 

dengan lapangan basket yg ada. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan keamanan terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di 

sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat 

olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SD  Negeri 02 Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya peralatan bola voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai 

dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, peralatan sepak bola berupa 

empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang 

sudah ditentukan, peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, peralatan atletik berupa dua buah tongkat estafet, bak 

loncat, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

 

 



 

 

183 

c. SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 

Dari data pada tabel diatas mengenai pembinaan yang meliputi sarana 

dan prasrana 9,5, 10 “Sarana”, 9 “prasarana”. Hal tersebut menunjukan sarana 

prasarana di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang tergolong cukup. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SD Negeri 03 Kebondalem mengenai prasarana olahraga yang meliputi lahan 

yang bisa digunakan untuk aktifitas olahraga, ruang penyimpanan alat olahraga. 

Tersedia satu ruang penyimpan alat olahraga dengan ukuran 2 meter, lebar 2 

meter, ruang penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan 

bekerjasama dengan guru penjas dalam hal keamanan. SD Negeri 03 

Kebondalem Pemalang tidak memiliki lapangan khusus yang digunakan untuk 

melakukan aktifitas olahraga baik itu kegiatan belajar mengajar ataupun kegiatan 

di luar jam mengajar seperti ekstrakurikuler, kegiatan belajar mengajar biasa 

dilakukan dengan menggunakan lahan kosong yang berada tepat didepan gedung 

sekolah hingga menggunakan lahan di alun-alun Kabupaten Pemalang yang 

lokasinya tidak jauh dari gedung sekolah tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SD  Negeri 03 Kebondalem Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya peralatan bola voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai 

dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, peralatan sepak bola berupa 

empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang 

sudah ditentukan, peralatan senam berupa tiga buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, peralatan atletik berupa empat buah tongkat estafet, bak 

loncat, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 
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yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

d. SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 

Dari data pada tabel diatas mengenai pembinaan yang meliputi  sarana 

dan prasrana 13,5, 14 “Sarana ”, 13 “prasarana”. Hal tersebut menunjukan sarana 

prasarana di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang tergolong sangat baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 1 Bodeh mengenai prasarana olahraga meliputi lapangan yang 

tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan alat 

olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang dijaga 

oleh petugas keamanan sekolah yang bekerjasama dengan guru penjas dalam hal 

keamanan. SMP Negeri 1 Bodeh memiliki lapangan bola voli yang berstandar 

nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, memiliki lapangan 

lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 

9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 

meter, lapangan bola basket dengan ukuran panjang 28,5, lebar 15 meter, 

prasarana wall climbing dengan ukuran, lahan dengan ukuran ukuran panjang 60 

meter, lebar 40 meter yang biasa digunakan untuk cabang olahraga sepakbola 

atau lebih tepatnya mini soccer, beberapa cabang atletik serta cabang olahraga 
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lainnya. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan 

terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga 

mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 

sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa 6 buah 

bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah 

tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah 

peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

e. SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

Dari data pada tabel diatas mengenai pembinaan yang meliputi sarana 

dan prasrana13,5, 14 “Sarana”, 13 “prasarana”. Hal tersebut menunjukan sarana 

prasarana di SMP Negeri 2 Taman Pemalang tergolong sangat baik. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 2 Taman mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah yang bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 2 Taman memiliki lapangan bola voli yang 

berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, lapangan 

bola basket dengan ukuran panjang 28,5, lebar 15 meter. SMP Negeri 2 Taman 

tidak memiliki lahan kosong yang biasa terdapat pada sekolah pada umumnya 

untuk digunakan bermain sepakbola atau cabang olahraga lainnya yg 

membutuhkan lahan, akan tetapi SMP Negeri 2 Taman selalu memanfaatkan 

lapangan sepakbola yang berjarak hanya beberapa meter dari gedung sekolah, 

lapangan tersebut tidak hanya digunakan untuk melakukan aktifitas sepakbola 

akan tetapi juga dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan lainnya pada saat proses 

belajar mengajar dalam mata pelajaran penjas, memiliki lapangan lompat jauh 

yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 9 meter, 

lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 meter. Ruang 

penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana 

atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko 

hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 2 Taman Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 

sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa 6 buah 

bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, 
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empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah 

tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah 

peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-

masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

f. SMP Negeri 3 Taman Pemalang 

Dari data pada tabel diatas mengenai pembinaan yang meliputi sarana 

dan prasrana13, 14 “Sarana”, 12 “prasarana”. Hal tersebut menunjukan sarana 

prasarana di SMP Negeri 3 Taman Pemalang tergolong baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 3 Taman mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 3 Taman memiliki lapangan bola voli yang 

berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, lapangan 

bola basket dengan ukuran panjang 28,5, lebar 15 meter, memiliki lapangan 

lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran panjang bak lompat jauh 
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9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang lintasan awalan lari 13-14 

meter, khusus untuk cabang olahraga sepakbola sendiri SMP Negeri 3 Taman 

sendiri tidak memiliki lahan untuk melaksanakan aktifitas sepakbola, SMP Negeri 

3 Taman memanfaatkan lapangan sepakbola yang jaraknya tidak jauh dari gedung 

sekolah. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan 

terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga 

mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 3 Taman Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 

tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 

sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa enam 

buah bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, 

empat buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan 

rasa nyaman terhadap penggunanya. 
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g. SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

Dari data pada tabel diatas mengenai pembinaan yang meliputi sarana 

dan prasrana11,5, 12 “Sarana”, 11 “prasarana”. Hal tersebut menunjukan sarana 

prasarana di SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang tergolong baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 3 Bantarbolang mengenai prasarana olahraga yang meliputi 

lapangan yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang 

penyimpan alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang 

penyimpanan yang dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama 

dengan guru penjas dalam hal keamanan. SMP Negeri 3 Bantarbolang memiliki 

lapangan bola voli yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, 

lebar 9 meter dan memiliki lapangan lompat jauh yang juga berstandar nasional 

secara ukuran panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, 

panjang lintasan awalan lari 13-14 meter, terdapat juga lapangan bola basket pada 

SMP Negeri 3 Bantarbolang ini, akan tetapi ukuran yang dimiliki hanyalah 

setengah lapangan saja dan hanya memiliki satu papan berserta ringnya,  adanya 

lahan kosong yang dimanfaatkan sebagai prasarana atau tempat yang digunakan 

untuk cabang olahraga sepakbola dan olahraga lainnya yang membutuhkan lahan 

sebagai tempat berjalannya aktifitas atau kegiatan belajar mengajar pendidikan 

jasmani, lahan yang beralaskan tanah ini juga digunakan untuk tempat upacara 

bendera. Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan 

terhadap sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga 

mengurangi resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu 
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tersedianya satu set peralatan bola voli berupa enam buah bola, satu set peralatan 

sepak bola berupa enam buah bola, satu set peralatan bola basket berupa empat 

buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah 

ditentukan, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, 

empat buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan 

rasa nyaman terhadap penggunanya. 

h. SMP Negeri 2 Pemalang 

Dari data pada tabel diatas mengenai pembinaan yang meliputi  sarana 

dan prasrana 14,5,  15 “Sarana ”, 14 “prasarana”. Hal tersebut menunjukan sarana 

prasarana di SMP Negeri 2 Pemalang tergolong sangat baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 2 Pemalang mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 



 

 

191 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 2 Pemalang memiliki dua lapangan bola voli 

yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, 

memiliki satu lapangan bulutangkis yang menjadi satu dengan aula sekolah yang 

beralaskan lantai, memiliki lapangan mini soccer lengkap dengan 2 gawang dan 

lokasinya menjadi satu dengan lapangan bola voli, memiliki lapangan bola basket 

yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 28 meter dan lebar 15 meter. 

Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap 

sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi 

resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 2 Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya 

satu set peralatan bola voli berupa delapan buah bola, satu set peralatan sepak 

bola berupa delapan buah bola, satu set peralatan bola basket berupa delapan 

buah bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, enam buah cakram, 

enam buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 
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fisik dari sarana olahraga juga sangat baik dan dapat digunakan sehingga 

menimbulkan rasa nyaman terhadap penggunanya. 

i. SMP Negeri 3 Pemalang 

Dari data pada tabel diatas mengenai pembinaan yang meliputi sarana 

dan prasrana 10,  10 “Sarana ”, 10 “prasarana”. Hal tersebut menunjukan sarana 

prasarana di SMP Negeri 3 Pemalang tergolong cukup. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 3 Pemalang mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 

alat olahraga dengan ukuran 3 meter, lebar 3 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 3 Pemalang memiliki satu lapangan bola voli 

yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter,  

memiliki satu lapangan lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran 

panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang 

lintasan awalan lari 13-14 meter, memiliki satu lapangan bola basket dengan 

ukuran panjang 28 meter dan lebar 15 meter, ada juga lahan kosong yang 

beralaskan paving yang terletak ditengah-tengah lingkup sekolah yang biasa 

digunakan untuk aktifitas sepakbola dan olahraga lainnya. Ruang penyimpanan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap sarana atau alat-alat 

olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi resiko hilang atau 

rusaknya alat-alat olahraga. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 3 Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya 

satu set peralatan bola voli berupa empat buah bola yang mana belum sesuai 
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dengan batas minimum rasio yang sudah ditentukan, satu set peralatan sepak 

bola berupa empat buah bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum 

rasio yang sudah ditentukan, satu set peralatan bola basket berupa empat buah 

bola yang mana belum sesuai dengan batas minimum rasio yang sudah 

ditentukan, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali 

loncat, empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa 

empat buah tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, 

empat buah peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang 

mana masing-masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari 

guru penjas yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan 

sarana yang ada di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan 

khusus penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang 

penyimpanan alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi 

kenyaman, kondisi fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini 

dilengkapi dengan kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi 

fisik dari sarana olahraga kurang baik dan kurang layak digunakan dalam 

pembelajaran serta menghambat penunjangan prestasi olahraga sehingga 

menimbulkan sehingga rasa kurang nyaman terhadap penggunanya. 

j. SMP Negeri 4 Pemalang 

Dari data pada tabel di atas mengenai pembinaan yang meliputi sarana dan 

prasrana 13,5, 14 “Sarana”, 13 “prasarana”. Hal tersebut menunjukan sarana 

prasarana di SMP Negeri 4 Pemalang tergolong sangat baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP Negeri 4 Pemalang mengenai prasarana olahraga yang meliputi lapangan 

yang tersedia, ruang penyimpanan alat olahraga. Tersedia satu ruang penyimpan 
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alat olahraga dengan ukuran 5 meter, lebar 4 meter, ruang penyimpanan yang 

dijaga oleh petugas keamanan sekolah dan bekerjasama dengan guru penjas 

dalam hal keamanan. SMP Negeri 4 Pemalang memiliki satu lapangan bola voli 

yang berstandar nasional dengan ukuran panjang 18 meter, lebar 9 meter, 

memiliki satu lapangan lompat jauh yang juga berstandar nasional secara ukuran 

panjang bak lompat jauh 9 meter, lebar bak lompat jauh 2,75 meter, panjang 

lintasan awalan lari 13-14 meter, memiliki satu lapangan bola basket indoor  

dengan ukuran panjangn 28 meter dan lebar 15 meter, seperti SMP Negeri 3 

Pemalang, SMP Negeri 4 Pemalang juga memilki lahan kosong yang terletak di 

tengah-tengah lingkup sekolah yang biasa digunakan untuk cabang olahraga 

sepakbola dan olahraga lainnya yang membutuhkan lahan sebagai prasarananya. 

Ruang penyimpanan memiliki tujuan untuk meningkatkan keamanan terhadap 

sarana atau alat-alat olahraga yang ada di sekolah tersebut, sehingga mengurangi 

resiko hilang atau rusaknya alat-alat olahraga. Ruang penyimpanan alat di SMP 

Negeri 4 Pemalang tergolong lebih besar dibandingkan dengan sekolah lainnya, 

dikarenakan ruang penyimpanan alat olahraga ini menjadi satu dengan ruangan 

khusus guru olahraga yang mengajar di sekolah ini. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga  di SMP Negeri 4 Pemalang terdapat sarana olahraga yaitu tersedianya 

satu set peralatan bola voli berupa delapan buah bola, satu set peralatan sepak 

bola berupa delapan buah bola, satu set peralatan bola basket berupa enam buah 

bola, satu set peralatan senam berupa empat buah matras, dua buah tali loncat, 

empat buah bola plastik, empat buah gelang, peralatan atletik berupa empat buah 

tongkat estafet, bak loncat, dua buah lembing, empat buah cakram, empat buah 

peluru, satu set pengeras suara dan satu buah tape recorder, yang mana masing-
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masing dari sarana tersebut mendapatkan perawatan khusus dari guru penjas 

yang mana juga sebagai penanggung jawab atas prasarana dan sarana yang ada 

di sekolah. Sarana yang tersedia juga disimpan di alam ruangan khusus 

penyimpanan alat-alat olahraga yang tersedia di sekolah. Ruang penyimpanan 

alat olahraga ini juga mendapatkan perhatian khusus dari segi kenyaman, kondisi 

fisik dan juga keamanan, terlebih pada keamanan ruangan ini dilengkapi dengan 

kunci pintu dan juga gembok serta kunci tambahan. Kondisi fisik dari sarana 

olahraga juga baik dan dapat digunakan sehingga menimbulkan rasa nyaman 

terhadap penggunanya. 

Grafik 4.3 Hasil Analisis Triangulasi Data 

 

Berdasarkan tabel grafik diatas dapat disimpulkan bahwa dari hasil 

pengamatan, dokumentasi dan wawancara yang dilakukan serta perpanjangan 

pengamatan yang dilakukan peneliti selama tiga kali mengenai sarana prasarana 

olahraga di SD dan SMP Negeri Pemalang secara keseluruhan tergolong baik 

hanya saja perlu peningkatan dalam kondisi dan ketersediaan sarana yaitu berupa 
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bola serta pengadaan prasarana berupa lapangan sesuai dengan ketentuan yang 

ada. 

4.2.1.4 Analisis Kasus Negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 

hasil penelitian hingga pada saat tertentu (Sugiyono, 2015:374). Melakukan 

analisis negatif berarti penelitit mencari data yang berbeda atau bahkan 

bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada data lagi yang 

berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah 

dapat dipercaya. Tetapi bila peneliti masih mendapatkan data-data yang 

bertentangan dengan data yang ditemukan maka peneliti mungkin akan merubah 

temuanya. 

1. SD Negeri Pemelang 

a. Prasarana 

Berdasarkan hasil analisis kasus negatif yang dilakukan peneliti 

mengenai prasarana di SD Negeri Pemalang, peneliti memperoleh data bahwa 

kondisi sarana yang ada secara keseluruhan cukup baik tetapi terdapat 

kekurangan pada prasarana berupa lapangan di SD Negeri 2 Kebondalem dan SD 

Negeri 03 Kebondalem Pemalang sehingga cukup kesulitan untuk melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar. 

b. Sarana 

Setelah dilakukan analisis kasus negatif yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai sarana di SD Negeri Pemalang, peneliti memperoleh data bahwa masih 

terdapat kekurangan sarana atau alat-alat olahraga di masing-masing sekolah. 

Berdasarkan hasil pengamatan di SD Negeri 02 dan SD Negeri 03 Kebondalem 

Pemalang, seperti kurangnya jumlah bola sepak dan bola voli yang tidak sesuai 
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dengan rasio batas minimal yang sudah ditentukan oleh Peraturan Pemerintah no 

27 tahun 2007. 

2. SMP Negeri Pemalang 

a. Prasarana 

Berdasarkan hasil analisis kasus negatif yang dilakukan peneliti 

mengenai prasarana di SMP Negeri Pemalang, peneliti memperoleh data bahwa 

kondisi sarana yang ada secara keseluruhan baik, akan tetapi terdapat 

kekurangan pada prasarana berupa lapangan di SMP Negeri 3 Bantarbolang yang 

memeliki ukuran lapangan bola basket yang hanya setengah dan tidak sesuai 

dengan ukuran standar yang sudah ditetapkan, sehingga siswa tidak pernah 

mengetahui dan merasakan ketika bermain bola basket menggunakan standar 

lapangan yang benar. 

b. Sarana 

Setelah dilakukan analisis kasus negatif yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai sarana di SMP Negeri Pemalang, peneliti memperoleh data bahwa 

masih terdapat kekurangan sarana atau alat-alat olahraga di masing-masing 

sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai sarana 

olahraga, ditemukannya kekurangan jumlah bola dan sarana lainnya di SMP 

Negeri 3 Pemalang, yang tidak memenuhi standar rasio yang sudah ditentukan 

oleh peraturan mentri no 24 tahun 2007. 
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Grafik 4.4 Analisis Kasus Negatif 

 

Berdasarkan tabel grafik diatas dapat disimpulkan bahwa dari hasil 

pengamatan, dokumentasi dan wawancara yang dilakukan serta perpanjangan 

pengamatan yang dilakukan peneliti selama tiga kali mengenai sarana prasarana 

olahraga di SD dan SMP Negeri Pemalang secara keseluruhan tergolong baik 

hanya saja perlu peningkatan dalam kondisi dan ketersediaan sarana yaitu berupa 

bola serta pengadaan prasarana berupa lapangan sesuai dengan ketentuan yang 

ada. 

4.2.1.5 Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian sebaiknya data-data 

yang telah ditemukan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen yang 

autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya (Sugiyono, 2015:375). 
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1. Foto Prasarana Olahraga Sekolah di SD dan SMP Negeri Pemalang 

 
Gambar 4.1 Gambar 4.2 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 
Gambar 4.3 Gambar 4.4 
 
 

 

Gambar 4.5 

Gambar 4.1, 4.2, 4.3, 4.4, 4.5 merupakan salah satu bahan referensi 

pendukung untuk membuktikan data yang ditemukan. Didalam gambar tersebut, 

terdapat Prasarana yang ada sekolah yaitu lapangan bola voli, lapangan bola 

basket, dan lahan kosong. 
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2. Foto sarana di SD dan SMP Negeri Pemalang 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6    Gambar 4.7 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8  Gambar 4.9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.10 
 

4.1.1.1 Member Check 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap 

hasil temuan dilapangan kepada pemberi data untuk mengetahui apakah data 



 

 

201 

tersebut sudah valid di SD dan SMP Negeri di Kabupaten Pemalang terkait dengan 

sarana dan prasarana dengan cara peneliti datang langsung secara individu 

kepada pemberi sumber atau narasumber yang ada di empat sekolah negeri 

Kabupaten Pemalang. Pada penelitian ini peneliti mencantumkan lembar member 

check pada bagian lampiran penelitian. 

4.1.2 Penyajian Data dan Uji Transferbility 

Transferbility ini merupakan validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif. 

Validitas eksternal menunjukan derajad ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. Bila pembaca laporan 

penelitian memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya, “semacam apa” 

suatu hasil penelitian dapat diberlakukan (transferability), maka laporan tersebut 

memenuhi standar transferabilitas (Sugiyono, 2015:376). 

4.1.3 Penyajian Data dan Uji Despendability 

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan 

audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Pengujian dipendability dilakukan 

dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya 

dilakukan oleh auditor yang idnependen atau pebimbing untuk mengaudit 

keseluruhan aktivitas peeliti dalam melakukan penelitian (Sugiyono, 2015:377). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

2.5 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis 

mengenai Sarana dan Prasarana olahraga dalam mendukung hasil identifikasi 

bakat olahraga di Kabupaten Pemalang yang di dalamnya terdapat prasarana 

yaitu lapangan olahraga, ruang penyimpanan alat olahraga dan pembahasan 

tentang ketersediaan sarana dan prasarana olahraga di SD dan SMP Negeri 

Kabupaten Pemalang dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari sepuluh sekolah yang menjadi lokasi dalam penelitian ini terdapat lima 

sekolah yang termasuk ke dalam kategori sangat baik, diantaranya SD Negeri 01 

Kebondalem Pemalang yang memiliki rata-rata sarana dan prasarana olahraga 

13,5, SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang yang memiliki rata-rata sarana dan 

prasarana olahraga 13,5, SMP Negeri 2 Taman Pemalang yang memiliki rata-rata 

sarana dan prasarana olahraga 13,5, SMP Negeri 2 Pemalang yang memiliki rata-

rata sarana dan prasarana olahraga 14,5 dan SMP Negeri 4 Pemalang yang 

memilki rata-rata sarana dan prasarana olahraga 13,5. Dalam kategori baik 

terdapat dua sekolah, antara lain SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang yang 

memiliki rata-rata sarana dan prasarana olahraga 11, SMP Negeri 3 Taman 

Pemalang memiliki rata-rata sarana dan prasarana olahraga 13 dan SMP Negeri 

3 Bantarbolang memiliki rata-rata sarana dan prasarana olahraga 11,5. 

Sedangkan pada kategori cukup terdapat dua sekolah, diantaranya SD Negeri 03 

Kebondalem Pemalang yang memiliki rata-rata sarana dan prasarana olahraga 

9,5 dan SMP Negeri 3 Pemalang yang memiliki rata-rata sarana dan prasarana 

olahraga 10. 
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2. Proses pengindetifikasian bakat olahraga akan terhambat apabila tidak 

adanya dukungan dari sarana dan prasarana olahraga, hal ini dikemukakan oleh 

beberapa narasumber yang telah peneliti minta keterangannya dalam proses 

observasi, wawancara, dan beberapa dokumentasi berupa foto/gambar yang 

diambil. 

2.6 Saran 

Berdasarkan simpulan, dapat disarankan agar sekolah di SD dan SMP 

Negeri Kabupaten Pemalang perlu meningkatkan: 

1. Ketersediaan sarana dan prasarana olahraga di SD dan SMP Negeri 

Kabupaten Pemalang yang tergolong masih kurang sehingga proses 

identifikasi bakat olahraga dapat berjalan dengan baik dengan adanya sarana 

dan prasarana olahraga yang tercukupi. 

2. Perawatan yang baik terhadap sarana dan prasana olahraga yang ada 

sehingga calon atlet dapat memaksimalkan sarana dan prasarana olahraga 

dengan baik dalam proses pengidentifikasian bakat olahraga. 
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Lampiran Data wawancara  

Lampiran 7a.  

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

 
NO Fokus Penelitian Pertanyaan 

1. Kenyamanan Sarana 

dan Prasarana 

Olaharaga 

1. Apakah penyediaan sarana dan prasarana 

sudah memberikan rasa puas kepada 

pengguna? 

2. Bagaimana pelayanan terhadap pengguna 

sarana dan prasarana olahraga memberikan 

rasa nyaman kepada pengguna sarana dan 

prasarana olahraga? 

3. Bagaimana sambutan masyarakat dilingkungan 

sekitar sarana dan prasarana olahraga 

memberikan sambutan yang hangat kepada 

pengguna sarana dan prasarana olahraga? 

4. Apakah sarana dan prasarana olahraga 

memiliki kamar mandi yang bersih sehingga 

memberikan rasa nyaman terhadap pengguna 

sarana dan prasarana olahraga? 

2. Kondisi Fisik/Kualitas 

Sarana dan 

Prasarana Olaharaga 

5. Apakah sarana dan prasarana olahraga 

memiliki kelengkapan peralatan untuk 

digunakan? 
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6. Apakah kondisi sarana dan prasarana 

olaharaga memenuhi standar nasional? 

7. Apakah kualitas sarana dan prasarana 

olahraga memberikan rasa puas pada calon 

atlet? 

8. Apakah sarana dan prasarana olahraga 

mendapatkan perawatan yang baik? 

3. Keamanan Sarana 

dan Prasarana 

Olahraga 

9. Apakah sarana dan prasarana olahraga 

memiliki ruangan khusus untuk menyimpan 

peralatan olahraga? 

10. Apakah sarana dan prasarana olahraga 

memiliki kamera cctv sehingga dapat 

meningkatkan pengawasan? 

11. Apakah ada petunjuk penggunaan pada 

sarana dan prasarana olahraga agar 

memberikan kejalasan kepada pengguna 

sarana dan prasarana olaharaga? 

12. Apakah ada pemeriksaan usia sarana dan 

prasarana olahraga? 

4. Aksesibiltas Sarana 

dan Prasarana 

Olahraga 

13. Apakah penggunaan sarana dan prasarana 

olahraga sudah sesuai dengan jam 

operasional yang telah ditentukan? 

14. Apakah akses menuju sarana dan prasarana 

olahraga dapat dijangkau dari sekolah? 
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15. Apakah sarana dan prasarana olahraga 

memiliki lahan parkir yang memadai bagi 

pengguna sarana dan prasarana olahraga? 

16. Apakah sarana dan prasarana olahraga 

dapat di tempuh dengan kendaraan umum? 
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Lampiran 7b 

Kisi-Kisi Pedoman Observasi 

Fokus 
Penelitian 

Indikator Deskripsi 

Kenyamanan 

Sarana dan 

Prasarana 

Olaharaga 

- Penyediaan sarana 

dan prasarana 

olahraga sudah 

memberikan rasa 

puas kepada 

pengguna. 

- Pelayanan terhadap 

pengguna sarana 

dan prasarana 

olahraga 

memberikan rasa 

nyaman kepada 

pengguna sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

- Masyarakat di 

lingkungan sekitar 

sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan 

sambutan yang 

hangat kepada 

- Jawaban tentang 

penyediaan sarana 

dan prasarana 

olahraga sudah 

memberikan rasa 

puas kepada 

pengguna. 

- Jawaban Tentang 

pelayanan terhadap 

pengguna sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan rasa 

nyaman kepada 

pengguna sarana dan 

prasarana olahraga. 

- Jawaban tentang 

masyarakat 

dilingkungan sekitar 

sarana dan prasarana 

olahraga memberikan 

sambutan yang 

hangat kepada 
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pengguna sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

- Sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki kamar 

mandi yang bersih 

sehingga 

memberikan rasa 

nyaman terhadap 

pengguna sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

  

pengguna sarana dan 

prasarana olahraga. 

- Jawaban tentang 

Sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki kamar mandi 

yang bersih sehingga 

memberikan rasa 

nyaman terhadap 

pengguna sarana dan 

prasarana olahraga. 

 

Kondisi 

Fisik/Kualitas 

Sarana dan 

Prasarana 

Olaharaga 

- Sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki 

kelengkapan 

peralatan untuk 

digunakan. 

- Kondisi sarana dan 

prasarana olahraga 

memenuhi standar 

nasional. 

- Jawaban tentang 

sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki kelengkapan 

peralatan untuk 

digunakan. 

- Jawaban tentang 

kondisi sarana dan 

prasarana olaharaga 

memenuhi standar 

nasional. 
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- Kualitas sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan rasa 

puas pada calon 

atlet. 

- Sarana dan 

prasarana olahraga 

mendapatkan 

perawatan yang 

sangat baik. 

 

- Jawaban tentang 

kualitas sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan rasa 

puas pada calon 

atlet. 

- Jawaban tentang 

sarana dan 

prasarana olahraga 

mendapatkan 

perawatan yang 

sangat baik. 

Keamanan 

Sarana dan 

Prasarana 

Olahraga 

- Sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki ruangan 

khusus untuk 

menyimpan 

peralatan olahraga. 

- Sarana dana 

Prasarana olahraga 

memiliki kamera 

cctv sehingga dapat 

meningkatkan 

pengawasan pada 

Sarana dan 

- Jawaban tentang 

sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki ruangan 

khusus untuk 

menyimpan peralatan 

olahraga. 

- Jawaban tentang 

Sarana dana 

Prasarana olahraga 

memiliki kamera cctv 

sehingga dapat 

meningkatkan 
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prasarana sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

- Petunjuk 

penggunaan pada 

sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan 

kejalasan terhadap 

pengguna sarana 

dan prasarana. 

- Pemeriksaan usia 

sarana dan 

prasarana olahraga 

 

pengawasan pada 

Sarana dan 

prasarana sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

- Jawaban tentang 

petunjuk penggunaan 

pada sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan 

kejalasan terhadap 

pengguna sarana 

dan prasarana. 

- Jawaban tentang 

pemeriksaan usia 

sarana dan 

prasarana olahraga 

Aksesibiltas 

Sarana dan 

Prasarana 

Olahraga 

-   Penggunaan sarana 

dan prasarana 

olahraga sudah 

sesuai dengan jam 

operasional yang 

telah ditentukan. 

-   Akses menuju 

sarana dan 

-  Jawaban tentang 

Penggunaan sarana 

dan prasarana 

olahraga sudah 

sesuai dengan jam 

operasional yang 

telah ditentukan. 
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prasarana olahraga 

dapat dijangkau dari 

sekolah. 

-   Sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki lahan parkir 

yang memadai bagi 

pengguna. 

-   Sarana dan 

prasarana olahraga 

dapat di tempuh 

dengan kendaraan 

umum. 

 

-  Jawaban tentang 

akses menuju sarana 

dan prasarana 

olahraga dapat 

dijangkau dari 

sekolah. 

-  Jawaban tentang 

sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki lahan parkir 

yang memadai bagi 

pengguna sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

-  Jawaban tentang 

sarana dan 

prasarana olahraga 

dapat di tempuh 

dengan kendaraan 

umum. 
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Lampiran 7c 

KISI-KISI INSTRUMEN  

PENELUSURAN DOKUMEN DAN DOKUMENTASI 

NO KOMPONEN ASPEK PENELITIAN DOKUMENTASI 
1 Sarana dan 

Prasarana 
Olahraga 

Kenyamanan Sarana dan 
Prasarana Olahraga 

 

Kondisi fisik/kualitas Sarana 
dan Prasarana Olahraga  

 

Keamanan Sarana dan 
Prasarana Olahraga 

 

Aksesibilitas Sarana dan 
Prasarana Olahraga 

 

2 Hasil 
Identifikasi 
Bakat 
Olahraga 
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Lampiran 8 

Hasil Observasi 

Fokus 
Penelitian 

Indikator Deskripsi 

Kenyamanan 

Sarana dan 

Prasarana 

Olaharaga 

- Penyediaan sarana 

dan prasarana 

olahraga sudah 

memberikan rasa 

puas kepada 

pengguna. 

- Pelayanan terhadap 

pengguna sarana 

dan prasarana 

olahraga 

memberikan rasa 

nyaman kepada 

pengguna sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

- Masyarakat di 

lingkungan sekitar 

sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan 

sambutan yang 

hangat kepada 

- Sarana dan 

Prasarana Olahraga 

yang ada teklah 

memeberikan rasa 

puas terhadap 

pengguna namun ada 

beberapa sekolah 

yang belum merasa 

puas terhadap sarana 

dan prasarana 

olahraga yang 

tersedia. 

- Pelayanan terhadap 

pengguna sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan rasa 

nyaman kepada 

pengguna sarana dan 

prasarana olahraga. 

- Masyarakat 

dilingkungan sekitar 

sarana dan prasarana 
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pengguna sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

- Sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki kamar 

mandi yang bersih 

sehingga 

memberikan rasa 

nyaman terhadap 

pengguna sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

  

olahraga memberikan 

sambutan yang 

hangat kepada 

pengguna sarana dan 

prasarana olahraga. 

- Sarana dan 

Prasarana olahraga 

memiliki kamar mandi 

yang bersih sehingga 

memberikan rasa 

nyaman terhadap 

pengguna sarana dan 

prasarana olahraga. 

 

Kondisi 

Fisik/Kualitas 

Sarana dan 

Prasarana 

Olaharaga 

- Sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki 

kelengkapan 

peralatan untuk 

digunakan. 

- Kondisi sarana dan 

prasarana olahraga 

memenuhi standar 

nasional. 

- Sarana dan 

Prasarana olahraga 

memiliki kelengkapan 

peralatan untuk 

digunakan. 

- Kondisi sarana dan 

prasarana olahraga 

memenuhi standar 

nasional. 

- Kualitas sarana dan 

prasarana olahraga 
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- Kualitas sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan rasa 

puas pada calon 

atlet. 

- Sarana dan 

prasarana olahraga 

mendapatkan 

perawatan yang 

sangat baik. 

 

memberikan rasa 

puas pada calon 

atlet. 

- Sarana dan 

prasarana olahraga 

mendapatkan 

perawatan yang 

sangat baik. 

Keamanan 

Sarana dan 

Prasarana 

Olahraga 

- Sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki ruangan 

khusus untuk 

menyimpan 

peralatan olahraga. 

- Sarana dana 

Prasarana olahraga 

memiliki kamera 

cctv sehingga dapat 

meningkatkan 

pengawasan pada 

Sarana dan 

prasarana sarana 

- Sarana dan 

Prasarana olahraga 

memiliki ruangan 

khusus untuk 

menyimpan peralatan 

olahraga. 

- Dari semua lokasi 

penelitian ditemukan 

bahwa Sarana dan 

Prasarana olahraga 

belum memiliki 

kamera cctv yang 

dapat meningkatkan 

pengawasan pada 
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dan prasarana 

olahraga. 

- Petunjuk 

penggunaan pada 

sarana dan 

prasarana olahraga 

memberikan 

kejalasan terhadap 

pengguna sarana 

dan prasarana. 

- Pemeriksaan usia 

sarana dan 

prasarana olahraga 

 

Sarana dan 

prasarana olahraga. 

- Terdapat petunjuk 

penggunaan pada 

sarana dan 

prasarana olahraga 

yang memberikan 

kejelasan terhadap 

pengguna sarana 

dan prasarana. 

- Adanya pemeriksaan 

usia sarana dan 

prasarana olahraga 

yang secara rutin 

Aksesibiltas 

Sarana dan 

Prasarana 

Olahraga 

-   Penggunaan sarana 

dan prasarana 

olahraga sudah 

sesuai dengan jam 

operasional yang 

telah ditentukan. 

-   Akses menuju 

sarana dan 

prasarana olahraga 

dapat dijangkau dari 

sekolah. 

-  Penggunaan sarana 

dan prasarana 

olahraga sudah 

sesuai dengan jam 

operasional yang 

telah ditentukan. 

-  Akses menuju sarana 

dan prasarana 

olahraga dapat 

dijangkau dari 

sekolah. 
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-   Sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki lahan parkir 

yang memadai bagi 

pengguna. 

-   Sarana dan 

prasarana olahraga 

dapat di tempuh 

dengan kendaraan 

umum. 

 

-  Sarana dan 

prasarana olahraga 

memiliki lahan parkir 

yang memadai bagi 

pengguna sarana 

dan prasarana 

olahraga. 

-  Sarana dan 

prasarana olahraga 

dapat di tempuh 

dengan kendaraan 

umum. 
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Lampiran 9  

Agenda atau Jurnal Penelitian 

No. Waktu Jenis Kegiatan 
1.  12 September 2019 Bertemu dengan bapak Anang Yuwanan selaku Guru 

Penjas SMP Negeri 3 Bantarbolang untuk melakukan 
observasi awal 

2.  8 Oktober 2019 Melakukan Penelitian di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 
3.  9 Oktober 2019 Melakukan Penelitian di SMP Negeri 2 Taman Pemalang 

dan SMP Negeri 3 Taman Pemalang 
4.  10 Oktober 2019 Melakukan Penelitian di SMP Negeri 2 Pemalang dan 

SMP Negeri 3 Pemalang 
5.  12 Oktober 2019 Melakukan Penelitian di SD Negeri 01 Kebondalem 

Pemalang 
6.  19 Oktober 2019 Melakukan Penelitian di SD Negeri 03 Kebondalem 

Pemalang 
7.  20 Oktober 2019 Melakukan Penelitian di SMP Negeri 3 Bantabolang 

Pemalang 
8.  22 Oktober 2019 Melakukan Penelitian di SD Negeri 02 Kebondalem 

Pemalang dan SMP Negeri 4 Pemalang 
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Lampiran 10 

Tabel Reduksi Data 

No Komponen Indikator 

Teknik Pengumpulan Data 

Reduksi Data 
Observasi Wawancara 

Penelusuran 
Dokumen dan 
Dokumentasi 

1 Sarana dan 
Prasarana 
Olahraga 

Kenyamanan 
Sarana dan 
Prasarana 
Olahraga 

Peninjauan 
secara 
langsung 
dengan 
didampingi 
guru penjas 
dan siswa. 

Menurut guru penjas 
tentang kenyamanan 
sarana dan prasarana 
olahraga :                                      
1. Sarana dan 
parasarana Olahraga 
sudah memberikan 
rasa nyaman terhadap 
siswa sebagai 
penggunanya, sejauh 
ini para siswa tidak 
mengeluhkan sarana 
dan prasarana 
olahraga yang ada                                                              
2. Dalam hal 
mendukung hasil 
identifikasi bakat 
olahraga bagi kami 

Tidak ada 
dokumen. 

Sarana dan prasarana olahraga 
yang tersedia memberikan rasa 
nyaman terhadap siswa yang 
mana sebagai penggunanya, 
akan tetapi masih ada beberapa 
guru penjas masih merasakan 
cemas akan sarana dan 
prasarana olahraga yang tersedia 
karena dalam proses identifikasi 
bakat olahraga ketersediaan 
sarana dan prasarana olahraga 
sangat membantu atau 
mendukung proses 
pengidentifikasian. begitu juga 
dengan siswa yang mana 
sebagai pengguna, merasakan 
kenyamanan dengan 
ketersediaan sarana dan 
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para guru penjas 
sarana dan prasarana 
olahraga yang tersedia 
belum sepenuhnya 
memberikan 
kenyamanan bagi para 
siswa, jika melihat 
reaksi siswa terhadap 
sarana dan prasarana 
olahraga yang ada 
mereka tidak 
mengeluhkan 
ketersediaan sarpras 
olahraga yang ada, 
akan tetapi bagi kami 
selaku guru penjas, 
kabupaten pemalang 
masih sangat kurang 
dalam hal sarana dan 
prasarana olahraga.                       
3. Masih sangat 
banyak sekolah yang 
masih merasakan 
kekurangan dalam hal 
sarana dan prasarana 
olahraga, namun ada 
juga sekolah yang 
memiliki sarana dan 
prasarana olahraga 
yang sangat dibaik 

prasarana olahraga yang ada, 
meskipun dari penjelasan guru 
penjas bahwa kabupaten 
pemalang masih sangat kurang 
dari segi sarana dan prasarana 
olahraga, akan tetapi siswa tetap 
senang dan nyaman dengan 
keadaan sarana dan prasarana 
olahraga yang tersedia. 
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dibandingkan sekolah 
yang masih 
kekurangan.                                                            
4. Sarana dan 
Prasarana olahraga 
sangat memiliki peran 
penting dalam kegiatan 
identifikasi bakat 
olahraga.                                                      
Menurut Siswa sebagai 
pengguna sarana dan 
Prasarana Olahrga:                                                
1. Kami sangat senang 
bisa menggunakan 
sarana dan prasarana 
olahraga yang sudah 
disediakan oleh 
sekolah.                                                        
2. Sejauh ini kami 
merasa nyaman-
nyaman saja dalam 
menggunakan sarana 
dan prasarana 
olahraga yang ada 
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  Kondisi 
fisik/kualitas 
sarana dan 
prasarana 
olahraga 

Peninjauan 
secara 
langsung 
dengan 
didampingi 
guru penjas 
dan siswa. 

Menurut guru penjas 
dan siswa mengenai 
kondisi fisik/kualitas 
sarana dan prasana 
olahraga, kualitas 
sarana dan prasarana 
masih tergolong baik 
dan bisa digunakan 
meskipun ada 
beberapa sarana dan 
prasarana yang sudah 
rusak atau tidak layak 
pakai, hal ini 
mengurangi jumlah 
ketersediaan sarana 
ataupun prasarana 
olahraga. 

Penelusuran 
dokumen 
berupa file foto 
sarana dan 
prasarana 
olahraga. 

kondisi fisik/kualitas sarana dan 
prasarana olahraga yang tersedia 
tergolong baik, namun ada 
beberapa sarana dan prasarana 
olahraga yang sudah rusak atau 
sudah tidak layak pakai. 
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  Kemanan 
Sarana dan 
Prasarana 
Olahraga 

Peninjauan 
secara 
langsung 
dengan 
didampingi 
guru penjas 
dan siswa. 

Keamanan sarana dan 
prasarana olahraga 
selalu diawasi secara 
langsung oleh gkami 
selaku guru penjas 
yang bekerjasama 
dengan pihak penjaga 
sekolah, hal ini selalu 
dilakukan pada 
kegiatan selesai 
belajar mengajar 
sampai kegiatan 
ekstrakurikuler hingga 
selesai kegiatan. 
Namun sangat 
disayangkan, jarang 
sekali sekolah di 
kabupaten pemalang 
yang memiliki kamera 
cctv pada ruangan 
penyimpanan sarana 
olahraga 

Terdapat foto 
ruang 
penyimpanan 
sarana 
olahraga 

Dalam pelaksanaan program 
latihan pengurus serta pelatih 
selalu memberikan evaluasi 
dalam latihan sebagai 
pandangan/pembelajaran bagi 
para atlet dalam berlatih. 
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  Aksesibilitas 
Sarana dan 
Prasarana 
Olahraga 

Peninjauan 
secara 
langsung 

Menurut guru penjas 
dan siswa mengenai 
aksesibilitas sarana 
dan prasarana 
olahraga :        
Mengenai prasarana 
yang tidak ada di 
dalam sekolah, kami 
selalu menggunakan 
prasarana yang 
jaraknya tidak jauh dari 
gedung sekolah dan 
akses jalannya mudah 
untuk dilalui.  

tidak ada 
dokumen. 

Lokasi terdekat dari gedung 
sekolah dan akses yang mudah 
untuk dijangkau menjadi salah 
satu cara guru penjas untuk 
melaksanakan kegiatan jika 
prasarana tidak tersedia di 
sekolah. 
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Lampiran 11 

Tabel Triangulasi Data 

No Komponen Indikator 

Teknik Pengumpulan Data 

Simpulan 
Observasi Wawancara 

Penelusuran 
Dokumen dan 
Dokumentasi 

1 Sarana dan 
Prasarana 
Olahraga 

Kenyamanan 
Sarana dan 
Prasarana 
Olahraga 

Peninjauan 
secara 
langsung 
dengan 
didampingi 
guru penjas 
dan siswa. 

Menurut guru penjas 
tentang kenyamanan 
sarana dan prasarana 
olahraga :                                      
1. Sarana dan 
parasarana Olahraga 
sudah memberikan 
rasa nyaman terhadap 
siswa sebagai 
penggunanya, sejauh 
ini para siswa tidak 
mengeluhkan sarana 
dan prasarana 
olahraga yang ada                                                              
2. Dalam hal 
mendukung hasil 
identifikasi bakat 
olahraga bagi kami 
para guru penjas 
sarana dan prasarana 
olahraga yang tersedia 

Tidak ada 
dokumen. 

Sarana dan prasarana olahraga 
yang tersedia memberikan rasa 
nyaman terhadap siswa yang 
mana sebagai penggunanya, 
akan tetapi masih ada beberapa 
guru penjas masih merasakan 
cemas akan sarana dan 
prasarana olahraga yang tersedia 
karena dalam proses identifikasi 
bakat olahraga ketersediaan 
sarana dan prasarana olahraga 
sangat membantu atau 
mendukung proses 
pengidentifikasian. begitu juga 
dengan siswa yang mana 
sebagai pengguna, merasakan 
kenyamanan dengan 
ketersediaan sarana dan 
prasarana olahraga yang ada, 
meskipun dari penjelasan guru 
penjas bahwa kabupaten 
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belum sepenuhnya 
memberikan 
kenyamanan bagi para 
siswa, jika melihat 
reaksi siswa terhadap 
sarana dan prasarana 
olahraga yang ada 
mereka tidak 
mengeluhkan 
ketersediaan sarpras 
olahraga yang ada, 
akan tetapi bagi kami 
selaku guru penjas, 
kabupaten pemalang 
masih sangat kurang 
dalam hal sarana dan 
prasarana olahraga.                       
3. Masih sangat 
banyak sekolah yang 
masih merasakan 
kekurangan dalam hal 
sarana dan prasarana 
olahraga, namun ada 
juga sekolah yang 
memiliki sarana dan 
prasarana olahraga 
yang sangat dibaik 
dibandingkan sekolah 
yang masih 
kekurangan.                                                            

pemalang masih sangat kurang 
dari segi sarana dan prasarana 
olahraga, akan tetapi siswa tetap 
senang dan nyaman dengan 
keadaan sarana dan prasarana 
olahraga yang tersedia. 
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4. Sarana dan 
Prasarana olahraga 
sangat memiliki peran 
penting dalam kegiatan 
identifikasi bakat 
olahraga.                                                      
Menurut Siswa sebagai 
pengguna sarana dan 
Prasarana Olahrga:                                                
1. Kami sangat senang 
bisa menggunakan 
sarana dan prasarana 
olahraga yang sudah 
disediakan oleh 
sekolah.                                                        
2. Sejauh ini kami 
merasa nyaman-
nyaman saja dalam 
menggunakan sarana 
dan prasarana 
olahraga yang ada 
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  Kondisi 
fisik/kualitas 
sarana dan 
prasarana 
olahraga 

Peninjauan 
secara 
langsung 
dengan 
didampingi 
guru penjas 
dan siswa. 

Menurut guru penjas 
dan siswa mengenai 
kondisi fisik/kualitas 
sarana dan prasana 
olahraga, kualitas 
sarana dan prasarana 
masih tergolong baik 
dan bisa digunakan 
meskipun ada 
beberapa sarana dan 
prasarana yang sudah 
rusak atau tidak layak 
pakai, hal ini 
mengurangi jumlah 
ketersediaan sarana 
ataupun prasarana 
olahraga. 

Penelusuran 
dokumen 
berupa file foto 
sarana dan 
prasarana 
olahraga. 

kondisi fisik/kualitas sarana dan 
prasarana olahraga yang tersedia 
tergolong baik, namun ada 
beberapa sarana dan prasarana 
olahraga yang sudah rusak atau 
sudah tidak layak pakai. 



 

 

       
  

 

249 

  Kemanan 
Sarana dan 
Prasarana 
Olahraga 

Peninjauan 
secara 
langsung 
dengan 
didampingi 
guru penjas 
dan siswa. 

Keamanan sarana dan 
prasarana olahraga 
selalu diawasi secara 
langsung oleh gkami 
selaku guru penjas 
yang bekerjasama 
dengan pihak penjaga 
sekolah, hal ini selalu 
dilakukan pada 
kegiatan selesai 
belajar mengajar 
sampai kegiatan 
ekstrakurikuler hingga 
selesai kegiatan. 
Namun sangat 
disayangkan, jarang 
sekali sekolah di 
kabupaten pemalang 
yang memiliki kamera 
cctv pada ruangan 
penyimpanan sarana 
olahraga 

Terdapat foto 
ruang 
penyimpanan 
sarana 
olahraga 

Dalam pelaksanaan program 
latihan pengurus serta pelatih 
selalu memberikan evaluasi 
dalam latihan sebagai 
pandangan/pembelajaran bagi 
para atlet dalam berlatih. 
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  Aksesibilitas 
Sarana dan 
Prasarana 
Olahraga 

Peninjauan 
secara 
langsung 

Menurut guru penjas 
dan siswa mengenai 
aksesibilitas sarana 
dan prasarana 
olahraga :        
Mengenai prasarana 
yang tidak ada di 
dalam sekolah, kami 
selalu menggunakan 
prasarana yang 
jaraknya tidak jauh dari 
gedung sekolah dan 
akses jalannya mudah 
untuk dilalui.  

tidak ada 
dokumen. 

Lokasi terdekat dari gedung 
sekolah dan akses yang mudah 
untuk dijangkau menjadi salah 
satu cara guru penjas untuk 
melaksanakan kegiatan jika 
prasarana tidak tersedia di 
sekolah. 
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Lampiran Dokumentasi Penelitian 

Lampiran 12a. Dokumentasi di SD Negeri 01 Kebondalem Pemalang  

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru Penjas dan beberapa Murid SD Negeri 01 

Kebondalem Pemalang 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi berupa foto Prasarana Olahraga Lapangan Bola Voli SD Negeri 01 

Kebondalem Pemalang 
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Lampiran 12b. Dokumentasi di SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan Guru Penjas dan Murid SD Negeri 02 Kebondalem 
Pemalang 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dokumentasi berupa foto prasarana olahraga lahan dan lapangan bola basket 
SD Negeri 02 Kebondalem Pemalang 
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Lampiran 12c. Dokumentasi di SD Negeri 03 Kebondalem Pemalang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan Guru Penjas dan Siswa SD Negeri 03 Kebondalem 
Pemalang 
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Lampiran 12d. Dokumentasi di SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

Wawancara dengan Guru Penjas dan Siswa SMP Negeri 01 Bodeh Pemalang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dokumentasi berupa foto prasarana ruang penyimpanan alat-alat olahraga di 
SMP Negeri 1 Bodeh Pemalang 
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Lampiran 12e. Dokumentasi di SMP Negeri 2 Taman Pemalang 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Wawancara dengan Guru Penjas dan Siswa SMP Negeri 2 Taman 
Pemalang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

Dokumentasi berupa foto Prasarana Olahraga Lapangan Bola Basket di SMP 
Negeri 2 Taman Pemalang  
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Lampiran 12f. Dokumentasi di SMP Negeri 3 Taman Pemalang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan Guru Penjas dan Siswa SMP Negeri 3 Taman Pemalang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi berupa foto Prasarana Olahraga Lahan kosong dan Lapangan Bola 

Basket di SMP Negeri 3 Taman Pemalang 
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Lampiran 12g. Dokumentasi di SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dokumentasi berupa foto sarana dan prasarana olahraga ruang penyimpanan 

alat-alat olahraga di SMP Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dokumentasi berupa foto Prasarana Olahraga Lapangan Bola Voli di SMP 

Negeri 3 Bantarbolang 
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Dokumentasi berupa foto Prasarana Olahraga Lapangan minisoccer di SMP 
Negeri 3 Bantarbolang Pemalang 
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Lampiran 12h. Dokumentasi di SMP Negeri 2 Pemalang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan Guru Penjas dan Siswa SMP Negeri 2 Pemalang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dokumentasi berupa foto prasarana ruang penyimpanan alat olahraga di SMP 
Negeri 2 Pemalang 
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Lampiran 12i. Dokumentasi di SMP Negeri 3 Pemalang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan Guru Penjas dan Siswa SMP Negeri 3 Pemalang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dokumentasi berupa foto Prasarana Olahraga Lapangan Bola Basket di SMP 

Negeri 3 Pemalang 
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Lampiran 12j. Dokumentasi di SMP Negeri 4 Pemalang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

 
Wawancara dengan Guru Penjas dan Siswa SMP Negeri 4 Pemalang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Dokumentasi Berupa foto Sarana dan Prasarana Olahraga alat-alat olahraga 
serta kondisi ruang penyimpanan alat olahraga di SMP Negeri 4 Pemalang  


